Prologue 


Dear pembaca My girlfriend is a fat, Buat kalian 
yang membaca cerita ini, saya hanya berharap agar 
kalian bisa memberikan vote untuk sekedar 
mnghargai author yang mungkin hanyalah remahan 
rengginang ini , tolonglah buka pintu hati kalian... . 


Dialah yang kuimpikan 
#NarayaMehra 


Wah ganteng banget.... 

ya ampun... 

Kayak oppa oppa korea deh... 

Mereka mirip Kim Taehyung dan Jang Dong Yoon ahhhh.... 
Apa mereka udah punya pacar atau belum ya... 
Apa boleh minta nomer handphone mereka... 
Oh Tuhan.... 

Inikah yang disebut dengan most wanted boys... 
Andrea ..... 

Raigan..... 

Uh unyu unyu banget... 

Aku serasa mau mencubit pipi mereka... 


Siapa yang jadi pacarnya pasti beruntung banget deh 


Ouhhh .... 


Kata kata pujaan itu sudah biasa di lontarkan oleh para siswi 
SMA HANKOOK. 


Mereka selalu saja memuja ketika Andrea dan Raigan 
berjalan di tengah tengah mereka. 


Hal itu sudah sangat biasa, apalagi di cerita cerita pada 
umumnya. 


Cogan cogan seperti Andrea dan Reigan sudah tak asing lagi 
dengan gelar Most Wanted Boys,yaitu laki laki yang paling 
diinginkan kaum hawa karena ketampanan serta 
kharismanya. 


Mereka selalu berlomba lomba untuk mendapatkan cintanya 
termasuk Nara. 


Nara sudah lama jatuh cinta dengan Andrea, namun karena 
fisiknya tidak mendukung, dia hanyalah terlihat sebagai 
seorang wanita gemuk berwajah jelek. 


"Nar... lihat tuh pujaan hati lo!" 
Feli menunjuk Andrea yang tengah berjalan dari kejauhan. 


"Dia udah di puji puji noh.... lo ngak mau ikut ?" usik Thalia. 


" Sebenarnya gue mau sih... tapi pasti mereka bakalan 
ngebully gue " Nara menundukkan pandangannya meratapi 
nasibnya yang tidak seberuntung gadis lain. 


" Gue pikir lo udah cantik kok Nar " Thalia menyemangati. 


"Apa lo buta ? tubuh gue jauh banget dari kata ideal .... apa 
itu yang lo maksud cantik " ujar Nara dengan wajah 
cemberut. 


"Ehh.... enggak sih !" Thalia keceplosan sehingga membuat 
suasana agak sedikit panas. 


Melihat kedua sahabatnya yang terlihat hampir bertengkar, 
tiba tiba Feli berteriak sedikit histeris. 


" Woi Andrea..... Nara suka sama lo ! ayo sini " teriaknya 
setengah memanggil. 


"Aduh... lo apa apaan sih Fel !" Nara menutup mulut Feli. 


"Itu gue lakuin supaya Andrea tau bahwa lo suka sama dia 
I" jelas Feli. 


" Ah kalian berdua ini sama aja ! sama sama bikin gue bad 
mood ... tau ngak !" Nara berbalik arah hendak pergi. 


" Ehh.... tunggu dulu " Thalia menarik lengan Nara dengan 
kuat. 


" Apaan si ?" ringis Nara. 


" Lihat tuh, andrea ngehampirin siapa ?" Feli menunjuk 
Andrea yang menggandeng bahu Rachel. 


Teriakan demi teriakan histeris kembali terjadi, karena 
mereka berdua dianggap sebagai pasangan paling serasi di 
HANKOOK SENIOR HIGH SCHOOL. 


"Una semuanya bikin gue kesel kesel...... KESEL ! coba 
sehari aja mereka berdua ngak nunjukin kemesraan di 
depan gue !" Nara cemberut lalu berbalik arah lalu pergi. 


Eh Nar.... tungguin ! 


Teriak Feli dan Thalia yang menyusul dari belakang. 


Hal tersebut memang sudah sering terjadi di sekolah,karena 
Rachel dan Andrea dikabarkan sedang dekat. 


Apalagi Nara satu kelas dengan Rachel,Raigan,dan Andrea. 


Segitu dulu ya partnya.... 

Kan masih prolog 

Buat yang penasaran kelanjutannya silakan 
tinggalkan komentar, vote, dan follow arifa 24. 

Kan ketiga hal tersebut tidak sesulit menulis ! 

Iya ngak ? 


Aku doakan buat yang 
membaca,memvote,mengomen,dan memfollow akun 
aku agar sehat selalu dan sukses selalu. 

Aaamin.... 


Makanya, kasih vote dan komen sebanyak 
banyaknya biar author semangat. 


Kalian ngak usah khawatir karena Author bakalan 
membalas setiap komentar kalian. 


By Arifa 
30 December 2019 


Gede Rasa 


Bel istirahat berbunyi seperti biasa, seluruh siswa siswi 
berhamburan keluar kelas untuk melepas penat sejenak 
setelah beberapa jam belajar. 


" Kantin yuk !" ajak Thalia kepada kedua sahabatnya. 
" Ayuk !" Feli setuju lalu berdiri dari tempat duduknya. 


Lain hal dengan dua orang sahabatnya, Nara masih diam di 
tempat duduknya. 


"Lah , kenapa lo masih diam disini ?" kening Feli berkerut. 
" Gue males ke kantin " cemberut Nara. 


" Kok males sih... kan elo yang biasanya ngabisin 5 
mangkok bakso " ungkap Thalia. 


"Ya gue lagi males aja...." 
"Trus kita mau ngapain ?" tanya Thalia. 


" Gimana kalo kita ke perpustakaan aja " usul Nara dengan 
mata berbinar. 


" Perpus ? ngapain kita kesana " ujar Feli. 
"Baca buku!" singkat Nara. 
"Aduh.... baca buku , ahhh males gue Nar !" Thalia menolak. 


" Ayolah please... gue mau minjem buku buat dibaca nih " 
pinta Nara. 


" Hadeuh.... males banget gue sebenarnya tapi demi lo 
apapun kami lakuin !" ucap Feli. 


" Karena kita bertiga best friend forever !" sahut Thalia 
sambil merangkul kedua sahabatnya. 


"Nah... ini baru namanya sahabat gue....". 
Mereka bertiga pun berjalan menuju perpustakaan. 


Tak lama kemudian mereka pun sampai di tempat yang di 
tuju, lalu melepas alas kaki dan segera masuk. 


Suasana hening menyelimuti perpustakaan itu, semua siswa 
yang ada disana hanyut dalam situasi buku yang mereka 
baca. 


Untuk menunggu Nara memilih milih buku, Feli dan Thalia 
memilih untuk duduk di meja baca. 


" [umben tumbenan tu anak rajin ke perpus ?" omong 
Thalia. 


" Lah.... itu yang gue heranin ! apa mungkin dia mencari 
sesuatu disana !" sahut Feli. 


" Mungkin...." 


Sementara itu Nara bingung buku apa yang akan dia pilih 
untuk dibaca. 


Dilihatnya satu persatu buku yang ada di lemari itu namun 
tidak ada yang menarik. 


la pun beralih pada lemari selanjutnya, namun hasilnya 
tetap nihil. 


Nara berjalan menyusuri lemari demi lemari di perpustakaan 
itu. 


Deg ! 


Tiba tiba jantung Nara berdebar kencang melihat Andrea 
yang sedang melihat lihat buku di salah satu lemari. 


" Hah..... andrea ada di sini !" batin Nara dan ia pun tidak 
jadi melihat buku di lemari itu dan memilih untuk pergi ke 
lemari lain. 


" Ya ampun.... dia tambah ganteng aja pas ke perpus...." 
ucap Nara sembari memanyunkan bibir dan tangannya 
mengelus elus dada. 


" Uuuhh daripada berdebar mulu, mending gue cari buku 
lagi deh !" ucapnya sembari melihat lihat. 


Nara terus melayangkan pandangan demi pandangan untuk 
mencari buku yang sesuai. 
Pandangannya pun berhenti pada lemari paling atas. 


"Ahh.... kayaknya buku itu menarik deh !" ujarnya sembari 
berjingkit untuk mengambilnya. 


Namun sayang, buku itu terlalu tinggi untuk digapainya. 


" Aduh... sudah amat deh ngambil bukunya !" umpatnya 
sembari terus berusaha. 


Ketika Nara masih berjuang, sebuah tangan juga ikut 
menggapai buku itu. 


Nara yang tadinya hanya fokus menghadap keatas , kini 
terpaku melihat Andrea yang menolongnya mengambil 
buku itu. 


Deg deg deg deg.... 
Bak dikejar anjing, jantung Nara berdetak dua kali lebih 
cepat. 


"Oh Tuhan.... inikah keberuntungan ku ? dia mengambilkan 
buku itu untukku.... apa dia memang menyukai ku ?" batin 
Nara yang tak pernah berhenti berkata. 


"Ini buku yang lo inginkan kan?" tanya Andrea sembari 
mengangkat alisnya. 


Bagaikan orang yang bisu seketika, Nara tak mampu 
berbicara apapaun. 


Dia hanya mampu mengangguk sembari melotot kearah 
Andrea dengan perasaan cinta yang bertambah. 


"Ini bukunya " Andrea memberikan buku itu ke tangan Nara 
lalu pergi. 


"Oh ya Tuhan.... apa yang terjadi?" 


" Ohh.... dia baik banget dan gue harus kasih tau Thalia 
sama Feli" Nara segera berlari menghampiri kedua 
sahabatnya. 


" Woi...." sapa Nara kepada kedua sahabatnya yang asik 
bercanda. 


"Apaan Nar ? lo udah selesai nyari bukunya ?" tanya Feli. 
"Udah dong...." balas Nara dengan nada lebay. 

"Kalo udah, yuk keluar!" ajak Thalia. 

"Eh tunggu dulu !" geleng Nara. 


"Apaan lagi si ?" kening Feli berkerut. 


"Kalian tau ngak, siapa yang ngambilin buku ini tadi ?" . 


Enggak ! emang kenapa ? 
Geleng Thalia dan Feli kompak. 


" Yeah... kampret... bilang tau kek" Nara cemberut. 
"Kan lo ngak ngasih tau, gimana kami bisa tau ?". 

" Hehehe bener juga ya ..." Nara tersenyum. 

" Cepetan kasih tau kami !" Thalia tidak sabaran. 

"Tadi yang ngambilin buku ini buat gue itu Andrea ...." 
Hah .... Andrea ? 

"Jya..." 

" Kok bisa sih ?" 

" Gue juga ngak tau , kenapa dia nolongin gue " 

" Mungkin dia naksir lo kali ?" gumam Thalia. 


" Ah bener juga, mungkin dia naksir sama gue tapi dia malu 
malu ...." Nara ikut percaya. 


" Kalo dia beneran suka maka...." 
Feli memancing. 


AAAAWWWWWW ..... 
BAKALAN PACARAN DEH ! 


teriakan mereka bertiga pun memenuhi seluruh 
perpustakaan dan membuat seluruh pembaca jadi risih. 


" HEY KALIAN BERTIGA ! TOLONG DIAM !" tegur penjaga 
pusataka. 


Nara dan gengnya hanya mengangguk angguk. 
Tiba tiba..... 


" Eh Nar, liat tuh Andrea !" kata Thalia sembari menunjuk 
Andrea yang tengah menolong seorang siswi lain 
mengambil buku yang terletak diatas lemari tertinggi. 


Nara terkejut bukan main, dia langsung menganga dan 
shock terhadap hal yang diperbuat Andrea. 


Dia hanya bisa membatu menyaksikan Andrea yang juga 
melakukan hal yang sama. 


"Lo yang sabar ya Nar.... "Feli menepuk nepuk bahunya. 
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Inikah Hukuman 


Siang kala itu begitu terik, membuat siswa siswi di kelas XI 
IPA 5 jadi kusut. 


Apalagi sekarang mereka sedang belajar pelajaran 
matematika yang sangat membosankan dengan bu Lily. 


Untuk mengatasi kebosanan Nara, Thalia ,dan Feli lebih 
memilih untuk bermain surat suratan. 


Mereka mengoper surat surat itu sembari tertawa geli 
karena isi suratnya mengenai bullyan kepada bu Lily yang 
cintanya selalu saja di tolak oleh pak Ahn. 


Hal tersebut ternyata disadari oleh Rachel dan kedua 
anggota gengnya. 


"Eh chel.... lihat tuh tiga buluk itu lagi ngapain " tunjuk 
Rage. 


" Eh iya ya..... mereka asik asikan bikin surat di jam 
pelajaran gini!" Rachel menyadari hal yang dilakukan 
mereka. 


" Gimana kalo kita kerjain mereka biar tau rasa !" usul 
Seana. 


"Mmmm bener tuh usul Sean...." Rage setuju. 


" Mmmm oke, gue bakalan bikin mereka keluar dari kelas ini 
I" Rachel tampaknya telah menyusun rencana selicik licik 
nya. 


"Bu... bu..." panggil Rachel setengah berbisik kepada bu 
Lily yang tepat berjalan jalan di dekatnya. 


"Ada apa ?" Bu Lily mendongakkan kepalanya. 


" Liat kelakuan mereka bertiga bu.... masak di jam pelajaran 
begini mereka malah main surat suratan !" Rachel 
memprovokasi. 


"Oh iya, kamu bener.... biar ibu kasih mereka pelajaran 
yang sesungguhnya " ujar bu Lily sambil berjalan 
mengendap ke arah Nara yang tengah menulis surat. 


Nara pun selesai menulis suratnya lalu mengopernya ke 
belakang tanpa menoleh ke belakang terlebih dahulu. 


Namun naas ternyata surat itu telah berada di tangah bu 
Lily. 


Perlahan bu lily membaca surat itu 


Bu lily , itu sangat bodoh.... 

Bagaimana tidak ? 

Wajahnya terlihat seperti monyet namun dia malah 
menyukai pak Ahn hahhahaha 


Begitulah isi surat tersebut. 
Bu Lily langsung terngaganga dan emosi sembari menatap 
Feli dan Thalia yang berada di dekatnya. 


1 menit pun berlalu, tapi Nara tak kunjung mendapatkan 
balasan surat dari kedua sahabatnya. 


la menoleh kebelakang dan tampaklah bu Lily yang tengah 
memegang surat itu dan dua orang temannya yang sudah 
ketakutan. 


"Eh ibu..... hheheehe lagi ngapain di situ bu , apa ngak 
capek berdiri terus ?" sapa Nara dengan rona wajah 
memucat. 


"Apa ini ?" bu Lily memperlihatkan surat yang ia genggam. 


"Oh itu ...... mmm anu .... mmm surat bu " lirih Nara 
setengah ragu. 


" Kamu membuat surat ini untuk siapa ?" tanya bu Lily lagi. 


"Oh enggak..... itu cuma surat biasa kok... bu " Nara meraih 
kertas itu dari tangan bu lily. 


" Berani beraninya kalian bermain surat suratan ketika jam 
pelajaran ! dan kalian membully saya di surat ini ?" bu Lily 
sangat marah. 


"Ohh.... maafin kami bu...... i 
gumam Feli. 


" Maaf ? tidak bisa , kalian sudah terkena dua sanksi 
sekaligus !". 


Sanksi ? 
Tanya mereka kompak.. 


"Iya ! kalian sudah melanggar dua peraturan , yang 
pertama 

sudah bermain main ketika jam pelajaran dan yang kedua 
telah membully saya !" tukasnya. 


"Aduh bu.... jangan dikasih sanksi dong " rengek Thalia. 


" Tidak ada cerita ! kalian berdua saya hukum hormat 
bendera hingga jam pulang " ucap bu Lily. 


"Lah jangan bu....." 
Nara memohon, namun seisi kelas menjadi riuh. 


Jangan dimaafin bu.... 


Hukum aja mereka ! 

Dasar 3 buluk ! udah jelek, bandel lagi ! 
Rasain kalian hahaha 

Kasih hukuman yang berat aja bu 

Uuuu dekil 

Rasain , jelek ! 


Seluruh siswa mendukung keputusan bu Lily. Mereka tidak 
henti hentinya menyoraki ketiga gadis berperawakan jelek 
itu kecuali Andrea dan Raigan. 


Mereka berdua tidak suka ikut ikutan dengan siswa lain dan 
lebih memilih untuk diam dan melihat saja. 


" Mereka bertiga ngak kapok kapoknya kena hukum ya ...." 
Raigan heran karena ini bukan yang pertama kalinya Nara 
dan kawan kawan mendapat hukuman. 


" Entahlah, gua ngak tau , tapi yang jelas mereka geng yang 
unik " Andrea tersenyum aneh. 


Lain halnya dengan Andrea dan Raigan, Rachel dan 
gengnya merasa begitu bahagia menyaksikan penderitaan 
Nara dan gengnya. 


" Hahaha sumpah kocak banget ekspresi mereka pas 
disuruh keluar dan hormat bendera " Rachel tertwa. 


" Bener banget , panas panas gini malah hormat bendera 
hahahah" timpal Rage. 


"Rasain tuh hahhaa " 


Mereka bertiga pun saling tos untuk merayakan 
kemenangan atas Nara dan gengnya. 


Nara , Feli, dan Thalia sudah tiba di lapangan bendera. 
Mereka mulai melakukan hormat bendera di tengah teriknya 
matahari. 


" Aduhh kita kok selalu kena hukum gini ya ...." Nara 
memulai pembicaraan. 


"Mungkin udah masih kita kek begini, udah jelek sial lagi !" 
keluh Thalia. 


" Gue curiga deh sama Rachel dan kedua temannya itu " 
ungkit Feli. 


"Curiga apaan lo!" . 


" Mungkin mereka yang udah bikin kita kena hukum gini !" 
ucapnya yakin. 


"Wah benerjugatuh !" Thalia setuju. 


" Nanti kita bakalan balas perbuatan mereka " Nara 
mengepalkan tangan gempalnya. 


Teng teng teng..... 
Bel istirahat berbunyi, seluruh siswa sudah berhamburan 
keluar kelas menuju kantin, kecuali Nara dan geng. 


Mereka harus setia dengan hukuman mereka walaupun 
dehidrasi sudah melanda. 


"Aduh.... udah jam istirahat nih gue haus !" keluh Feli. 


"Iya gue kan juga laper!" balas Nara. 


" Uhh kapan ya hukuman ini bakalan berakhir ?" Thalia 
menghembuskan nafas kasar. 


Tiba tiba dari lantai atas Rachel dan gengnya memanggil 
ketiga wanita jelek itu sambil memperlihatkan jus yang 
terlihat sangat segar. 


" HEI TRIO BULUK ! apa yang kalian lakuin disana ?" 
"APA KALIAN NGAK HAUS ?" sapa nya sambil meminun jus. 


"Uh kurang ajar banget mereka " 
Feli emosi. 


" Mereka udah kelewat batas banget karena udah bahagia 
diantara kesengsaraan kita " Nara mengepalkan tangannya. 


"Ya Tuhan tolong balas mereka " doa Thalia pasrah. 
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Buku Istimewa 


"Aku pulang...." sapa Nara kepada mamanya yang tengah 
sibuk memasak makanan untuk pelanggan di restorannya. 


"Ohh kamu sudah pulang Nar" balas mamanya 


"Iya ma " singkat Nara sembari menaiki tangga untuk 
mengganti baju. 


Beberapa menit kemudian Nara kembali ke ruangan bawah 
untuk membantu mamanya mencuci piring. 


"Eh gendut ! udah pulang lo" sapa adiknya tidak sopan. 
"Eh apa apaan lo! sopan dikit napa " sengit Nara. 


"Bener kata kakak, kamu ngak boleh berkata seperti itu lagi 
"nasehat mamanya. 


" Tuh dengerin nasehat mama " celoteh Nara sembari 
mencibirkan lidahnya meledek. 


" Uhhh dasar lo , gendut !" caci adiknya yang bernama Jae 
itu sembari pergi menuju lantai atas. 


Nara dan mamanya hanya bisa menggeleng gelengkan 
kepala 
melihat tingkah Jae yang masih duduk di bangku sekolah 
dasar. 


Mamanya hanya bisa bersabar dengan sikap anaknya yang 
satu itu karena sifatnya berubah drastis semenjak kepergian 
sang ayah sekitar 2 tahun lalu. 


Dialah sekarang yang menjadi tulang punggung keluarga. 
Namun dia tetap bersyukur karena ada Nara yang setia 
membantunya. 


Sementara itu Nara masih teringat dengan ucapan adiknya 
tadi. 


Seketika dia benar benar merasa tersentak ketika adiknya 
mengejek fisiknya. 


"Apa tubuh gue benar benar besar ?" batinnya. 

"Ma...." lirih Nara. 

"Ada apa Nar ?" tanya mamanya. 

"Nara mau nanya ?". 

"Nanya apa sayang..." mamanya menoleh kebelakang. 

" Mmm.... apa Nara benar benar gendut ?" tanya Nara polos. 
" Hah .... gendut ?" mamanya tertawa kecil. 

"Iya ma..." 

" Kamu ngak gendut kok " ucap mamanya santai. 


" Tapi Jae dan temen temen bilang Nara itu gemuk " Nara 
tidak setuju dengan pendapat mamanya yang selalu 
berkata bahwa dia tidak gendut. 


"Tubuh kamu bagus kok sayang" ucap mamanya. 


Mendengar itu Nara hanya diam dan memilih untuk 
melanjutkan pekerjaannya. 


Malam itu Nara berbaring diatas kasur nya sambil mengelus 
dada dan membayangkan perustiwa tadi siang yang 
menimpanya dan Andrea. 


"Ohh Andrea ngak berhenti bikin dada gue sesak !" 
"Kenapa cinta sekuat ini ?" 


" Gue ngak bakalan bisa ngelawan perasaan ini !" Nara 
memejamkan matanya membayangkan peristiwa tadi sekali 
lagi. 


"Oh iya, buku itu " Nara teringat dengan buku yang baru di 
pinjam nya. 


la berusaha berdiri dengan tubuhnya yang besar kemudian 
berjalan menuju laci. 


" Mana bukunya ya ?" Nara berusaha mencari cari 
keberadaan buku itu. 


"Duh mana ya.... kok gue ngak ingat dimana tempatnya ya 
"Nara mengacak acak rambutnya bingung. 


"Oh iya..." Nara baru ingat bahwa dia masih menyimpan 
buku itu di dalam tas. 


" Kok gue bisa lupa ya ?" Nara mengambil buku bersampul 
pink 
itu dari tasnya. 


Bukunya terlihat sangat indah bagi Nara apalagi yang 
mengambilkan buku itu adalah sang pujaan hati. 


Perlahan Nara memperhatikan cover buku itu dengan 
seksama. 
Perlahan dia mengeja judul yang tertera disana. 


" MY..... GIRL.... FRIEND... IS.. A.... FAT ...... |" ucapnya. 


" Wah.... ini pasti novel ! dan dilihat dari sampul kayaknya 
menarik banget nih " Nara segera membuka halaman 
pertama buku itu yang berisi prolog singkat . 


la membaca setiap kata pada novel itu dengan suara keras. 


" Seorang gadis gemuk bernama Sunny sudah jatuh cinta 
dengan seorang laki laki tampan yang bernama Kyung Seok. 
Kyung seok merupakan most wanted boy di sekolahnya , 
semua wanita memuji dirinya. Namun hati Sunny patah 
ketika Kyung Seok dekat dekan Yejin. Yejin dan kedua 
anggota gengnya merupakan anggota cheerleaders di 
sekolah serta suka membully Sunny dan kedua 
sahabatnnya. 

Walaupun begitu mereka semua tidak bisa menurunkan niat 
Sunny untuk mendekati Kyung SeoOk........... ee mmm. i 
bacanya dengan berbunga bunga. 


" Wah.... ceritanya bagus banget, padahal baru prolog 
ceritanya beda banget sama yang lain dan ngakak banget !" 
puji Nara. 


" Siapa sih yang ngebikin ceritanya ?" Nara melihat profil 
penulis . 


"Oh.... ternyata Arifa.... dia mah penulis favorite gue ". 
"Btw, Andrea pinter juga ya milihin ceritanya, buktinya gue 
langsung kepincut ama prologuenya !" Nara tak henti 
hentinya memeluk dan menciumi buku itu. 


Hingga akhirnya dia tertidur sambil memeluk buku itu 
karena saking Exited nya. 
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Kepentok 


Siang itu merupakan jam istirahat. Andrea dan Raigan lebih 
memilih untuk bermain basket dengan teman teman 
sekelasnya. 


"Woi, main basket yuk !" ajak Andrea. 

"Yuk!" setuju Raigan dan diangguki semua temannya. 
"Andrea tunggu !" panggil Rachel. 

"Apa?" tanya Andrea sembari berbalik arah. 

"Lo semangat ya..." support Rachel. 


Andrea hanya mengangguk, lalu pergi ke lapangan basket 
dan disusul oleh Rachel dan gengnya. 


"Eh Nar, gue denger denger Andrea mau main basket tuh.... 
lo ngak mau ngeliat ?" kata Thalia. 


"Serius ?" tanya Nara dengan mata yang berbinar. 
"Ya iyalah Nar.... masak Thalia boong !" sahut Feli. 
"Oke, ayo kita pergi !" gegas Nara. 


Ayo ! 
Mereka bertiga pun bergegas untuk pergi kesana. 


"Eh... gue lupa sesuatu !" gumam Nara. 
" Lupa apaan sih ! Nar ...." tanya Feli malas. 


" Gue lupa ngebawa novel kesayangan ". 


"Yaudah ambil cepetan sana ! " suruh Thalia. 


" Oke, tungguin ya !" Nara berlari menuju kelas dengan 
tubuh gempalnya itu. 


Tak lama kemudian dia pun kembali. 


" Udah ngak ada lagi yang ketinggalan kan ?" Feli 
memastikan. 


"Enggak... yuk kita pergi !" Nara berjalan memimpin kedua 
sahabatnya. 


Akhirnya mereka pun sampai di tempat yang dituju. Mereka 
lebih memilih untuk duduk dibawah sebuah pohon rindang 
yang berada tepat di depan lapangan basket. 


Sorakan demi sorakan dari kaum hawa hanya terdengar 
untuk Andrea dan Raigan. 


Go go go 


Andrea ..... 


Semangat ya .... 
Ayo masukin And.... 
Masukin Gan.... 


We are love you ..... 


Sekian banyak peminat Andrea dan Raigan. Hanya satu 
yang tidak histeris, yaitu Nara. 


Dia lebih memilih untuk diam mengagumi kegagahan 
Andrea ketika bermain basket. 


"Oh dia sangat tampan " batinnya. 


Sesekali matanya memandang kearah buku untuk membaca 
dan menghayati kata demi kata disana. 


"Eh Nar... lo kok malah diem sih?" ucap Thalia yang sedari 
tadi bersorak. 


" Gue ngak mau bersorak ah..." tolak Nara. 
"Kenapa ?" kening Feli berkerut. 


"Ya gue sorak di dalem hati aja, biar ngak ngegangu " jawab 
Nara sembari terus melamun membayangkan Andrea yang 
begitu tampan mengedipkan mata kepadanya. 


Ketika sedang asik asiknya melamun tanpa disengaja, bola 
basket yang dilemparkan Andrea mengenai kepala Nara 
yang tengah melamun. 


"ADUH !" teriaknya dengan ekspresi bodoh. 
Semua orang tertawa melihat ekspresi Nara, kecuali Andrea. 


Karena merasa bersalah Andrea langsung menghampiri Nara 
dan menanyakan keadaannya. 


" Lo ngak apa apa ?" tanyanya khawatir. 


" Mmm gue ngak apa apa kok " balas Nara dengan jantung 
yang tidak bisa terkontrol. 


" Tapi gua lihat kening lo merah tuh !" Andrea mengusap 
usap kening Nara yang dari tadi tak henti hentinya 
menatapnya. 


"Ya Tuhan... gue serasa di mimpi!" batinnya. 


Semua orang yang tadinya tertawa menjadi hening seketika 
ketika menyaksikan Andrea yang tiba tiba meniup kening 
Nara. 


Oh .... 

Ya ampun.... 

Apa yang terjadi dengan Andrea... 

Dia telah buta ! 

Dia meniup kening Nara gendut itu ? 

Oh ajian apa yang telah digunakannya ? 
Dasar wanita gemuk ngak tau di untung ! 
Gue heran deh .... 

Andrea kok bodoh dan gila banget sih ? 
Mungkin dia udah dihipnotis kali.. 


Semua penonton menghujat Nara. 


Sementara itu Andrea masih setia meniup niup kening Nara 
dengan lembut. 


Karena terlalu deg degan, tanpa disengaja Nara menginjak 
kaki Andrea. 


Tubuhnya yang gempal membuat Andrea meringis yang 
teramat. 


" Aduh.... kenapa lo nginjak kaki gua ?" ucapnya sembari 
meringis dan berjalan menjauhi Nara. 


" Ehh... maafin gue And..." Nara benar benar merasa 
bersalah. 


"Yah.... dia pergi deh !" batinnya. 

Semua orang kembali bersorak. 

Uuu... 

Kurang ajar banget Io ! 

Udah di tolongin malah nginjak kaki orang ! 
Dasar gajah ! 

Pasti sakit banget tuh diinjak sama gajah! 
Uuuu dasar Io ! 


"Eh Chell, lihat tuh kelakuan Nara si gajah putih itu " kata 
Rage. 


"Enak banget dia ditiupin Andrea " tambah Seana. 


" Liat aja nanti, gue bakalan bales perbuatan tu anak !" 
dendam Rachel. 


Sementara itu.... 


" Kenapa lo nginjek kaki Andrea yang udah nolongin lo ?" 
tanya Feli. 


"Ya gue ngak sengaja tau !" ucap Nara. 

"Ya kan tetep aja nginjak bego !" ucap Thalia. 
"Ahh... udah ahhh kita pergi aja dari sini !" ajak Nara. 
"Kok gitu sih ?" 

"Tandingnya kan belum selesai!" 


" Gue perlu nenangin jantung gue aja nih " Nara dan kedua 
sahabatnya pun pergi. 
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Cemburu untuk ke sekian kalinya 


Hari ini adalah hari spesial bagi seantero sekolah. Hal itu 
terjadi karena Andrea sedang berulang tahun. 


Siswi siswi kembali berebutan untuk mengucapkan selamat 
kepadanya. 


Andrea..... Happy brithday ! 

Semoga kamu selalu panjang umur.... 
Mudah mudahan tambah ganteng... 
Selamat ulang tahun ya.... 

Uhh Andrea makin hari makin ganteng aja.... 


Tambah cool ya And... 


Andrea.... 

I love you.... 

Andrea yuhu... 

Happy birthday to you... 

"Terimakasih.... terimakasih..." angguk Andrea kepada 


segerombolan siswi yang tampak memberikan banyak sekali 
kado kepadanya. 


Namun ada juga siswi yang mengucapkan ulang tahun 
Andrea dengan menggunakan spanduk yang dikibarkan dari 


atas. 


Happy Birthday the most wanted boy at Hankook 
senior high school 


Itulah yang tertulis jelas di spanduk tersebut. 


Andrea tersenyum manis kearah gadis gadis yang 
mengibarkan spanduk itu dari atas. 


Mereka tampak histeris melihat respon Andrea yang sangat 
baik. 


Dari kejauhan, Nara, Feli , dan Thalia menyaksikan peristiwa 
tersebut. 


Jelas saja Nara sangat ingin berselingkit diatara kerumunan 
itu untuk mengucapkan selamat kepada Andrea. 


Namun karena tubuhnya yang besar, dia tidak akan bisa 
melakukan itu sehingga membuat kedua sahabatnya 
bingung. 


"Eh Nar ! kok lo ngak ngucapin selamat ulang tahun ke 
Andrea sih ?" tanya Thalia. 


"Ya gue mau lah... " jawab Nara. 


" Kalo lo mau, kenapa ngak ngikut sama mereka ?" sahut 
Feli. 


" Ya .... gue malu aja sama mereka , nanti tubuh gue dibully 
lagi "jelas Nara. 


"Trus kapan lo mau ngucapinnya ke dia ?" tanya Thalia. 


"Mungkin nanti " Nara menunduk. 


"Ohh.... lo pasti udah nyiapin kejutan istimewa ya buat dia 
?" kira Feli. 


" Enggak kok.... gue bakalan ngucapin itu ke dia di tempat 
parkir aja " ucapnya. 


"Lah.... kok di tempat parkir sih?" gerutu Thalia. 
"Emangnya kenapa ?" Nara balik bertanya. 


"Ya .... maksud Thalia itu, kalo di tempat parkir itu ngak 
romantis" Feli memperjelas. 


"Biarin aja, gue pas pasan sama dia aja gemetaran, apalagi 
bikin bikin yang romantis gitu, bisa mati gue !" Nara 
menggeleng gelengkan kepalanya tidak habis pikir. 

" Hahha bener...." tawa Thalia. 


"Yuk kita cabut !" ajak Nara sembari menarik kedua lengan 
sahabatnya itu. 


" Cabut kemana ?" bingung Feli. 
" Yah.... ke kelas lah.... mau kemana lagi ?" jawab Nara. 


Oh baiklah 
Angguk Thalia dan Feli. 
Mereka bertiga pun bergegas masuk kelas. 


Baru beberapa menit memasuki kelas, bel masuk telah 
berbunyi, kali ini mereka kembali belajar matematika 
dengan bu Lily. 


Nara tidak bisa fokus karena matanya tak bisa berhenti 
menatap Andrea yang asik menyimak. 


Perbuatannya itu akhirnya diketahui oleh bu Lily. 


" Hey Nara, kamu sedang apa ?" tanyanya dengan sinis. 


"Aku sedang menyimak kok bu.." 
bohong Nara. 


" Kalau benar kamu sedang menyimak tolong selesaikan 
soal pertidaksamaan di papan itu" tunjuk bu Lily. 


"Anu bu.... mmm " belum selesai Nara berbicara malah di 
potong bu Lily. 


"Ayo cepat berdiri dan jawab soalnya !" suruh bu Lily. 


Dengan ragu ragu, tubuh Nara yang berat itu terpaksa 
berdiri. 
Perlahan kakinya terus berjalan menuju papan tulis. 


Nara tersungkur karena salah seorang siswa dengan sengaja 
menyilangkan kakinya menjebak Nara. 


Semua warga kelas terbahak melihat tubuh besar Nara yang 
benar benar memeluk lantai. 


Rasain lo gajah... 

Hahahha.. 

Ketika dia jatuh, kok terasa seperti gempa bumi ya ? 
Tu orang emang kocak banget ya.. 

Hahaha, Sumo tersungkur... 

Makanya jalan itu liat dulu 


Uuuu 


Makanya jadi orang itu ngak usah gendut ! 
Cacian mereka terdengar perih di telinga Nara. 


" Kurang ajar banget mereka, tega banget ngebuat gue 
jatuh kayak begini !" batin Nara meronta ronta. 


Setelah itu, dia kembali berdiri untuk menjawab soal soal 
itu. 


Namun sayang, Nara sama sekali tidak bisa menyelesaikan 
soalnya dengan baik dan benar. 


Semua siswa kembali menyorakinya. Dan dia mendapat 
omelan dari bu Lily. 


" Itu akibat dari kamu tidak mendengarkan saya ketika 
menerangkan " nasehatnya. 


" Maafkan aku bu !" pelas Nara. 


Bel pulang sekolah pun berbunyi, seluruh siswa 
berhamburan untuk pulang. 


" Eh Nar, lo jadi ngak ngucapin selamat ulang tahun ke 
Andrea di tempat parkir ?" ingat Feli. 


"Eh iya, gue hampir lupa ! ayo kita kesana sebelum dia 
pergi " Nara segera berlari dan diikuti kedua sahabatnya 
dari belakang. 


Tak lama kemudian mereka akhirnya sampai disana. 
Suasana parkir kala itu masih sepi. 


Dan mereka melihat Andrea yang hendak mengambil 
motornya. 


"Eh Nar.... ayo cepetan !" Thalia mendorongnya. 


"Iya.... kan gue mau jalan nih !" Nara berjalan perlahan. 


Baru beberapa langkah dia hendak medekati Andrea, 
datanglah Rachel. 


" Selamat ulang tahun Andrea..." 
Rachel memberikan sebuah coklat istimewa kepadanya. 


"Oh Makasih ya..." Andrea senyum senyum dan mengacak 
acak rambut Rachel gemas. 


Rachel senang bukan main. 


" Aku pergi dulu ya..." Rachel berbalik, namun kakinya 
tergelincir dan hampir terjatuh. 


Dengan sigap Andrea memeganginya dari belakang. 
Mereka akhirnya saling tatap. 


Seketika Nara kembali cemburu untuk kesekian kalinya gara 
gara Rachel. 


" Kurang ajar banget dia !" Nara berbalik arah dan tidak jadi 
mengucapkan selamat ulang tahun kepada Andrea. 


"Kok lo balik sih ?" tanya Thalia. 


" Gue badmood ayo kita pergi dari sini !" Nara langsung 
pergi meninggalkan dua sahabatnya yang begitu bingung. 
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Memandang dari kejauhan 


Siang itu begitu terik seluruh siswa merasa sangat bosan, 
terutama Andrea. 


" Dari pada gua bingung begini, mending ngelakuin 
sesuatu, lagipula belajar bahasa inggris kek gini sangat 
membosankan !" umpatnya dalam hati. 


Andrea langsung mengambil sehelai kertas, bolpoin, dan 
lakban dari dalam kertasnya. 


Dia menuliskan kata kata 'AKU GILA ' di sehelai kertas itu 
lalu menempelkannya kepada salah seorang siswa cupu 
yang duduk di depannya. 


Dari kejauhan, Nara tersenyum senyum sendiri menyaksikan 
perbuatan sang pujaan hati. 


"Ternyata dia jahil juga ya..." batinnya tidak menyangka. 


Beberapa menit setelah Andrea menempelkan tulisan 
tersebut. Bu guru menyuruh siswa cupu tadi untuk menulis 
kosa kata di depan. 


Seluruh siswa tertawa melihat tulisan AKU GILA yang berada 
di punggungnya itu. 


Hahahah aku gila.... 
Dia kan emang gila 
Hahaha 


Lucu amat kata katanya .... 


Sadar akan hal aneh, bu guru langsung melihat ke belakang 
siswa itu. 


Dia mendapati sebuah kertas yang sengaja ditempelkan 
disana. 


"Siapa yang berani menempelkan ini disana ?" tanyanya. 


Mata siswa langsung menyorot Andrea. Sontak saja bu guru 
langsung memarahinya. 


" Sekarang kamu keluar dari kelas ini, dan silakan hormat 
bendera dengan satu kaki " ucapnya. 


Tanpa berfikir panjang Andrea langsung keluar. 


" Yeah... akhirnya keluar juga gua dari pelajaran 
membosankan itu" ucapnya pelan dan segera menuju 
lapangan bendera untuk menjalankan hukuman. 


Setelah Andrea terkena hukuman, Rachel langsung meminta 
izin untuk pergi ke toilet. 


Semenjak Andrea keluar, Nara tidak bisa konsentrasi 
kepalanya penuh dengan Andrea sekarang. 


" Gue harus liat dia!" ucap batinnya. 


Dia kemudian berdiri untuk melihat keadaan Andrea dengan 
meminta izin. 


"Bu permisi ya.... mau ke toilet " alasannya. 
"Tapi kan temen kamu lagi permisi "larang bu guru. 


"Tapi bu, ini udah ngak ketahan lagi ...." Nara mengggeliat 
untuk memperdalam aktingnya. 


"Ya sudah.... silakan " ucapnya mengizinkan. 


" Makasih bu !" Nara langsung tersenyum dan berlari keluar 
kelas dengan perasaan gembira. 


" Yeesss... akhirnya gue bisa keluar juga dari sini " sorak 
Nara. 


Kakinya langsung melangkah menuju lapangan bendera 
untuk melihat keadaan Andrea. 


Dari kejauhan tampaklah Rachel yang perlahan berjalan 
menuju Andrea dengan membawa sebuah minuman. 


la kemudian memberikan minuman itu kepada Andrea. 
"Nih And.... kamu pasti haus banget deh !" kata Rachel. 


" Makasih Chel " Andrea menepuk pundak Rachel yang 
tampak sangat bahagia itu. 


Tak hanya itu, Rachel langsung mengeluarkan sapu 
tangannya untuk mengelap keringat yang mulai bercucuran 
di kening andrea. 


Mereka berdua saling tatap dan berhasil membuat Naraya 
Mehra jadi panas. 


"Duh apa apaan sih mereka !" ketusnya sembari meninju 
dinding. 


"Awww... ternyata sakit !" Nara menyadari kerugian meninju 
dinding. 


"Duh ntu orang emang pinter banget mencari kesempatan 
dalam kesempitan ya !" dia tak henti hentinya mengumpat. 


Sudah cukup lama dia menunggu untuk kepergian Rachel 
dari sisi Andrea. 


Hingga akhirnya hal yang dia harapkan itu terjadi. 


" Ah... akhirnya pergi juga tu orang !" dia tersenyum dan 
langsung berlari menuju lapangan itu dengan pura puta 
lewat. 


Nara berjalan sangat dekat dengan Andrea. Pandangannya 
terhenti tepat di depan Andrea. 


Andrea kemudian memasang headset di kepalanya untuk 
mendengarkan lagu. 


Dia mengacungkan jari telunjuknya seolah olah memberi 
isyarat kepada Nara bahwa dia tidak boleh membocorkan 
rahasia itu. 


Nara hanya tersenyum malu dan kemudian ia berlalu 
meninggalkan Andrea yang selalu membuatnya halu. 


Sesekali kepalanya menoleh kebelakang melihat Andrea 
yang tengah berjoget mengikuti alunan musik yang di 
dengarkan nya. 


"Dia membuatku semakin gila !" batin Nara. 
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Hadiah untuk Andrea 


Halo guys.. 

Jumpe lagi nih sama aku di cerita My girlfriend is a 
fat. 

Kalian pasti udah ngak sabar nungguinnya kan... 
Tenang... 

Nih author udah update.... 

Silakan baca... 


Malam itu Nara terlihat sangat gelisah karena hadiah ulang 
tahun Andrea belum mampu juga dia berikan selama ini 
padahal ulang tahun Andrea sudah dua hari yang lalu. 


Alasannya karena dia masih belum menemukan cara dan 
waktu yang tepat untuk memberikan hadiah itu kepada 
Andrea. 


Matanya yang sudah mengantuk tidak pernah berhenti 
melirik kotak kecil itu. Pikirannya seolah olah diganjalkan 
olehnya. 


"Duh... kenapa gue gelisah gini ya ?" ucapnya sembari 
duduk diatas kasur. 


Matanya tak henti melihat kearah kado itu. 

Deg ! 

" Kado itu bener bener nyiksa gue!" 

"Tapi kenapa gue ngak bisa ngasihnya ke Andrea ?" 
"Aduhh bingung banget deh gue sekarang !" 


"Apa yang bakalan gue lakuin ?" 


"Beriin !" 
"Enggak !" 
"Beriin!" 
"Enggak!" 


" Aduhh.... kenapa sih susah banget. ...... " Nara mengacak 
acak rambut pendek sebahunya itu. 


"Mmmm gue beriin aja deh... 
tapi " Nara tiba tiba kembali murung setelah mengucapkan 
kata kata tapi. 


" Gimana cara ngasihnya ya ?" ucapnya sembari berfikir 
keras. 


" Hadeuh... kan susah amat !" ia pun memeluk guling nya 
sembari terus berpikir cara untuk memberikan hadiah itu. 


" Ah daripada gue mikirin itu mulu,mending gue baca 
bentar novel itu " ucapnya sembari meraih Novel My 
Girlfriend is a Fat dari atas meja. 


Sunny sangat bingung bagaimana cara memberikan hadiah 
ulang tahun untuk Kyung seok. 

Sunny terus mondar mandir di dalam kamarnya sembari 
terus berfikir, 

Akhirnya dia menemukan sebuah titik terang. 

" Ah iya, aku akan berikan hadiah ini langsung nantinya 
waktu pulang sekolah di tempat parkir " batinnya. 

Namun ia bingung bagaimana cara memberikannya. 
Akhirnya dia berlatih untuk memberikan hadiah. 


Nara menyudahi bacaannya karena novel itu, dia sekarang 


mendapatkan ide cemerlang. 


" Wah... novel ini benar benar ajaib, dia bisa menunjukkanku 
cara untuk memberikan hadiah kepada orang tercinta " 
Senyumnya merekah. 


" Tapi kenapa isi novel ini benar benar sama dengan 
hidupku ? apakah nanti takdir ku akan happy ending seperti 
novel ini ?" 

katanya heran. 


la mulai menurunkan badan gempalnya dengan susah 
payah dari tempat tidur. 


Perlahan tapi pasti, dia mulai belajar cara memberikannya. 


" Ekhem..... baik lah... ayo Nara semangat " ia 
menyemangati diri sendiri dan mulai berlatih. 


"Mmmm ... Andrea, ini aku ada... 
mmm anu ... Mmmm " Nara benar benar gugup. 


" Aduh kenapa sih gue gugup gini, tinggal kasih aja kok 
susah amat !" umpatnya sambil mondar mandir. 


"Oke oke... kali ini gue bakalan serius , se serius seriusnya 
I" tekadnya menggebu gebu dan kembali mencoba. 


" And... Tunggu , Aku mencintaimu " sontak saja Nara 
langsung menutup mulutnya yang tiba tiba keceplosan. 


"Ya Tuhan.... jangan sampai keceplosan nanti, haduhh... gue 
bakalan ulangi lagi " menarik nafas dalam. 


Sudah berapa kali dia mencoba untuk latihan, tapi hasilnya 
masih nihil. 


" Kenapa sih masih gagal ! padahal kan gue cuma mau 
ngasih kado itu !" keningnya mulai berkerut. 


" Kali ini yang terakhir, dan gue harus bisa ! kalo ngak bisa 
kadonya ngak bakalan jadi gue kasih " Nara mulai 
konsentrasi. 


"And... selamat ulang tahun ya, dan ini untuk lo " katanya 
dengan raut wajah serius. 


"Ahhhhaaaa... kali ini berhasil !" Nara tersenyum lepas. 


" Gitu kek dari tadi, kan gue bisa tidur nyenyak sekarang " 
ia meraih selimut dan tidur dengan pulas. 


Bel pulang sekolah berbunyi Nara sudah tidak sabar untuk 
memberikan hadiah itu kepada Andrea. 


Andrea berjalan lebih dulu dari teman teman nya menuju 
parkir. 


Suasana parkir motor yang masih sepi membuat niat Nara 
semakin menggebu gebu. 


Dia dan kedua sahabatnya memandangi Andrea yang sudah 
menaiki motornya. 


" Ayo Nar, cepetan .... ntar dia pergi lagi !" Thalia dan Feli 
mendorongnya. 


Tanpa aba aba dan pikir panjang lagi, Nara berjalan 
perlahan. 


"And.... tunggu !" panggilnya dengan suara lembut. 


Andrea langsung menoleh kearah sumber suara dan 
tampaklah Nara dengan tubuh gempalnya. 


"Eh elo, ada apa ? " tanya Andrea. 


"And, selamat ulang tahun ya... dan ini hadiah buat lo !" 
Nara memberikan kado kecil itu kepada Andrea. 


Andrea langsung menerima kadonya. Sementara itu Nara 
tidak kuat berdiri terlalu lama didekatnya karena wajahnya 
bisa memerah. 


Dia memilih untuk langsung pergi daripada dia akan malu. 
"Nara Tunggu !" panggilnya. 
Nara menoleh dengan rasa yang benar benar malu. 


" Makasih ya..." Andrea tersenyum lebar dan mengedipkan 
sebelah matanya kepada Nara. 


Sontak saja Nara langsing menunduk dan tak kuat 
memandangnya. 


Dia langsung pergi meninggalkan Andrea. 
" Gimana berhasil ngak ?" tanya Feli. 

"Ya berhasil dong " Nara mulai sombong. 
" Kenapa wajah lo merah gitu ?" 


"Dia tadi senyum terus ngedipin matanya ke gue...." Nara 
langsung riang. 


"Wah... hebat banget lo Nar" puji Thalia. 
"Ya iya dong... gue ". 


Setibanya di rumah Nara langsung pergi ke tepi sungai yang 
sangat indah. 


Kali ini persaannya sangat bahagia dan dia berjoget joget 
disana. 


" UHU..... GUE BERHASIL !" teriaknya. 


Gimana guys... 
Bagus ngak ? 
Tolong vote,komen,dan follow Author ya... 


Target sekarang 1000 vote 
tenang.... ngasih vote ngak sesulit nulis kok 


By Arifa 
30 December 2019 


Pangeran Penolong 


Halo guys.... 

Apa kabarnya ? 

Semoga baik baik aja ya... 

Kangen ya sama next partnya gimana ? 
Mmm mau lanjut ? 

Oke, ayo kita lanjut.... 


Siang itu di jam istirahat, Nara,Thalia, dan Feli berlari keluar 
kelas untuk membeli minuman soda paling enak di 
Hankook. 


Saking enaknya, seluruh siswa rela mengantre begitu 
panjang hanya untuk mendapatkan segelas minuman. 


Terik matahari di musim panas, membuat mereka menjadi 
sangat haus. 


"Ayo cepetan lari Nar, ntar habis lo!" Feli mengingatkan. 


"Iya sabar.... gue kan gendut gimana sih !" Nara berusaha 
berlari dengan bobot 100 kg itu. 


"Ayo Nar, lo harus semangat " ucap Thalia. 
Mereka bertiga akhirnya sampai di tempat yang di tuju. 


Disana sudah berjimbun siswa siswi yang menantikan 
kenikmatan minuman itu. 


"Yahh udah rame...." Nara lesu. 


"Bener, udah rame banget nih gimana caranya ya ?" tanya 
Thalia. 


" Kita antre aja yuk, kan nanti juga bakalan kebagian " saran 
Feli dan diangguki keduanya. 


Mereka pun segera mengantri. Setiap waktu antrean itu 
bertambah ramai. 


Sudah dua puluh menit mereka mengantri, namun masih 
belum juga mendapat giliran. 


"Duh.... lama banget sih " umpat Nara. 


" Panas lagi !" Feli mengipas ngipaskan tubuhnya dengan 
tangan. 


"Bentar lagi giliran kita tuh !" Thalia memberi harapan. 
"Wah... yang bener lo!" Feli segera menghadap ke depan. 


Akhirnya yang mereka tunggu tunggu pun tiba. Sekarang 
adalah giliran mereka. 


Namun tiba tiba seorang siswa nakal bernama Gino 
menerobosnya dari samping. 


"Awas lo!" ucap orang itu. 

"Eh ini giliran kami tau !" tukas Nara. 

"Bener.... enak aja lo main terobos aja !" bentak Feli. 

" Pergi sana !" usir Thalia. 

"Apaan kalian bertiga hah ! ngusir ngusir gua " Gino marah. 


"Iya kan kami yang duluan, lo kan bisa ngantre dibelakang 
!" bentak Nara. 


" Enak aja lo bilang ngantre , dasar gendut ngak tau diri !" 
Gino melayangkan kepalan tangannya ke wajah Nara. 


Semua orang melihat itu memejamkan mata,termasuk Nara 
sendiri. 


Namun ada hal yang aneh terjadi, Nara sama sekali tidak 
merasakan pukulan keras dari Gino. 


"Aneh.... kok pukulan tu orang ngak berasa ya ?" batinnya. 


Perlahan ia membuka matanya dan tampaklah Andrea yang 
menghalangi Gino dengan memegang tangannya yang 
hanya berjarak 1 cm dari hidung mancung Nara. 


Nara dan siswa siswi sekitar langsung ternganga dan histeris 
melihat kejadian itu. 


Wahh... 

Dia terlihat sangat gagah... 
Ohh dia sangat baik... 

Ya Tuhan... 


Jarang sekali orang tampan yang mau menolong orang jelek 
seperti Nara... 


Aku jadi klepek klepek .... 
Oh Andrea... tolong kondisikan jantungku juga dong... 


" Andrea nolongin gue ?" mata Nara langsung membulat 
seolah olah tidak percaya bahwa Andrealah yang mencegah 
Gino untuk memukul wajahnya. 


" Gue bener bener ngak percaya ini, dia pangeran penolong 
. ya Tuhan.... aku semakin jatuh cinta dan tergila gila 
dengannya " wajahnya langsung terlihat merona. 


"Apa apaan lo " Gino melepaskan tangan Andrea dengan 
emosi. 


" Gua cuma mau lo ngak gangguin orang orang lagi !" balas 
Andrea dengan tatapan tajam. 


" Ohh ngak bakalan bisa !" kata Gino kasar sembari 
memukul sudut bibir Andrea. 


Merasa diinjak injak sekaligus emosi, Andrea yang tadinya 
berusaha sabar tiba tiba langsung menghantam Gino 
dengan pukulan bertubi tubi hingga dia terjatuh. 


"Awas lo ya !" Gino berusaha berdiri lalu pergi. 


Sementara itu Andrea hanya diam dan mendekati penjual 
minuman soda itu. 


"Nih untuk kalian !" Andrea memberikan 3 gelas minuman 
itu kepada Nara,Thalia,dan Feli lalu pergi begitu saja. 


Mereka bertiga dan siswa siswi tidak percaya bahwa Andrea 
bakalan memberikan minuman itu. 


" Lo liat apa barusan yang terjadi?" ucap Nara pelan. 
"Iya gue liat!" Feli mematung. 


" Andrea ngasih minuman itu ke kita " Thalia juga ikut 
mematung. 


DIA SANGAT BAIK.......! 
teriak mereka bertiga sangat keras. 


Wahh mereka bertiga enak banget... 
Dapet minuman dari Andrea... 

Wah bagi bagi dong ... 

Enak banget pastinya tu minuman... 
Ayo kita rebut dari mereka ! 

Ayo ! 

Ayo ! 


Siswi siswi yang tadinya mengantre tiba tiba mendekati 
Nara dan teman teman untuk merebut minuman yang 
diberikan Andrea. 


Nara dan kedua sahabatnya saling toleh.Sekarang hanya 
satu kata yang ingin mereka ucapkan secara serempak 
yaitu. 


Mereka langsung berlari meninggalkan kerumunan siswi 
yang mengejar. 


Woi tunggu ! 

Kami juga ingin mencoba minuman dari Andrea itu ! 
Nara jangan kabur... 

Woi berikan itu pada kami ! 


Kalian bertiga tidak pantas meminum minuman dari Andrea 
j 


lunggu.... 
"Ayo lari lebih kencang lagi "Feli ngos ngosan. 


" Mereka telah kehilangan kesadaran ...." Nara terus berlari. 


Aduhh... 

Lucu banget deh ceritanya hahaha... 

Masak minuman pemberian Andrea jadi rebutan 
siswi siswi seantero Hankook sih ? 


Mmmm kalo kalian berada di posisi Nara, apa 
perasaaan kalian ? dan apakah kalian mau membagi 
minuman itu dengan orang lain ? 


Kalian pasti penasaran sama ceritanya iya ngak ? 
Oke... Author bakalan update kalo kalian mau ngasih 
vote,komen, dan follow author. 


Ingat ya.... 

Ngasih vote sama Follow ngak bakalan sesusah nulis 
kok ! 

Jadi hargailah author dengan hal hal itu. 


Tolong.... 


Semoga kalian sehat selalu ya... 
Aaamin 


1000 vote aku bakalan update, 
Ingat ya.... jika kalian membaca cerita ini tolong 
kasih vote di setiap part 


By Arifa 


Dikeroyok 


Halo guys... 

Jumpe lagi sama saya di part yang selanjutnya .... 
Gimana rasanya kalian nungguin cerita ini ? 
Mmmm 

Kangen ? 

Atau .... 

Biasa aja ? 


Okeh... Author bakalan update nih ya.... 


Andrea bergegas menuju parkir untuk pulang. Perlahan 
dihidupkannya motor itu. 


Lalu ia langsung tancap gas. 
Sepertinya dia kurang beruntung waktu itu. 


Di tengah jalan sebuah gang sempit menuju rumahnya 
sudah berdiri Gino dengan 5 orang temannya yang 
membawa balok. 


Andrea langsung saja memberhentikan motornya dan kaget 
melihat Gino yang ternyata sudah merencanakan balas 
dendam dengannya. 


"Eh turun lo " tunjuk Gino dengan tangan kirinya yang 
memegang balok. 


Andrea pun turun tanpa takut dan ragu. Perlahan kakinya 
mendekati Gino dan 4 orang temannya itu. 


" Mau apa lo sama gua hah ?" tanya Andrea dengan logat 
sombong. 


"Lo tanya mau apa ? huh.... urusan kita tadi belum selesai 
tau ngak !" ucap Gino. 


"Ohh , lo bilang urusan ngerebut antrean tadi ?" Andrea 
tersenyum mengejek. 


"Iya!" singkat Gino. 


" Gua tadi cuma mau ngeperingatin lo supaya ngak bikin 
onar lagi disekolah ! "jelas Andrea. 


"Ngemperinhatin maksud lo ?" kening Gino berkerut. 
"Iya! emangnya kenapa ?" Andrea malah bertanya balik. 


" Lo masih bertanya kenapa ?, lo itu udah malu maluin 
reputasi gua sebagai cowok ternista seantero Hankook !" 


" Selain itu, lo juga udah bikin gua malu diketawain sama 
semua orang dan di omongin !" 
Teriak Gino. 


"Ya bagus lah kalo lo di omongin! kan jadi terkenal " ucapan 
Andrea benar benar santai. 


" Santai... santai apaan lo bilang, gua udah berusaha 
ngejaga reputasi gua selama bertahun tahun, tapi lo 
ngenacurinnnya dalam waktu 1 menit doang " Gino yang 
berkepala plontos itu langsung menangis kencang seperti 
anak anak yang tidak dikasih permen. 


" Oke kalo gitu gua minta maaf !" Andrea mengulurkan 
tangannya. 


Alih alih menjabat tangan permintaan maaf dari Andrea, 
Gino malah semakin marah. 


"AYO SEMUANYA ! SERANG DIA" 
perintah Gino dengan suara lantang setengah menangis. 


Keempat temannya itu langsung melayangkan serangan 
demi serangan kepada Andrea. 


Dengan terlatih, Andrea langsung menepis pukulan demi 
pukulan yang mereka lancar akan. 


Satu persatu lawan berhasil dia lumpuhkan. Namun 
sekarang dia dikeroyok empat orang sekaligus. 


Andrea sangat kewalahan, apalagi mereka membawa balok. 


Perlahan pertahanan Andrea mulai runtuh.Perlahan mereka 
berhasil membuat Andrea terluka di bagian bibirnya. 


Dengan sekuat tenaga Andrea mengunci serangan mereka. 
Hingga akhirnya Andrea dilumpuhkan oleh seseorang yang 
memukul kakinya dari belakang. 


Sontak saja dia langsung meringis kesakitan dan terjatuh 
dengan posisi tertelungkup. 


Andrea benar benar tidak berdaya sekarang, dia hanya bisa 
memejamkan matanya tentang hal yang akan terjadi 
selanjutnya. 


Bukghhh...... 


Tiba tiba terdengar suara pukulan yang mengenai wajah 
salah seorang diantara mereka yang hendak memukuli 
Andrea yang sudah tidak berdaya. 


Andrea yang tadinya tertelungkup tiba tiba duduk di tanah 
dan tampaklah Raigan. 


"Raigan ?" batinnya. 


" Mau apa lo hah ?" bentak Gino kepada Raigan. 


" Lo ngak usah keroyok temen gua !" Raigan melayangkan 
pukulan bertubi tubi ke wajah Gino. 


Hingga akhirnya mereka itu lari tunggang langgang. 


" Lo ngak apa apa ?" tanya Raigan yang berusaha memapah 
tubuh Andrea. 


" Ngak... gua ngak apa apa kok, btw makasih lo udah 
nolongin gua !" Andrea berterimakasih. 


" Kita kan sahabat cuy .." Raigan menepuk pundak Andrea. 


"Oh iya, kenapa lo bisa lewat sini?" tanya Andrea yang 
penasaran. 


"Oh gua tadi lewat sini karena mau beli ayam goreng.... ehh 
pas gua ngadep ke gang ini gua liat lo ngak berdaya 
dipukuli Gino dan gengnya !" jelas Raigan. 


" Ooo00, mungkin kalo ngak ada lo gua ngak tau apa yang 
bakalan terjadi nantinya !" gumam Andrea. 


" Makanya lo harus banyak belajar bela diri sama gua...." 
Raigan menepuk nepuk dadanya. 


"Iya, iya.... lo emang jago ". 
"Oh iya, lo ada masalah apa sama Gino ". 


" Oh itu, gua tadi nolongin Nara,Thalia, dan Feli yang 
diisengin sama dia " jawab Andrea jujur. 


" Lo nolongin Nara dan teman temannya ?" Raigan langsung 
membulatkan mata. 


H Iya" 


" Kenapa lo nolongin dia ? Apa lo ada rasa sama Nara atau 
kedua temannya ?". 


"Hahha suka ? ya enggak lah.... gua cuma kasian aja ngeliat 
mereka !" Andre tertawa geli. 


Aduh kaciannya Andrea yang dipukuli begitu.... 
Kan Author jadi sedih deh... 

Mmmm 

Gimana cerita tadi guys ? 

Bagus ngak ? 

Nyantol ngak di hati kalian... 


Btw jangan lupa follow, vote setiap part, dan 
komen.... 

Karena menjalankan ketiga hal itu tidaklah sesulit 
membuat cerita seperti yang aku alami ini ..... 


Tolong bantu aku... 


By Arifa 


Andai ini benar 


Halo guys.... 

Jumpe lagi nih sama aku di next chapter ... 
Gimana part sebelumnya ? 

Bagus ngak ? 


Malam itu Nara sedang berada di kamar nya. Di dalam 
kepalanya masih tertanam jelas bagaimana Andrea 
menolongnya dari kejahatan Gino si kutu kupret sekolah. 


Perlahan dia melamun sembari memandangi bintang 
bintang bertaburan yang mengelilingi sebuah bulan diatas 
langit. 


" Andrea bagaikan bulan itu, dia dikelilingi orang orang 
yang menginginginkannya, termasuk aku " ucapnya 
tersenyum malu sembari membayangkan seperti kisah kisah 
di drama korea dan cerita yang selalu saja memperebutkan 
lelaki lelaki tampan. 


la terus memandangi langit malam yang terlihat sangat 
cerah. Sinar rembulan berhamburan memasuki celah celah 
jendela. 


" Ahh... mending gue baca buku aja deh !" Nara beranjak 
untuk mengambil novel kesayangannya itu. 


la telah menandai part yang telah dibaca sebelumnya. 
Sekarang dia tengah membaca part 12 dengan suara yang 
cukup keras. 


Sunny terbangun dari tidurnya pada tengah malam. Ia 
berusaha untuk menutup matanya kembali untuk tidur. 
Namun sayang, dia sama sekali tidak bisa memejamkan 
matanya. 


Bayang bayang Kyung Seok selalu saja menghantui 
kepalanya. 


"Ah kenapa aku jadi seperti ini ?" 


" Kenapa bayang bayang wajah Kyung Seok tidak pernah 
berhenti menghantui kepalaku " umpatnya sembari 
menggaruk garuk kepalanya yang tidak gatal. 


Beberapa waktu telah berlalu, Sunny tak kunjung 
mendapatkan solusi hingga akhirnya dia bosan. 


Perlahan kaki gajah nya itu turun dari tempat tidur. la pun 
terus memboyong badan besarnya menuju jendela. 


la pun membuka jendela kamarnya dengan perlahan. Angin 
malam langsung menerobos masuk tak terkendali kedalam 
kamarnya. 


Begitu juga dengan sinar rembulan yang juga menerobos 
melalui sela sela ruangan. 


Sunny menghembuskan nafas kasar. Dipandanginya langit 
malam yang cerah serta bulan purnama yang tampak besar. 


Bintang bintang kecil pun ikut mengelilinginya. 


" Ah sangat indah " gumam Sunny sembari terus 
memandang kearah atas. 


Ketika sedang asik menatap langit malam, tiba tiba dia 
melihat bintang jatuh. 


" Wah itu ada bintang jatuh, kata nenek siapa yang 
memejamkan mata lalu meminta permohonan pasti akan 
terkabul " Sunny langsung memejamkan matanya untuk 
meminta permohonan. 


" Aku mohon ..... agar aku bisa mendapatkan hati Kyung 
Seok dan bahagia selamanya " ucapnya dalam hati. 


" Semoga permohonanku tercapai" Sunny menutup jendela 
kamarnya kemudian kembali ke kasur. 


Perlahan matanya pun mulai terpejam dan dia sekarang 
sudah bisa tertidur dengan nyenyak. 


Nara menutup novelnya, senyumnya merekah setelah 
membaca novel itu. 


" Mmmm apa yang ada dalam novel ini benar ?" . 
"Atau cuma dongeng aja ?" 


"Ah.... bodo amat, yang penting Sekarang gue coba aja dulu 
, Siapa tau terkabul " Nara tertawa geli sembari berjalan 
menuju jendela kamarnya yang memang sudah dari tadi 
terbuka. 


Disana dia sudah stay berdiri untuk menunggu kedatangan 
bintang jatuh. 


1 Detik ! 
2 Detik ! 
3 Detik ! 
1 Menit ! 
2 Menit..... 


3 Menit berlalu..... 


Nyamuk berlalu lalang..... 
A ea Da 6.... Menit terus berlalu mendekati 7 
7 Menit.... 


Belum ada tanda tanda bintang jatuh yang terlihat. 
Sementara itu Nara masih setia menunggu walau nyamuk 
nyamuk sudah mengelilinginya. 


"Duh ni nyamuk apa apaan sih? gangu ketengangan gue 
aja !" Nara berupaya mengipas ngipaskan nyamuk itu. 


30 menit..... 


40 menit... 


Sudah satu jam Nara berdiri menatap langit tanpa menoleh 
ke kanan dan kiri. 


Tapi hasilnya masih saja nihil, tidak ada tanda tanda bintang 
yang akan jatuh. 


Perlahan dia Mulai bosan dan hampir memejamkan mata. 
"Duh ni kampret kapan nongolnya sih !" . 


Tangannya bertumpu pada jendela itu dengan perasaan 
jengkel. 


Tiba tiba, sebuah cahaya terang melesat dari atas langit. 
Nara yang tadinya hampir tertidur langsung menunjuk arah 
bintang itu sembari memejamkan mata meminta 
permohonan. 


"Ya Tuhan.... aku mohon.... jodohkan lah aku dengan Andrea 
suatu saat nanti, aku sangat mencintainya dan tidak bisa 
hidup tanpanya.... tolong buatlah dia jatuh cinta padaku , 
tolong kabulkanlah permintaanku ini" 


Perlahan iya membuka matanya sambil tersenyum. 


" Semoga permintaanku tadi dikabulkan ". 


Halo guys.... 
Gimana ceritanya bagus ngak ? 
Greget ngak ? 


Mmmm 1000 vote author bakalan update. 
Tolong kasih vote dan komen ya.... 


Oh iya jangan lupa follow @arifa 24 


Semoga kalian sehat selalu 
Aaamin 


By Arifa 


Dasar Cewek Gatel 


Halo guys.... 

Jumpa lagi nih sama aku di chapter baru.... 
Gimana ? 

Kalian udah ngak sabar ya gimana kelanjutannya ? 
Okeh deh silakan menikmati ya.... 


Siang itu merupakan jam olah raga dengan pak Ahn. 
Sekarang mereka sedang mendalami materi olahraga 
basket. 


Seluruh siswa disuruh berbaris untuk menyimak dan 
mendengarkan arahan yang diberikan pak Ahn. 


" Baiklah anak anak, sekarang materi olahraga kita adalah 
cara melakukan pivot dan lay up shoot " ujarnya dengan 
nada serius. 


"Apa kalian tau apa itu artinya pivot ?" tanya pak Ahn 


Namun seluruh siswa hanya menggeleng, namun ada satu 
siswa yang menunjuk, yaitu Andrea. 


"Saya tau pak!" ia menunjuk tangan dengan semangat. 


Sontak saja seluruh siswa perempuan langsung histeris 
menyaksikannya. 


"Baiklah, coba kamu jelaskan apa itu pivot " suruh pak Ahn. 


" Baiklah pak, pivot adalah salah satu teknik bermain bola 
basket dengan salah satu kaki menjadi tumpuan " ucap 
Andrea. 


"Benar" pak Ahn tersenyum lebar. 


Seluruh siswa pun memberikan tepuk tangan. 
"Wah dia pinter banget tuh Nar" ucap Thalia. 


"Bener, setiap pertanyaan pasti dia jawab dengan benar " 
sahut Feli. 


"Siapa dulu dong.... Andrea " Nata malah sombong. 


" Oke, sekarang kita akan coba bermain dengan 
menggunakan dua teknik tadi , laki laki akan dibagi dua 
tim, begitu juga yang perempuan !" titah pak Ahn. 


Beberapa menit kemudian kelompok pun berhasil dibentuk. 


" Sekarang laki laki dulu yang bermain, yang perempuan 
silakan duduk dulu " pak Ahn memberi tahu. 


Siswi siswi langsung histeris melihat Andrea dan Raigan 
bermain basket dengan sangat cool. 


Mereka bersorak untuk memeriahkan permainan. 
Go go go.... 

Andrea dan Raigan pasti menang 

Ayo kalian berdua semangat.... 

Ayo ayo ..... 

Andrea Raigan.... 

We are love you.... 


Fighting... 


Andrea dan Raigan bermain dengan sangat gesit. Bola itu 
berhasil mereka masukkan dengan sangat mulus 
menggunakan lay up shoot. 


Akhirnya beberapa menit kemudian pertandingan 
dimenangkan oleh tim Andrea dan Raigan. 


" Baiklah, sekarang kedua tim putri silakan maju untuk 
bertanding " gumam pak Ahn. 


Kedua tim pun maju. Nara dan Rachel tidak satu tim. 


Pritttt 
Peluit milik pak Ahn pun berbunyi menandakan bahwa 
pertandingan sudah dimulai. 


Dua tim itu langsung berebut bola dengan sangat riuh. 


Ya begitulah anak cewek kalo main bola , suka ngawur 
hahaah 

, mereka selalu ngebanyakin omong, bukan ngebanyakin 
tindakan. 


Nara berhasil merebut bola dari tim Rachel. Dia terus 
berusaha untuk melakukan drible walaupun dengan 
tubuhnya yang gemuk. 


Tak mau kalah, Rachel berusaha merebut bola itu dari 
tangannya. 


Tiba tiba .... 


" Aduh.... !" pekik Rachel yang terjatuh tepat disamping 
Nara. 


Nara begitu terkejut melihat Rachel yang tadinya biasa 
biasa saja bisa jatuh mendadak. 


" Lo kenapa ? sini gue bantu " Nara mengulurkan tangannya 
namun tidak disambut baik oleh Rachel. 


"Ini semua gara gara lo tau !" ucap Seana emosi. 
"Kok gara gara gue si ?" Nara mengerutkan keningnya. 


"Iya ! ini semua gara gara lo , gue liat tadi gimana lo 
ngedorong Rachel " Rage ikut ikutan. 


"Woi ! Kalian jangan asal tuduh dong anjeng !" Feli emosi. 
"Ya kan emang kenyataan jelek !" balas Rage. 


Eh gue liat Nara ngak pernah nyinggung tubuh 
proposional temen lo ini !" Bela Thalia. 


" Udah jelas jelas ngedorong malah ngak mau ngaku !". 


Seketika lapangan basket jadi riuh gara gara celotehan 
kaum hawa. 


Semua orang membela Rachel dan gengnya karena mereka 
benci dengan Nara. 


Alah ngaku aja lo.... 

Woi lo jangan curang dong sumo! 

Udah jelas jelas salah malah ngak mau ngaku ! 
Woi.... 

Ngaku Io... 

Udah jelek jelek ngak mau ngaku pula ! 


Uuuuu 


Dasar jelek ..... 


"DIAM !" teriakan pak Ahn ternyata berhasil membuat 
mereka semua terdiam. 


"Bisa tidak kalian selesaikan masalah ini secara baik baik ?" 
seluruh siswa hanya menatapnya dengan tatapan loyo. 


" Kalian berdua silakan antarkan Rachel ke uks , dan kalian 
semua tidak boleh menuduh sembarangan lagi !" 
nasehatnya. 


Baik pak 
Angguk seluruh siswa. 


Bel pulang sekolah berbunyi , seperti biasa seluruh siswa 
Hankook berhamburan keluar. 


Ditempat parkir Nara dan kedua sahabatnya mendapati 
Rachel yang terlihat lemah dan tertatih tatih di depan 
Andrea. 


Dia berpura pura terjatuh untuk menarik perhatian Andrea 
yang tengah mengambil motornya. 


"Aduh !" Rachel terjatuh tepat di depan Andrea. 


" Rachel ...... " Andrea langsung menolongnya dengan 
tanggap. 


"Kamu ngak apa apa ?" 


" Aku ngak apa apa kok And..." Rachel berusaha untuk 
berdiri namun dia masih tetap tidak bisa. 


"Apa kamu mau aku antar ?" tawar Andrea dan Rachel 
mengangguk bahagia. 


Dia pun akhirnya naik keatas motor dengan wajah merona. 


Sementara itu Nara yang mengintip jadi panas seketika. 


" Gatel banget sih tu cewek !" gerutunya. 


"Bener banget tuh ! kayak ngak ada kerjaan aja deh " sahut 


Feli. 


" Uhh.... tu orang serasa mau gue gimanain gitu !" Thalia 


mengepalkan tangan. 


Segitu dulu ya guys.... 
Aku harap kalian suka ya... 


1000 vote aku update 
Karena vote ngak bakalan sesulit nulis 
berimanjinasi 


By Arifa 


dan 


Jauh dari kata cantik 


Halo guys.... 

Ketemu lagi sama aku nih 
Udah lama nunggu ya ? 
Tenang.... 

Aku kan bakalan update 
Hehehhe 

Aku harap kalian suka ya.... 


Malam itu Nara kembali membaca novel kesayangannya. 
Kali ini dia sedang membaca part 15. 


Sunny sekarang berada di dalam kamarnya. Dia berkhayal 
bagaimana senangnya menjadi pacar Kyung Seok yang 
sangat tampan. 


" Jika aku menjadi pacarnya, aku mungkin akan sangat 
beruntung " ucapnya. 


" Tapi apakah dia mau denganku?" 
"Mmmm kenapa aku jadi bingung seperti ini ya ?" 


Kemudian Sunny langsung beranjak dari meja belajarnya 
dan berjalan kearah cermin. 


Dia mencoba melihat bayangan dirinya dan mencoba 
berdandan seperti wanted girls lainnya. 


Tetap saja tidak berubah, bentuknya masih saja jelek dan 
gemuk seperti itu. 


Seketika senyuman Sunny berubah menjadi sebuah 
kekesalan. 


" Duh... kenapa orang terlihat sangat cantik ? lalu kenapa 
aku terlihat sangat jelek walaupun sudah berdandan ?" 
ucapnya sembari melihat dirinya dengan seksama. 


"Apakah aku bisa terlihat cantik, mmmm kalo seperti ini 
terus pasti Kyung Seok ngak bakalan mau !" ucapnya 
cemberut. 


Kemudian Sunny kembali ke meja belajarnya dengan sangat 
sedih. 


" Kenapa aku di ciptakan Tuhan dengan bentuk yang seperti 
ini ?" 
" Apakah Tuhan tidak sayang denganku ?" 


Sunny terus mengumpat Hingga akhirnya dia tertidur. 


Nara menutup novel itu, karena terbawa perasaan setelah 
membacanya dia pun juga ikut berdiri di cermin seperti hal 
yang dilakukan Sunny. 


Perlahan dia memakaikan make up pada wajah. Kemudian 
dia mencoba merias rambutnya dengan jepit rambut. 


Alhasil sekarang Nara sudah selesai merias diri.Walaupun 
acak acakan tapi Nara tetap bertekad untuk bertingkah cute 
di depan cermin. 


Nara sudah berjalan menirukan Rachel. Walaupun tidak 
sebohay Rachel tapi tak apa apa lah. 


Kemudian Nara juga mencoba menirukan gaya gaya ala ala 
most wanted girl, namun tidak berhasil. 


Melihat kondisi fisiknya yang jelek, senyuman Nara yang 
tadinya merekah tiba tiba berubah drastis menjadi kesal. 


"Anjir.... napa bentukan gue seperti ini ya ?" 


Wajahnya semakin keruh menghadap kearah cermin. 
Dia memandangi tubuh gempalnya. 


Perlahan dia mencubit cubit lengannya kasar. 


" Lemak ini membuat hidup gue sengsara !" dengusnya 
kesal. 


" Kenapa hidup gue ngak pernah seindah kehidupan orang 
lain ?" ucapnya sambil terus meringis. 


la memilih meninggalkan cermin lalu mendaratkan tubuh 
gempalnya dengan kasar ke kasur. 


Drettt.... kasurnya menggrenyit karena beban yang terlalu 
berat. 


Nara berada dalam posisi terlentang, ia menatap tajam 
langit langit kamarnya itu seolah olah hendak menerkam. 


"Dunia ini tidak adil, kenapa gue yang selalu kena musibah, 
sial dan lain lain !" 


" Pokoknya semua kesialan milik gue !" 


"Kapan lagi gue bisa seistimewa Rachel ? , kapan gue bisa 
ngedapetin hatinya Andrea ?" 
Nara tak henti hentinya memaki. 


" Gue jauh banget dari kata cantik, yaa.... Tuhan, bisakah 
keajaiban kan kau berikan padaku ..." ucapnya pelan. 


Hola.... 

Gimana guys ? 

Pasti pada kangen ya sama Nara yang gendut.... 
Mmmm btw aku sebenernya mau unpublish cerita ini 
tapi ngak jadi 

Aku janji bakalan namatin cerita ini dengan cepat. 
Tapi tolong kasih vote dan komennya ya... Karena 
Uthor butuh itu 

Lanjut yuk.... 
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Siapa Tau Bener 


Halo guys... 

Lets read with feeling 

Happy reading guys... 

I hope you are enjoyed with this part 


Malam itu..... 


Nara sedang berada dalam kamarnya. la hanya duduk di 
meja belajar dan menumpukan kepalanya menggunakan 
salah satu tangan dengan segala kemalasan. 


Matanya tertuju ke arah jendela yang sengaja dibuka karena 
dia benar benar merasa gerah. 


Kali ini tak ada yang dipikirkan,pikirannya benar benar 
kosong. 


Angin malam menerobos masuk menggesekkan hawa dingin 
yang perlahan merasuki matanya yang cukup jarang 
berkedip. 


la kemudian menghembuskan nafas kasar, sementara 
jemarinya gelagapan mencari sebuah pensil yang terletak 
disudut meja. 


Tanpa memandang sedikitpun akhirnya benda karbon itu 
pun berhasil didapatkan. 


Tergores sebuah senyuman kecil namun tiba tiba berakhir 
dengan kepahitan karena bibirnya kembali menyiut. 


Pensil itu ia gunakan untuk menggoreskan sebuah luka di 
sehelai kertas yang memang telah terdampar sembarang 
diatas meja. 


Nara mulai menorehkan unek uneknya disana. 


Oh Tuhan.... 

Kenapa aku tidak bisa sesempurna wanita lain ? 

Apa salahku ? 

Kenapa aku tidak bisa bahagia seperti orang orang di novel 
? 


Kenapa hidupku tak seindah cerita dongeng ? 

Kenapa aku tidak bisa seperti Cinderella yang bertemu 
dengan pangeran tampan ? 

Kenapa aku tak seperti HAFI yang bertemu dengan STEVEN , 
di cerita SOLO ? 

Kenapa aku tidak bisa sebahagia Arifa,Aci,Michy,dan Fizah 
yang bisa bertemu dengan BTS di korea layaknya novel 
BUTTERFLY ? 

Kenapa aku tidak seberuntung ESEN ,yang jatuh cinta 
dengan VINO si musuh bebuyutan, di AVSL ? 

Kenapa hidupku tak seindah hidup Sunny yang telah jatuh 
cinta dengan Hansung di LOVE IN THE PASS ? 

Kenapa hidupku tak seindah novel ? 

haruskah seperti ini ? 


Belum selesai Nara menorehkan curhatan hati, tiba tiba 
terdengar ketukan pintu disertai teriakan dari ibunya. 


Tok ! 
Tok ! 
Tok ! 


"Nara... kamu udah tidur ?" tanya ibunya yang 
mendekatkan mulutnya ke pintu. 


" Belum bu .... aku belum tidur " Nara berdiri. 


"Ohh baguslah... diluar ada Feli dan Thalia " ujar ibunya. 


" Feli dan Thalia ? ngapain tu anak monyet itu dateng 
malem malem gini ?" batin Nara. 


" Keluar ya sayang..." pinta ibunya. 
"Oke bu...." perlahan Nara membuka pintunya. 
Ceklek.... 


Baru beberapa detik membuka pintu Nara sudah 
disuguhkan pemandangan dua orang wanita jelek yang tiba 
tiba sudah berada di depan pintu kamarnya. 


" Nar... !" sapa Thalia. 

" Malem Nar.... "Feli melambaikan tangannya. 
" Ehh kalian.... yok masuk !" ajaknya. 

"Wahh pasti dong " angguk Feli. 


" Btw kalian ngapain malem malem gini keluyuran kerumah 
gue ?". 


"Ehh .... kami cuma gabut aja, mending sini kan hahhaha " 
jawab Thalia. 


"Kita ngak ngeganggu kan Nar ?" ucap Feli serius. 


"Ya... kalo dibilang begitu sih kalian ngeganggu gue !" Nara 
kembali duduk ke meja belajarnya tanpa menghiraukan Feli 
dan Thalia. 


" Ehh itu ada buku tuh... mending kita baca yok !" Thalia 
beranjak dari duduknya untuk mengambil buku berjudul 
MY GIRLFRIEND IS A FAT karya Arifa. 


"Wahh kayaknya ni buku bagus bet deh....." Feli antusias. 
"Yok kita baca!" 


Mereka kemudian mulai membuka halaman pertama buku 
itu secara perlahan. 


"Wahh baca buku ini pasti asik deh karena ada gambarnya 


Kemudian mereka membalik halaman berikutnya. 


Pada suatu halaman mereka menemukan sebuah gambar 
yang unik. 


Yaitu gambar Sunny yang menunjuk sebuah bintang kejora 
yang terletak bedekatan dengan purnama sembari berharap 
bahwa dia akan mendapatkan cinta Kyungseok. 


"Wahh ceritanya bagus bet nih" 
Feli tak henti hentinya memuji. 


"Btw karya siapa ya ? " tanya Thalia. 
"Karya Arifa "jelas Feli. 


" Arifa yang punya akun @Arifa 24 itu kan ? Mmmm 
pantesan ceritanya bagus bagus, Arifa itu memang bisa 
membuat cerita yang fresh dan mudah dimengerti, gue suka 
baca cerita dia di "jelas Thalia. 


"Sama , gue juga penggemar ceritanya Arifa" angguk Feli. 


Thalia mengahadap keluar dan kebetulan sekali ada bulan 
purnama yang berdekatan dengan sebuah kejora. 


"Eh Fel, ini kebetulan banget nih, kita cobain yuk siapa tau 
bisa" ajak Thalia. 


Mereka berdua pun berlari ke jendela sambil terus menunjuk 
ke arah langit dan memohon pertolongan. 


"Ehh Nar, lo ngak ikut ?" teriak Feli menawarkan. 
"Enggak !" singkat Nara sembari terus menulis. 


"Ini momen langka loh... siapa tau ini emang bisa ngabulin 
permintaan kita !" Thalia meyakinkan. 


"Alah lo mah percaya ama begituan, itu cuma dongeng 
karya @arifa 24 di jadi lo ngak usah percaya , Arifa itu 
tukang khayal tau ngak !" jawab Nara. 


"Tapi Nar.... siapa tau kan..." belum selesai temannya bicara, 
Nara langsung berdiri dan menghampiri mereka. 


" Mmmm sekarang kan udah larut nih ya..... mending kalian 
pulang aja deh, ngak baik cewek cewek pulang terlalu 
malem !" Nara mendorong keduanya kearah pintu. 


"Tttapi Nar..... " 

"Udah... kalian pulang gih... bye!" Nara menutup pintunya. 
"Dia kenapa yak ?" 

" Lagi pms kali... yuk kita pulang" ajak Feli. 

Sementara itu.... 


Nara di dalam kamarnya terlihat berpikir sejenak tentang 
kata kata temannya barusan. 


"Apa yang mereka katakan itu benar ? apa novel Arifa itu 
benar? Tapi kemaren kemaren gue juga udah selesai tuh 
manggil manggil bintang jatuh ! tapi ngak ada ngaruhnya 
dan sekarang gue malah disuruh nunjuk bintang yang deket 


sama bulan, mmmm tapi ngak ada salahnya kan gue coba 
untuk yang kedua kalinya" ucapnya. 


la kemudian mendekati jendela lalu menghadap keatas 
dengan penuh harap. 


Ditunjuknya ciptaan Tuhan itu, lalu matanya memejam 
seolah meminta seusatu. 


" Ya Tuhan... tolonglah bantu aku mendapatkan Andrea..." 
harap Nara. 


" Mmm semoga ini benar " ia terus tersenyum menatap 
indahnya langit di waktu larut. 


Gimana guys... 

Mau lanjut ? 

Nara udah minta permohonan nih ... 
Apa lagi ya ? 


By Arifa 
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Ye bentar lagi ultahnya Jin 
Atau KIM SEOKJIN 


Panggilan hati membawa bukti 
I hope youre enjoying with this part 


Sekarang tiba saatnya jam istirahat. Seperti biasa, semua 
siswa berhamburan keluar dari kelas masing masing. 


" Ehh udah istirahat nih ! ke kantin yuk !" ajak Feli 
semangat. 


" Kantin ? uhhh kantong gue lagi kering nih... " Nara 
menggernyitkan keningnya karena memang hari ini uang 
yang dia bawa sedikit. 


" Gue setuju tuh sama Nara, hari ini kita pending dulu ke 
kantinnya ya ...." Thalia setuju dengan Nara. 


" Yahhh...." kecewa Feli. 


"Ngak apa apa Fel.... sekali sekali ngak apa apa absen dari 
kantin" Nara menepuk pundak Feli yang kecewa. 


" Ha.... dari pada melongo disini doang, mending kita ke 
bawah pohon sana " usul Thalia sembari menunjuk sebuah 
pohon rindang yang terletak tak jauh dari kelas mereka. 


"Ngapain ?" ujar Feli. 


" Ya duduk lah bego ! kan disana ada kursi..... " Thalia 
mendorong bahu Feli sambil tertawa. 


"Lo kenapa sih hari ini eror banget hahahah " goda Nara. 


" Gue juga ngak tau anjir !..." Feli mendorong bahu Nara 
sambil tertawa. 


"Yok kita pergi! " Thalia menarik tangan kedua sahabatnya 
itu. 


"Ehh tunggu dulu... Tunggu dulu" Nara berlari menuju 
tasnya dengan dengan tergesa. 


"Longapain sih ?" 


" Bentar... gue mau ambil novel kesayangan dulu " balas 
Nara. 


Nara mengambil novel My girlfriend is a fat dan berlari 
kembali menghampiri Thalia dan Feli. 


"Udah ?" singkat Thalia. 
"Udah udah.... yuk ! Lets go" Nara merangkul sahabatnya. 


" Uhhh seger banget duduk di bawah pohon terik terik gini" 
Feli menghirup udara perlahan. 


"Tu kan... apa gue bilang, jangan makan mulu isi otak lo " 
Thalia mengacak acak rambut Feli. 


" Iya.... iya..." Feli tersenyum sambil memperbaiki bentuk 
rambutnya dan membalas perbuatan Thalia. 


Melihat kedua sahabatnya itu, Nara hanya menggeleng 
gelengkan kepalanya dan berusaha menahan tawa. 


la memilih untuk membaca novel yang sangat istimewa itu. 
Perlahan hatinya mulai membaca satu persatu kata yang 
benar benar menyentuh. 


Sunny duduk di kantin bersama sahabatnya. la juga 
membaca novel kesayangannya dan pada novel itu dia 
menemukan sesuatu. 

la menemukan mantra yang dapat membuat orang yang dia 


sukai tersenyum dan melambaikan tangan. Mantra itu 
dipakai dengan cara memanggil manggil nama orang yang 
disukai sebanyak tujuh kali. 

"Wah beneran nih ?" batin Sunny. 

Tanpa pikir panjang Sunny langsung membacakan mantra 
itu ke arah Kyungseok. 
"Kyungseok....Kyungseok...Kyungseok....Kyungseokk....Kyung 
seok....Kyungseok....Kyungseok... Tolong — tersenyumlah 
kepadaku " Sunny mengucapkan itu dengan penuh harap. 
Dan akhirnya Kyungseok berbalik arah tersenyum. 

Alangkah bahagianya Nara ketika melihat senyuman manis 
dari Kyungseok. la bersorak sorak sehingga membuat 
seluruh orang yang ada di kantin menatapnya dengan 
heran. 

" YESSSS YUHU.....!" soraknya. 

"Uuuuuu ngapain lo ..." sorak orang orang. 


"Wah beneran nih ....? " mata Nara berbinar binar menatap 
helaian novel itu. 


"Wahh ini bisa gue terapin langsung nih !" katanya. 


"Ehh btw... mana Andreanya ya?" Nara memperhatiakan 
setiap arah secara rinci berharap Andrea akan ditemukan 
secepat mungkin. 


Ternyata Tuhan berpihak pada Nara. Andrea sang pujaan 
tiba tiba berada tepat searah dengannya, lebih tepatnya 
Andrea sedang berbincang dengan  Raigan dan 
membelakangi Nara. 


"ini yang gue tunggu tunggu dari tadi ...." Nara tersenyum 
licik. 


Tanpa pikir panjang ia langsung mempraktikkan mantra itu. 


"Andrea... Andrea.... Andrea... 
Andrea......Andrea....Andrea...Andrea.... Tolong tersenyumlah 
kepadaku ..." komat kamit Nara dan menatap Andrea 
misterius. 


Andrea pun berbalik arah dan tersenyum sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Nara histeris bukan main, pekiknya tertahan, ia pun 
membalas kedipan mata Andrea. 


" Yess akhirnya matra ini berhasil yesss uhu... ternyata apa 
yang dibilang di novel ini bener , terimakasih Tuhan...." 
monolog Nara dengan perasaan hendak melambung ke 
langit. 


Padahal sebenarnya ia tidak tau bahwa Andrea itu 
tersenyum dan mengedipkan sebelah matanya kepada 
Rachel yang melambaikan tangan tepat dibelakangnya. 


Tanpa disengaja Andrea melihat ekspresi Nara yang tak 
henti hentinya tersenyum ke arahnya. 


Andrea meggeleng gelengkan kepalanya , ia tak kuat 
menahan tawa karena eksepresi Nara. 


"Tu cewek kenapa ya ? hhahaha" batinnya. 


" Ehh And... lo kok senyum senyum sendiri ? "Raigan 
bingung. 


" Gue heran ama tu cewek hahah dia bener bener aneh " 
tunjuknya mengarah ke Nara. 


"Dia tu penggemar lo.... hahha, yuk kita pergi biarin aja dia 
"Raigan merangkul bahu sahabatnya itu. 


Akhirnya perbuatan Nara itu disadari Thalia dan Feli. 

"Eh Nar... lo ngapain senyum senyum sambil ngedipin mata 
kek begitu ?" Feli mendorong bahu Nara dan membuatnya 
tersadar. 

"Ehhh ngak ada kok, gue cuma kelilipan " Sergahnya. 


" Capek deh... sama sahabat gue yang satu ini " Thalia 
menepuk keningnya. 


Please, jangan lupa kasih vote,komen,dan follownya 


YS... 
Hargai author dong... 


Author sedih nih dikit banget yang vote... 
By Arifa 
10 12 2019 


H-20 tetet birthday 


Perawatan dan dandanan abal abal 
Welocome to new part 


Sepulang sekolah Nara memilih untuk membantu ibunya 
dahulu, karena dia kasihan dengan sang ibu yang bekerja 
sendirian dari pagi hingga malam. 


" Mmmm kasian mama, gue ngak tega liat dia terus terusan 
kerja kek gini, pokoknys gue harus bantu " batinnya. 


la berlari menuju kamar untuk mengganti baju dengan 
tergesa. 


" Gue bantu apa ya..? "la menoleh kesana kemari dengan 
ekspresi menganga. 


Akhirnya ia mendapati lantai yang belum bersih dan sapu 
yang memang sudah terpajang rapi di sudut rumahnya. 


"Ahhh mending gue nyapu lantai ini aja deh " senyumnya 
sembari beregegas mengambil sapu. 


Ketika sedang asiknya menyapu lantai, datanglah Jae 
dengan langkah arogan dan mendudukkan pantatnya ke 
kursi sambil memakan cemilan tanpa menghiraukan Nara 
yang sedang menyapu lantai. 


Nara yang sedang bekerja itu hanya tersenyum melihat Jae 
yang memakan makanannya dengan lahap. 


"Eh babu ! lo sapu tu lantai bersih ...bersih ! " tegas Jae. 


"Baik nyonya " balas Nara mengalah karena dia takut nanti 
ujung ujungnya bertengkar. 


Alih alih berhenti mengganggu kakaknya, Jae malah 
semakin menjadi jadi. 


Dia membuang bungkus bungkus cemilannya ke lantai, 
serta remah remah yang juga bertebaran membuat wajah 
Nara memerah. 


"Jae... kenapa lo ngotorin lantai ini lagi..." gumam Nara 
yang kembali menyapu bagian yang telah disapu 
sebelumnya. 


"Ehh suka suka gue dong ! dan lo ngak usah ngatur ngatur 
gue gendut !" sanggah Jae yang kembali bertindak. 


Sekarang Nara tak mampu lagi tuk menahan amarahnya. 
Pitamnya sudah di puncak. 


Sontak saja sapu yang ia pegang melayang hingga 
ketepian. 
Tubuh besarnya bergetar. 


"JAE: Sa ! KURANG AJAR BANGET SI LO ! " teriak Nara 
langsung saja Nara mencubit 
lengan Jae dengan satu kali cubitan. 


" ADUH PERIH.... KENAPA LO JAHAT BANGET SAMA GUE SIH ? 
GUE KAN CUMA BERCANDA... 
MAMA... MAMA.... TOLONG MAMA " isak Jae. 


"Eh jahat ? ngak salah tuh .... siapa yang jahat sebenarnya 
sih ? gue apa elo .... lo jangan ngeputar balikin fakta ya !" 
Nara menunjuk Jae dengan tangan kiri dan terjadilah cekcok 
hebat. 


"Ehh kalian kenapa .... Kok selalu saja bertengkar ?" ucap 
ibu mereka yang datang tiba tiba. 


"Ini ma.... kak Nara jahat sama Jae... dia nyubit nyubit Jae, 
padahal Jae ngak ngapa ngapain" 

Mendengar penjelasan Jae, ibu menggeleng gelengkan 
kepalanya kearah Nara. 


Nara tidak menyangka bahwa Jae bisa memutar balikkan 
fakta seperti itu. la melotot kearah Jae memberi peringatan, 
namun tampak seperti ancaman di mata ibu mereka. 


"Apa bener itu Nara ?..." 


"Enggak ma.... aku nybit dia karena dia jahat ma..." terang 
Nara. 


" Ma dia boong " 


Sepertinya ibu mereka lebih memihak kepada Jae , karena 
Nara lebih dewasa, ibu pun menasehati Nara. 


" Nar... kamu jangan kek gitu sama adik kamu.. " Nasehat 
ibu. 


" Maaa tapi kan Nara ngak salah!" 


" Iya... mama tau kok kamu itu ngak salah, tapi tolong 
jangan .." belum selesai ibunya menasehati Nara cemberut 
dan pergi . 


"Mama ngak ngerti ! " Nara berlari ke kamarnya. 


la berdiri di depan jendela dengan termenung. Namun tiba 
tiba datanglah Feli dan Thalia. 


"Ehh Nar.... yuhu...." lambai Thalia. 
"Ohh hai..." balas Nara dengan senyuman. 


"Bukain pintu rumah lo dong" kata Feli. 


" Iya.... iya..." Nara melakukan tugasnya dan akhirnya Feli 
dan Thalia berhasil memasuki kamar. 


"Eh Nar ! lo mau tampil cantik di depan Andrea kan ?" ucap 
Thalia. 


"Ya iyalah... masak enggak pulak" 
" Ha.... mending sekarang lo lakuin perawatan deh" usul Feli. 


" Perawatan ? mmmm gimana caranya ?" Nara berfikir 
sejenak. 


" Alah... lo tenang aja... nih gue malingin majalah 
kecantikan milik kakak gue buat lo !" Feli mengeluarkan 
sebuah majalah dari ranselnya. 


Nara meraih majalah itu, matanya menyipit ketika membaca 
tulisan 


"CARA MEMBUAT KULIT PUTIH DAN GLOWING dengan 
REMPAH REMPAH dan BAHAN ALAMI " ucapnya dengan 
nyaring. 


"Ha itu tuh Nar..." Thalia mengacungkan jempolnya. 


Nara menggeleng, ia tidak setuju dengan ide sahabat 
sahabatnya itu. 


" Mmmm gue ngak mau ..." tolaknya. 


"Lah kok lo ngak mau sih Nar.. Ini kan perawatan alami ! " 
kata keduanya serentak. 


"Ya gue ngak pengalaman aja sama begituan.. " 


"Kan ada kami...." 


"Emangnya kalian bisa ?" 


" Hehehe ngak juga sih... kan coba dulu... namanya juga 
belajar " kata Feli. 


" Lo mau yah Nar...." Thalia terus membujuk dengan 
memegang lengan Nara. 


Merasa bosan mendengarkan rengekan, Nara memutuskan 
untuk mengangguk. 


Dan akhirnya keluarlah senyum pepsodent di kedua mulut 
itu. 


"Yok kita mulai buat ngecukur bulu kaki dan tangan lo !" 
Thalia mulai beraksi membuat Nara agak ngeri. 


"Aduhh hidup gue kok gini amat ya Tuhan..." batin Nara. 


Tak ketinggalan, setelah Thalia mencukur, Feli segera 
memberi Nara lulur dengan sembarangan. 


Thalia melanjutkan pekerjaannya dengan memberikan 
masker di wajah Nara. 


Canda dan tawa mengelilingi mereka bertiga. Nara bangga 
punya dua orang yang selalu perhatian dengannya, 
walaupun gaje. 


"Nar.... udah selesai nih perawatannya, sekarang kita mau 
dandanin lo" Thalia mengeluarkan make up. 


"Dandanin ?....." sekali lagi Nara terkejut. 


"Iya... biar Andrea tambah kelepek klepek sama lo " tambah 
Feli. 


" Haduhh capek dehh..." Nara pura pura pingsan. Terlihat 
begitu jelas kepanikan di wajah mereka. 


" Haha rasain tuh " batin Nara. 


Lanjut ? 

Komen,vote,dan follow dong ... 
janji ya... 

Banyakin vote dan komennya 
Please 
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Pertemuan yang ku impikan namun diganggu 
dia 

Hope you are enjoying with this part..... 

"Bertemu sang pangeran ditengah badai yang datang tiba 


tiba" 
Naraya Mehra 


"Udah selesai belom neh make up gue ? " tanya Nara yang 
masih memicingkan matanya karena Thalia sedang sibuk 
memberi eyeliner di matanya. 


"Belom.... bentar lagi ! lo ngak sabaran bet dah orangnya !" 
Thalia masih fokus dengan pekerjaannya sebagai seorang 
make over. 


" Lo ngak sabaran banget si jadi orang !" sahut Feli yang 
juga mencoba make up di depan cermin. 


" Lo yang sedang mempercantik diri disana tolong diem !" 
teguran Nara berhasil membuat Feli terdiam. 


Nara menghembuskan nafas kasar. la tak mengerti seberapa 
lama Thalia akan merias wajahnya. 


" Kalo bukan gara gara Andrea, gue ngak bakalan suka make 
up make up kek beginian !" umpatnya dalam hati. 


Selang beberapa menit kemudian, Thalia tersenyum simpul 
menandakan proses make up nya sudah selesai. 


la memegang kedua pipi Nara yang gempal dengan gemas 
lalu menggoyang goyangkannya ke kiri dan kanan. 


"Nahh.... Udah selesai " ucapnya begitu bahagia. 


Nara membulatkan matanya, tersenyum lalu membalikkan 
badannya kearah kaca yang dari tadi ia belakangi. 


Dipandanginya lah wajah yang telah berhiaskan itu dengan 
penuh kepuasan. 


Menurutnya itu sudah sangat sempurna sehingga berhasil 
membuat matanya berbinar. 


"Wahhh bagus banget.... Btw makasih ya lo udah bantu gue 
I" Dirangkulnya Thalia dengan erat. 


Thalia juga tersenyum bahagia, walau tubuhnya terasa 
remuk ketika dipeluk seorang gapura kota. Tapi demi 
kebahagiaan sahabat sahabatnya ia rela. 


Tiba tiba Feli melompat kearah mereka yang sedang 
berpelukan. 

" Gue sayang kalian.... semoga kita akan selalu kek gini 
sampe tua " ucap Feli yang diangguki kedua sahabatnya itu. 


Mereka saling rangkul dan tersenyum sambil bernyanyi 
bersama , dan itu adalah sebuah kebahagiaan yang tak 
ternilai hingga akhirnya mereka ingat tujuan yang 
sebenarnya. 


Nara mengehentikan tubuhnya seketika karena teringat 
sesuatu. 


"Ehh gue hampir lupa soal rencana kita " 
"Ohh iya, hampir aja...." timpal Feli. 


Dan dari itu akhirnya Thalia berkesimpulan untuk segera 
pergi dan mengunjungi Andrea karena dia biasanya ada di 
kafe milik kedua orang tuanya. 


" Yuk...sekarang kita jalanin misi" ucapnya dan diangguki 
Nara dan Feli. 


YOKK !.... 


Tanpa aba aba lain lagi, mereka siap meluncur dan langsung 
tancap gas. 


Nara yang sengaja diboncengi Feli menyanyi dengan penuh 
kebahagiaan. Otaknya tak henti berpikir membayangkan 
hal yang akan terjadi ketika mereka bertemu nanti. 


" Sebentar lagi gue bakalan sampe ke kafenya dia... kira 
reaksinya ketika liat gue kek apa ya ? apa dia bakalan jatuh 
cinta? Ohhh gue gak sabar" batinnya. 


Feli hanya bisa menggeleng gelengkan kepalanya pelan 
setelah melihat wajah berseri milik Nara yang terpapar jelas 
di spion. 


" Semoga apa yang dia harapkan benar benar akan terjadi 
.." harap Feli yang menambah laju motornya lebih lagi. 


Akhirnya mereka sampai pada sebuah kafe besar. 
Nara,Feli,dan Thalia melongo sambil turun dari motor. 


Nara menatap keatas dan tampaklah tulisan besar SELF 
CAFE yang tak lain adalah nama Cafe milik keluarga 
Andrea. 


Merela bertiga saling tatap seolah olah mengasih kode 
untuk masuk. 


"Masuk yuk !" 
H Yuk..." 


"Moga moga gue bisa ketemu Andrea langsung ..." monolog 
Nara. 


Dengan sengiran hangat, mereka mulai memasuki Self Cafe. 


Nara mengamati hampir seluruh penjuru kafe ketika dia 
mendorong pintu yang bertuliskan Push itu. 


Kakinya melangkah perlahan guna memerhatikan satu 
persatu tempat disana. Namun dia lebih terlihat seperti 
orang maling yang berjalan mengendap. 


"Ada yang bisa saya bantu ?" ucapan seorang pelayan yang 
berada tepat di depan membuat Nara harus kaget, karena 
dari tadi dia tidak bisa menatap kedepan. 


"Ahhh iya... kkka.... Kaaa...mi mau..." 


Belum selesai Nara berbicara ternyata Andrea 
menghampirinya. Sebelumnya ia sudah mengabadikan Nara 
di dalam kameranya. 


Nara dan kedua sahabat bahagia bukan kepalang apalagi 
Andrea menyapa Nara. 


" Eh Nar.. lo mau ngafe ya ?" tanya Andrea dengan 
senyuman yang membuatnya meleleh. 


"Ehh iya And... Kkami... mau bbeli ..o0000 Es teh... Ehhh 
maksudnya jus jeruk !" jawabnya saking salah tingkahnya, 
perlahan kepala Nara menoleh ke Thalia dan Feli yang 
mengerucutkan kedua bibir karena mereka tadi datang ke 
kafe tidak bermaksud untuk makan atau minum sesuatu. 


" Haduhh rugi dan kita..."ucap Thalia malas dan Feli 
mengangguk. 


Tiba tiba datanglah Rachel yang langsung berdiri diantara 
mereka. 


"Hai And....!" sapanya dengan penuh senyuman. 


" Hai... Oh iya, jadi kan... yok kita kesana aja ngomongnya 
biar enak !" ajak Andrea kepada Rachel, mereka pergi ke 
tempat yang terletak paling pojok. 


Hati Nara remuk, menyaksikan mereka berdua berbincang 
dengan sangat bahagia. 

Sampai sampai ia menghabiskan minuman kedua 
sahabatnya. 


Feli dan Thalia saling tatap. 


" Mungkin dia sedang badmood jadi wajar aja kalo dia 
ngabisin tiga gelas minuman" Feli berpositive thinking. 


Wajib Vote,Follow,dan komen ya guys... 

Kalian ngomen apa aja boleh disini... 

Tolong ya... Kasih vote karena bikin cerita ini bikin 
Pikiran,tenaga ,waktu,perasaan terkuras... Jadi 
dimohon apresiasi dari pembaca setia... 


By Arifa 
20122019 


Dipotret 
Hello .... Lets read this chap oke... 


Siang itu di sekolah, semua siswa harus mengantri untuk 
memberikan tanda tangan guna menyetujui penghijauan 
kembali. 


Nara dan kedua sahabatnya juga ikut andil dalam hal itu. 
Mereka mendapat antrian nomor yang bisa dikatakan cukup 
belakang, karena tadi mereka tidak cepat datang. 


" Aduhh ....rame banget lagi ! " keluh Nara yang berada di 
depan sahabatnya. 


Feli dan Thalia hanya mengangguk, sembari mengipas 
ngipas tubuhnya dengan tangan. 


Nara menoleh kesana kemari, matanya berharap bisa 
menangkap sosok yang paling ia kagumi. 


" Uhhh mata gue perlu ada yang nyegerin nih... kalo gini 
mulu gue bisa mati... And.... Please lo muncul ya... " batin 
Nara. 


Ternyata apa yang dia harapkan benar benar terjadi. Dari 
kejauhan ia melihat sesosok pria tinggi dan tampan berjalan 
dengan coolnya sembari membawa sebuah kamera. 


Nara yang menyaksikan itu langsung berubah tingkah 
seperti sok imut, sembari membatin penuh kemenangan. 


"OH MY GOD.... Itu dia yang gue tunggu tunggu dari tadi 
Sat Andrea... ya Ampunn ganteng banget...". 


Tapi bibir Nara langsung mengerucut tatkala menyaksikan 
Andrea yang berbelok ke arah Rachel dan gengnya. 


Hatinya terbakar untuk yang ke sekian kian kian kalinya 
sekarang. 


" Senangkah mereka ketika ngeliat gue jadi kek beginian ?" 


Tidak putus asa Nara langsung berlari meninggalkan 
atriannya. 

Thalia dan Feli melongo menyaksikan ia yang pergi tanpa 
aba aba apapun. 


"Eh Nar... lo mau kemana ?" tanya Thalia. 


" Gue mau kesana sebentar " ujar Nara yang hanya berbalik 
satu detik. 


" Trus antriannya gimana ? ini udah dari tadi nungguinnya 
loh" Feli mengingatkan. 


Nara sama sekali tak mendengarkan kata kata sahabatnya. 
Tubuh besarnya malah melaju kian pesat menghampiri 
Rachel dan Andrea. 


" And... disini kayaknya bagus banget deh latarnya, coba 
fotoin gue ya..." pinta Rachel dengan imut. 


"Oke... buat kamu apa sih yang enggak " balas Andrea yang 
kemudian mulai mengoperasikan kameranya. 


"Oke ..... Sekarang , five .... Six... Seven ... Eight... Cis..." 
ucap Andrea. 


Rachel bergaya dengan pose imutnya. Kecantikannya 
tambah terpancar ketika dia berada di dekat Andrea. 


"Ini ngak bisa dibiarin nih... gue juga harus bisa difotoin 
Andrea" tekad Nara yang langsung saja menghampiri 
Rachel secara diam diam, lalu berdiri di dekatnya sambil 
berpose. 


Andrea hanya bisa tersenyum, melihat tingkah Nara yang 
lucu. 
la pun juga memotret Nara. 


"Lo cantik di foto ini Nar..." puji Andrea. 


Mata Nara langsung membulat , hatinya menggebu sangat 
luarbiasa. 


"Ya Tuhan.... Mimpi apa aku semalem...." ucapnya sambil 
menepuk nepuk pipi. 


Sedangkan Rachel yang dari tadi tidak mengetahui 
kehadiran Nara langsung menghadap samping. 


Nafasnya terasa sesak melihat Nara yang suka sekali 
menumpang dengannya. 


Nara menatap Rachel dengan tiada segan. 
"kok lo bisa ada di sini sih ?" tatap Rachel sinis. 


" Hak gue dong mau ada disini kek... Mo enggak kek... apa 
urusannya sama lo ?" 


Rachel naik pitam, ia benar benar tidak suka melihat Nara 
yang semakin hari semakin membuat dirinya tidak tenang. 


" Ehh gendut ! lo kalo ngomong jangan ngegas gitu ya !" 
Rachel emosi. 


" Buat ngomong ama orang sombong kek lo gue harsu pake 
basa basi dulu gitu ? ngak pantes tau ngak ?" balas Nara. 


Wajah Rachel langsung merah padam tangannya mulai 
mengepal, ia telah merasa dipermalukan di depan Andrea 
dan semua orang. 


" Kurang ajar lo ya !". 


Rachel langsung menarik rambut Nara dengan sangat kuat, 
membuat Nara meringgis. 


Tak tinggal diam, Nara pun juga menarik rambut Rachel. 


Semua yang ada di lokasi kejadian langsung riuh. 
Andrea telah berusaha untuk melerai namun tidak bisa. 


"Eh... Nara kelahi noh sama Rachel, kita liat yuk...." Feli 
menarik tangan Thalia. 


" Lo emang biang kerok ya!" 
kata Rachel. 


"Biarin daripada bitch kek lo" Nara berkata kotor. 


Andrea hanya bisa menggeleng gelengkan kepala melihat 
mereka, karena hampir setiap hari kejadian seperti itu ia 
saksikan. 


Oke.... TOLONG DONG KASIH VOTE DAN 
KOMENNYA.... KARENA BIKIN CERITANYA INI PERLU 
PENGORBANAN BANGET 


BY Arifa 


Ngak Kena 


Hello my readers .... 
How are you today ? 
I hope u enjoying with this part 


Seperti biasanya, di jam istirahat Rachel dan gengnya 
sedang berada di kantin. 


Rachel duduk di sebuah sudut ruangan sambil mengingat 
kembali perkelahiannya dengan Nara. 


la menghembus nafas kasar kala membayangkan 
bagaimana Nara dengan sombongnya berpose 
disampingnya tanpa meminta izin dulu. 


Lalu ia juga mengingat bagaimana Andrea benar benar 
tersenyum lepas ketika melihat Nara dan memuji hasil 
fotonya. 


" Huh .... Tu anak emang bikin hidup gue rusak aja ! Udah 
jelek, gendut, nyusahin lagi !" dengusnya. 


Matanya melirik ke kiri dan kanan memikirkan langkah 
selanjutnya yang akan dia lakukan untuk balas dendam 
dengan Nara. 


la tersenyum cerah ketika telah mendapatkan ide cemerlang 
, untuk memberi pelajaran pada sang perusak. 


"Aha.... Gue dapet ide..." 


Rachel langsung memanggil salah satu pelayan disana 
untuk memesan satu minuman. 


" Tolong buatkan aku satu minuman paling enak " titahnya 
dan diangguki pelayan itu. 


Beberapa menit kemudian minunan itu sampai. Rage dan 
Seana menatap Rachel penuh tanya, karena temannya itu 
sudah memesan minuman tadi. 


" Ehh chell.... Bukannya lo udah pesen minunan tadi ?" 
Seana mengerutkan keningnya heran. 


" Bener... lo kan udah ada minuman nih... napa lo masih 
pesen satu lagi ?" sahut Rage. 


Rachel hanya tersenyum licik mendapati wajah bingung 
Rage dan Seana. la mendekatkan wajahnya dan berkata. 


"Ini buat ngerjain Nara .. karena dia udah berani beraninya 
bikin gue susah ! " ucapnya. 


Sontak saja Rage dan Seana langsung bersorak. 
"Wahhh bagus tuh.... Hahha". 


Raigan yang duduk di belakang mereka tanpa sadar 
mendengar ucapan licik itu. 


la tidak menyangka bahwa Rachel akan berbuat setega itu. 


" Ternyata dia ngak kayak yang gua bayangin... gua harus 
cegah kelakuannya dan gua bakalan bikin dia malu di 
depan Andrea " batin Raigan. 


la terus memerhatikan Rachel dan benar saja, matanya 
menangkap jelas ketika Rachel memasukkan sebuah obat 
kedalam minuman itu , lalu mengaduknnya dengan pipet. 


Rachel beranjak dari tempatnya. Tak mau buang buang 
waktu, Raigan juga ikut beranjak walaupn makannannya 


belum habis. 


" Gua harus bergerak cepat sebelum rencana licik dia 
berjalan !" ucapnya sambil memacu langkah. 


Rachel menoleh keseluruh penjuru untuk menemukan 
keberadaan Nara. 


"Duh mana nih ni orang , badannya udah gede, masih aja 
susah dicari !" umpatnya. 


Tak lama setelah itu , ia mendapati Nara dan gengnya 
tengah duduk sembari bersenda gurau di bawah pohon 
rindang yang di lengkapi dengan meja dan kursi. 


Tanpa pikir panjang lagi, dengan senyuman licik bak ular, 
Rachellia Grace menghampiri. 


"Hai Nar...." sapanya licik. 
Nara hanya merespon dengan sedikit decisan. 


"Kok lo gitu amat si ama gue ? lo masih sakit hati ya sama 
gue ?" tanya Rachel seperti seorang yang benar benar 
merasa bersalah dan Nara hanya menatap Rachel bisu. 


" Maafin gue ya .... gue ngaku salah ama lo ... gue janji ngak 
bakalan jahat lagi sama lo " Rachel mengulurkan tangannya 
seolah olah dia benar benar tulus. 


Nara yang awalnya tidak peduli akhirnya luluh gara gara 
puppy eyes Rachel. Tanpa pikir dua keliling dia menjabat 
tangan Rachel dan tersenyum tulus. 


" Gue udah maafin lo kok..." balas Nara. 


Sementara itu Raigan yang menyaksikan itu langsung 
memaki. 


"Nara bener bener polos ! dia ngak tau gimana liciknya 
Rachel, emang dasar !" julidnya . 


"Oh iya Nar... ini gue ada minuman buat lo... cuaca hari ini 
kan panas banget, enaknya kan minum yang seger seger , 
diminum ya...." Rachel menyodorkan minuman tadi. 


Feli dan Thalia menatap Nara , mereka tidak percaya dengan 
Rachel. Nara wmengedipkan matanya seolah olah 
meyakinkan bahwa Rachel benar benar baik. 


la meraih minuman itu dari tangan Rachel. 
"Makasih ya..." ucapnya. 


"Iya... sama sama.... coba diminum .. pasti langsung seger" 
suruh Rachel. 


Nara mengarahkan pipet itu ke mulutnya. Tiba tiba tangan 
seseorang memegang tangannya. 


" Nar... jangan diminun... Rachel ngerjain lo dengan masukin 
obat dalem minuman ini ! " tegas Raigan yang meraih 
minuman itu dan meletakkannya di meja. 


Rachel hanya bisa menatap itu dengan tatapan sinis. 
"Ehh Rai.... kenapa lo cegah Nara?". 


" GUA ngak nyangka sama lo Chell ! lo ternyata BUSUK !" 
ucap Raigan. 


Nara dan gengnya ternganga mendengar ucapan Raigan. 
Rachel ternyata hanya berpura pura baik dengannya. 


"Tuh... kan apa yang gue bilang!" bisik Feli dan Nara hanya 
mengangguk. 


"Ehh apaan nih ribut ribut ?" Andrea datang tiba tiba sambil 
merangkul bahu Raigan. 


" Sifat dia ngak secantik wajahnya And.... asal lo tau ! dia 
udah nyampurin obat ke minuman ini trus dikasih ke Nara !" 
jelas Raigan. 


Andrea menatap Rachel nanar, ia tidak menyangka orang 
yang ia dekati selama ini ternyata adalah perempuan licik. 


" Gua kecewa sama lo Chel ..." Andrea berlalu meninggalkan 
Rachel. 


" Ehh And... gue bisa jelasin dulu" teriak Rachel dan 
mengejar Andrea. 


" Huhh.... ternyata Raigan baik banget ya orangnya ...." kata 
Thalia. 


"Iya..." angguk Nara. 


Mereka kembali melanjutkan cerita yang terpotong gara 
gara ulah orang orang yang licik itu. 


" Ehh kalian lagi ngapain nih ?" sapa bu Lily dengan 
manisnya. 


"Kami lagi cerita cerita bu ..." jawab Nara. 


Bu Lily yang tampak kehausan melirik minuman yang 
berada diatas meja. Tanpa aba aba apapun dia langsung 
meminumnya. 


"Ehh... Bu itu..." 


Namun minuman itu sudah terlanjur ditelan bu Lily. 
Tiba tiba bu Lily merasa ingin BAB. 


" Kok perut saya tiba tiba mules ya ? " ucapnya dan ia 
terkentut. 


Nara, Thalia ‚dan Feli terbahak menyaksikan itu. 


Aku harap kalian suka ya.... 

Mmmm tolong dong kasih vote dan komen ya... 
Please... Karena ceritanya yang baca udah 1,32 K 
tapi yang vote masih sekitar 200san .... 

Tolong author dong.. 


By Arifa 
25 12 2019 


00:22 AM 


Kenapa Harus Gue Sih 
Hope you are enjoying with this chapter , right ? 


" SEMUA SISWA KELAS XI IPA 5 DIMOHON BERKUMPUL DI 
LAPANGAN UPACARA SEKARANG JUGA..." terdengar suara 
cempreng bu Lily yang benar benar terasa akan 
memecahkan gendang telinga siapa saja yang 
mendengarnya. 


Dengan rasa malas, seluruh siswa kelas XI Ipa 5 berkumpul. 
Mereka berbaris dengan segala umpatan, karena matahari 
kala itu begitu terik. 


" Aduhh...nagapain nih bu Lily nyuruh kita ngumpul di 
lapangan panas panas begini sih?" ucap Feli mengibas 
ngibaskan rambutnya. 

"Entahlah... gue juga heran " sahut Nara. 


" Mungkin ada pengumuman kali" Thalia berpositive 
thingking. 


"Mungkin aja ...." angguk Nara. 


" Tapi haruskah dibawah terik matahari kek gini ?, padahal 
dikelas kan adem !" Feli tampaknya tidak terima. 


" Lo sabar aja Fel..." Nara menepuk bahu Feli yang 
menggerucutkan bibirnya. 


" BAIKLAH ANAK ANAK.... DI SIANG NAN TERIK TANPA HUJAN 
DAN BADAI INI, IBU AKAN MENGUMUMKAN SESUATU YANG 
SANGAT MENARIK " Bu Lily berbasa basi. 


SUDAH .... JANGAN PANJANG PANJANG NGOMONGNYA BU.... 
PANAS BANGET NIH ! 
umpat seluruh siswa. 


Bu Lily hanya tersenyum malu ketika sudah di protes. 


" Maaf... Maaf... Hehhehe , BAIKLAH ! TANPA BASA BASI 
LAGI, SAYA AKAN MENGUMUMKAN BAHWA SEKOLAH KITA 
AKAN BERULANGTAHUN, UNTUK ITU KEPALA SEKOLAH 
MENYURUH WALI KELAS UNTUK MEMILIH SISWA SISWI 
MEREKA UNTUK MENJADI PENGISI ACARA, DAN SAYA 
MEMBUTUHKAN PASRTISIPASI KALIAN DALAM ACARA INI " 
jelas Bu Lily. 


" SAYA AKAN MEMBAGI KALIAN DENGAN APA YANG AKAN 
DITAMPILKAN " sambungnya. 


la kemudian membuka selembar kertas yang sudah berisi 
nama nama. 


"Rachell,Rage,dan Seana akan Dance " 


Rachel dan anggota gengnya besorak bahagia karena dance 
sudah menjadi makanan mereka sehari hari, apalagi mereka 
juga anggota cheerleaders. 


" Yeahh kita dapet dance... gue suka banget itu, tos dulu 
dong..." riang Rachel. 


" Andrea dan Raigan menyanyi " sambung Bu Lily dan 
sorakan pun terdengar karena Andrea dan Raigan memiliki 
vokal yang tidak diragukan lagi. 


" Wah... pasti asik neh... apalagi Andrea nyanyi ama gue 
uhhh senengnya " Nara sudah mulai menerawang. 


" NARA ! " teriakan bu Lily memeranjatkan tubuh gempal 
itu. 


"Aaaada apa buu..." jawab Nara takut dimarahi. 


" Kamu akan menari tarian tradisional secara Solo "jelas bu 
Lily. 


Batin Nara tersentak, semua menatap kearahnya, dia pun 
tidak menyangka bu Lily akan menyuruhnya untuk itu. 


"Apa ? menari bu... yang benar saja, bagaimana dia akan 
menari dengan tubuh gentong itu ? hahahaha" sorak Rachel 
dan diikuti lainnya. 


"Tidak ada protes, pokoknya Nara harus menari !" Bu Lily 
tampak bersikeras. 


"Tapi bu...." belum selesai Nara protes malah dipotong. 


" Tidak ada tapi tapian.... " geleng bu Lily, Nara hanya 
menunduk. 


" Untuk lainnya, kalian akan menampilkan drama " umum 
bu Lily. 


Yeayyyy ! 
Sorak mereka. 


"Sekarang kalian boleh bubar!" 


Mereka berangsur bubar, sementara itu Nara , Thalia, dan 
Feli masih berdiri disana. 


" Aduhh... gimana gue mau ikut nih.... gue kan ngak bisa 
nari " umpat Nara benar benar kecewa. 


" Lo yang sabar ya Nar.... "Feli dan Thalia menepuk pundak 
Nara. 


"Yakin aja lo pasti bisa..." kata Feli memberi semangat. 


"Mana mungkin orang gempal kek lo bisa nari hahaha " ejek 
suara yang tidak asing terdengar. 


Ketiga bersahabat itu menoleh ke belakang dan ternyata 
disana masih berdiri Rachell dan gengnya. 


"Lo kalo ngomong jangan ngasal ya !" Thalia emosi. 
"Ya kami ngomong sesuai kenyataan tau !" balas Seana. 


"Ehh kalian cewek gatel ! sini tuh mulut biar gue tabok !" 
Feli terpancing. 


" Tabok aja kalo berani !" tantang Rage sambil 
memanyunkan bibirnya mengejek. 


Feli dan Thalia benar benar hendak bertindak ,Nara 
menahan tangan keduanya. 


"Udah... mereka ngak usah kita ladenin, yuk pergi dari sini " 
"Tapi Nar... mereka udah jahat banget ..." protes Thalia. 


" Udah... biarin aja, kita yang waras ngalah... yuk kita pergi 


"Uuu....dasar pengecut!" sorak Rachell 


Bantu vote ,komen, dan follow aku ya.... 
Please.... 


By Arifa 
26 12 2019 


Latihan 


Hello.... Nice to meet u in this part, lets give a vote 
and comment to this chapter.... 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi , seperti biasanya 
seluruh siswa berhamburan keluar dari kelas masing 
masing. 


Lain halnya dengan Nara, ketika semua orang sibuk 
berkemas untuk pulang, ia malah masih bediam diri duduk 
manis di bangkunya. 


" Nar... pulang yuk... ngapain lo masih duduk santuy begini 
?" tegur Feli. 


Nara hanya menatap kedua sahabatnya itu dengan datar. 
"Kalian duluan aja ..." singkat Nara. 


Mendengar jawaban itu tentu Feli dan Thalia mengira bahwa 
Nara sedang badmood dengan mereka . 


"Kok lo gitu Nar.... ?" Thalia memegang bahu Nara lembut. 
"Lo badmood ya sama kami ?" Feli bertanya serius. 


Nara terkekeh dengan pertanyaan Feli. Dia tidak menyangka 
bahwa Feli dan Thalia mengira bahwa dia sedang Badmood. 


" BADMOOD ? Hahhaha kalian ini ada ada aja... gue ngak 
badmood , gue cuma mau latihan nari aja ..." kata Nara. 


"Ohhh latihann...." Feli dan Thalia merasa lega karena 
ternyata Nara tidak sedang badmood. 


"Iya... makanya gue masih stay disini" . 


" Kami bakalan nemenin lo ya " usul Thalia dan diangguki 
Feli. 


Karena tidak setuju, Nara menggeleng gelengkan 
kepalanya. Karena dia merasa merepotkan. 


"Ngak usah.... kalian ngak usah nemenin gue ..." tolak Nara 
halus. 


" Kenapa...? kita kan udah sahabatan dari dulu... masa ngak 
nemenin sih!" Feli mengerutkan keningnya. 


"Ya ngak usah aja keles... udah gih sana pulang... ke rumah 
masing masing " suruh Nara. 


"Lo yakin Nar....?" tanya Thalia sekali lagi. 


"Iya gue yakin... cepet aja pulangnya ntar dicariin lo !" 
suruh Nara. 


" Yaudah ... lo hati hati ya Nar..., jangan ngelamun... disini 
banyak setannya " pesan Feli. 


Bulu kuduk Nara merinding setelah mendengar kata kata 
itu. 


"Duh... lojangan nakutin gitu dong !" omelnya. 
"Ya maap " tawa Feli. 


Nara menatap kedua punggung sahabatnya itu dan 
tersenyum. 
Sekolah benar benar sepi sekarang. 


Tidak ada satupun siswa dan hanya tersisa penjaga sekolah 
yang sedang bersih bersih. 


Nara berjalan ke lapangan basket yanf terletak di pojok 
paling belakang sekolah. 


la mulai menghidupkan musik dari smartphone tuanya. 


Perlahan musik mengalun, Nara mencoba dengan kaki 
terlebih dahulu. 


Ternyata tidak seperti yang ia bayangkan, menari itu 
ternyata sulit baginya. 


Keringat mulai membasahi wajahnya. Untuk satu gerakan 
saja butuh waktu 1 jam untuk dia mempraktekkan dan 
menghafalnya mengingat dia seorang pelupa. 


" Aduhh.... dari tadi gue latihan, masih satu gerakan itu itu 
aja... kapan gue mau bisanya nih! pentas seni itu tinggal 7 
hari lagi " keluh Nara yang mulai ngos ngosan. 


" Ternyata nari ini susah juga ya, mungkin gue kualat gara 
gara gue pernah nertawain orang yang lagi Nari " ucapnya 
menyesal. 


Tubuh gempalnya merasa kelelahan padahal dia tadi baru 
saja istirahat. Begitu seterusnya hingga akhirnya ia 
menelentangkan tubuh jumbo itu di tengah lapangan. 


" Ternyata tidak seperti yang gue bayangkan !" ucapnya 
perlahan. 


Andrea yang hendak latihan bermain basket itu terkejut 
melihat Nara yang masih belum pulang. 


"Dia ternyata sedang berjuang... 
sungguh luarbiasa, semoga saja dia bisa menampilkan yang 
terbaik " senyum Andrea lepas. 


la kemudian mengambil kamera yang berada di dalam tas 
dan mulai memotret kegiatan Nara. 


la tersenyum melihat hasilnya dan dengan cepat ia kembali 
memasukkan kamera itu ke tasnya. 


"Heh lagi ngapain lo ? serius amat ?" Raigan menepuk bahu 
Andrea. 


Raigan menoleh kearah pandangan Andrea dan mendapati 
Nara sedang berusaha sekuat tenanganya. 


"Dia unik!" ucap Raigan. 


"Bener.... kayaknya dia emang ambisi banget haha" Andrea 
mencairkan suasana. 


" Semoga penampilanya nanti tidak mengecewakan hasil " 
doa Raigan. 


" Gua harep gitu ". 


"Yok kita latian di tempat lain aja, ngak usah ganggu dia... 
kasian" ajak Raigan dan Andrea mengangguk tanda setuju. 


Gimana guys... 
Vote ,komen,dan follow ya... 


By Arifa 
27 12 2019 


Udah tanggal 27 aja cepet banget 


Di make up 
Hello people .... Lets read this chapter... 


Hari ini adalah hari yang ditunggu tunggu seantero Hankook 
senior high school. 
Semua sibuk dengan urusan masing masing. 


Semua partisipan dalam acara ini sudah datang dengan 
dandanan mereka. Tapi Nara masih belum juga 
menampakkan puncak hidung mancungnya. 


Feli dan Thalia sangat khawatir dengan sahabat gempal 
mereka itu. 


"Duh Nara mana sih ?" tanya Thalia kepada Feli. 
Feli menggeleng karena dia memang tidak tau apapun. 


" Gue ngak tau.... dari tadi dia ngak bisa dihubungin "jawab 
Feli sembari sesekali menekan nomor Nara. 


" Semoga dia baik baik aja" doa Thalia. 
"Moga aja..." sahut Feli. 


Merasa anggotanya kurang, bu Lily baru menyadari bahwa 
ternyata Nara belum ada di lokasi. 


" Sepertinya Nara belum terlihat sampai sekarang.... kemana 
dia?" 
Ujarnya. 


la menghampiri Thalia dan Feli untuk mengetahui informasi 
lebih lanjut. 


"Apa kalian melihat Nara ?" tanya bu Lily. 


"Itu dia bu... kami masih mencari cari keberadaan sahabat 
kami yang satu itu, kami belum menemukan tanda tanda 
keberadaanya bu "jelas Thalia. 


" Aduhh bagaimana ini ya .." bu Lily mengurut urut 
pelipisnya yang mulai kendor. 


10 menit kemudian..... 


Nara datang dengan ngos ngosan dan masih belum siap dari 
segi dandan ataupun pakaian. 


Semua orang menatapnya heran. 
Bu Lily ,Feli,dan Thalia lebih memilih untuk menepuk kening 
mereka secara bersamaan gara gara tindakan Nara. 


" Kenapa kamu baru sampai Nar?" tanya bu Lily. 
Nara yang masih ngos ngosan itu kemudian menjawab. 


"Ban motor saya bocor bu... dan saya harus mendorongnya 
sampai ke sekolah karena ngak nemu bengkel !" jelas Nara 
jujur. 


"lalu kenapa kamu masih belum ber make up dan ganti 
baju ?". 


"Ohh itu bu... aku malu kalo dateng ke sekolah kalo udah 
make up... semua orang pasti mengejekku " jelas Nara 
dengan tatapan memelas. 


Bu Lily hanya bisa menggeleng gelengkan kepalanya 
dengan kelakuan Nara. 


" Kan kamu juga akan tampil, otomatis semua orang pasti 
akan melihatmu menggunakan make up dan kostum " bu 
Lily memegang pundak Nara yang hanya menunduk. 


Melihat ekspresi Nara yang seperti itu , bu Lily merasa 
kasihan karena tidak seharusnya ia mengomeli Nara yang 
memang selalu ditertawakan orang orang. 


"Ya sudah.... sini biar saya yang make up pin kamu ..." ucap 
bu Lily. 


Nara langsung mendongkakkan kepalanya dan berkata. 
"Beneran bu ?" 

"Iya... masa! saya bohong ..." jawab bu Lily. 

"Wahh... makasih bu... sayang deh..." 


Spontan Nara memeluk bu Lily, yang merasa kesakitan 
karena pelukan Nara yang begitu erat. 


" Omaigat.... Pelukan anak ini benar benar So Hard.... " 
batinnya. 


Hampir kehabisan nafas, bu Lily menepuk nepuk punggung 
Nara untuk memberi kode. 


"To..... long.... lepas....kan... " 


Nara baru sadar akan hal itu hanya bisa tersenyum manis 
melihat bu Lily yang meringis. 


" Maaf bu... aku salah " . 


" Yaudah... ngak usah dipikirin! ayo sekarang ikut saya , 
nanti acaranya dimulai bagaimana ?" gumamnya. 


Nara pun mengikuti bu Lily. 
la pun duduk di kursi yang sudah disediakan dan disana 
juga telah terdapat berbagaimacam peralatan make up. 


Bu Lily mulai mengoleskan foundation ke wajah tembem 
Nara. Kemudian dia mulai mengoleskan bedak. 


Dari kejauhan... ternyata sudah berdiri Andrea yang tengah 
memotret Nara yang sedang di make up. 


la tersenyum melihat hasil hasil potretannya dan berkata. 
"Dia lucu dan polos " gumamnya lalu ia langsung pergi dari 
tempat itu setelah berhasil mendapatkan foto demi foto 
Naraya Mehra. 


Beberapa waktu kemudian, Nara sudah selesai di make up. 
Walaupun sudah selesai di make up, dia masih tetap terlihat 
biasa biasa saja. 


Tapi bu Lily, Feli, dan Thalia tetap memuji Nara agar dia 
semangat dan tidak minder. 


"Lo cantik banget Nar..." puji Thalia. 

"Beneran ?" 

"Iya... lo emang cantik banget.." sahut Feli. 

Tak ketinggalan bu Lily juga memuji. 

" Kamu cantik sekali... coba lihat di cermin " suruhnya. 


Nara langsung berlari ke cermin dan memandangi 
penampilannya. 


" Beneran gue cantik... ? wahhh seneng banget dibilang 
orang cantik " batinnya. 


Udah ya guys... 
Makasih udah baca... 


Next capter makin seru... 
Jangan lupa voment 


By Arifa 
28 12 2019 


1 hari lagi ultahnya kim taehyung guys.... 


Aku cinta Taehyung 


Pertunjukan dimulai.... 


Hello... Welcome to next part of My Gilfriend is a fat. 
I hope you enjoy 


Semua siswa sudah duduk di aula yang besar itu, acara 
akan dimulai sebentar lagi. 


Mereka bersorak ketika lampu dimatikan. Lalu datang 
sebuah lampu sorot yang menerangi panggung. 


Kain merah pun terbuka menandakan acara sudah dimulai. 


Para MC mulai maju dengan sorakannya yang begitu 
menggelegar. 


MC itu menyebutkan nama para partsipan secara berurutan. 
Acara pun berlangsung dengan sangat meriah. 


" Selanjutnya... penampilan sang most wanted girls 
tercantik seantero Hankook , siapa lagi kalo bukan..... ?" 
tanya Mc sambil mengacungkan mic nya ke arah penonton. 


PENAMPILAN RACHELL,RAOE DAN SEANA....... 
Sorak mereka bersamaan. 


Mc tersenyum dikala mendengar itu. 


" Yapp... benar sekali... dan langsung saja kita sambut... 
RACHELL and The geng ....!" 
ucap Mc penuh semangat. 


Soarakan demi seorakan memuja terus mengalir padahal 
mereka belum keluar dari tirai merah. 


Uhuuu.... 


Rachell.... 

Rage.... 

Seana.... 

Terbaik... Terkece... Tercantik ... 
Uhu.... 

Rachelll.... 

Cintaku padamu chell... 

Teriak mereka begitu histeris. 


Rachell dan gengnya mulai tamoak keluar dari tirai dan lagi 
lagi orang bersorak lebih heboh dari sebelumnya. 


Suara music BLACKPINK BOOMBAYAH mulai merasuki 
telinga dan mulai bergerak perlahan. 


Blackpink in your area.... 
Blackpink in your area... 
Been a bad girl i know i am 
And im so hot i need a fan.. 
I dont wanna boy... 


I need a man... 


Musik mengalun dengan semangatnya, sama dengan 
semangat penampilan mereka. 


" Mereka hebat banget... " ucap Feli yang mengamati dari 
belakang panggung. 


"Anak.. sanggar.." cemooh Thalia. 


Sementara itu Nara hanya diam membatu di tempat, dia 
tidak menyangka bahwa Rachel dan gengnya akan sehebat 
itu. 


"Mereka cantik dan hebat hebat, apalah daya gue yang 
modelannya cuma kentang kek gini " batinnya. 


la semakin gugup dan tidak percaya diri karena nanti semua 
orang disana akan membullnya. 


"Ya Tuhan.... apa yang akan aku lakukan ? semuanya terasa 
begitu berat " monolognya. 


Akhirnya penampilan Rachel dan kawan kawan selesai. 
Selanjutnya adalah penampilan drama dari kelasnya. 


Drama itu mengisahkan tentang seorang pengagum rahasia. 
Nara menyaksikan drama itu sambil senyum senyum. 


Dia tidak merasa alurnya sama dengan kehidupannya 
sekarang, yaitu sebagai secret admider. 


" Kok gue baper ya liat dramanya" batinnya. 


Tak lama kemudian drama itu selesai dan dilanjutkan 
dengan penampilan yang paling dia tunggu tunggu. 


Siapa lagi kalau bukan Andrea dan Raigan yang tampil. 
Mereka akan menyanyi sambil bermain gitar. 


Mc kembali bersorak dengan riangnya. 


"Siapa yang kalian tunggu sekarang ?" tanya Mc. 


ANDREA DAN RAIGAN....! 
sorak mereka yang berada di aula. 


"Yakin Andrea dan Raigan mau tampil ?" 
YAKIN.... DONG.... ! 


" hahhahah baiklah... tanpa panjang panjang lagi... kita 
panggilkan dua sejoli ganteng, ANDREA DAN RAIGAN...." 


Langsung saja suara pekikan dan siulan bersahutan. Para 
siswi langsung bersorak histeris ketika mereka mulai intro. 


Andrea.... 
Raigan.... 
Love you..... 


Nyanyi lagu apa... ? 


Raigan.... 
Andrea.... 


Mereka menyanyikan lagu Bts yang berjudul Boy in luv. 
Suara mereka benar benar serasi dan harmonis, pantas saja 
mereka menjadi yang terbaik. 


Sementara itu Nara melihat dari kejauhan sambil tersenyum 
sendiri. 


" Andai gue nyempil di tengah tengah... " dia sudah mulai 
menghalu membayangkan ia Andrea menyanyikan lagu 
india dengannya di tengah padang rumput yang luas. 


Thalia dan Feli saling pandang karena Nara sudah mulai 
tersenyum sendiri. 


"Ni anak pasti halu lagi deh..." omel Feli. 


" Iya... mending kita kagetin yuk!" usul Thalia dan Feli 
mengangguk. 


Mereka mendekati Nara perlahan dan .... 


DUARRRR ! LAGE NAGAPAIN LO! 
Kejut mereka. 


Nara berbalik arah dengan ekspresi kurang mengenakkan. 
Sementara itu Thalia dan Feli lebih memilih lari daripada 
nanti gajah mengamuk. 


" Kurang ajar bet dah mereka" 
onel Nara. 


Ceritanya tambah sero nih guys... 

Kalian emosi ya baca ceritanya? 

Jangan emosi dong... Hahaha 

Cerita author emang beda dari cerita orang lain. 
Watak atau karakter tokoh utamanya tidak selalu 
baik atau jahat, tapi juga ada yang bodoh,jelek,dan 
sebenarnya tidak pantas untuk jadi tokoh utama... 
Dan menurut author, cerita itu harus fresh dan ngak 
ngebosenin .... 

Maka dari itu author sering bikin cerita yang always 
different Semoga suka ya .. 


By Arifa 
29 12 2019 


30 menit lagi ultahnya Kim Taehyung , karena 
dikorea sekarang udah jam 11:30 


Uhh gak sabarnya.... 

Kalian ada juga ngak disini yang tau taehyung ? 
Aku ucapin sekarang aja deh ultahnya... 
Saengil chukka hamnida Tae tae.... 


I hope you always healt and success. 
I hope i can meet you in the future..... 


I love u so much.... 
From Arifa 


Disoraki 


Hello everybody what do you think now , im so happy 
because this day is taehyung birthday.... 


Nara mendengus kesal melihat, penampilan Andrea dan 
Raigan sudah selesai. Bagaimana tidak, dia benar benar 
dirugikan 2 kali, yang pertama, dia tidak bisa menikmati 
lagu yang dinyanyikan Andrea secara langsung, yang 
kedua, dia akan tampil setelah ini. 


Tubuhnya tiba tiba gemetar karena rasa takut. Telapak 
tangannya pucat dan dingin. 


" Hadeuhh bentar lagi gue yang tampil... anjir.... 
umpatnya sembari terus menyandarkan punggungnya di 
dinding yang dingin. 


Feli dan Thalia pun kembali menghampirinya setelah 
beberapa menit bersembunyi dari kejahilan mereka tadi. 


" WOI !" teriak mereka bersamaan membuat jantung Nara 
hampir copot dibuatnya. 


Nara memperlihatkan keningnya yang berkerut dan ekspresi 
yang tidak bersahabat. 


"Kalian ngagetin gue aja !" ketusnya. 
"Ya maap..." tukas Feli. 
"Iya... maafin kami woii" sambung Thalia. 


Nara melipat kedua tangannya di dada. 


" Enak aja minta minta maaf ! jantung gue hampir copot tau 
ngak !" umpatannya berhasil membuat Thalia dan Feli 
terkekeh hebat. 


" Habis... lo keliatannya tegang banget ". 


" Gue gugup tau... gue malu banget kalo ntar pas tampil 
diketawain orang " Nara menggerucutkan bibirnya. 


Thalia dan Feli mengehela nafas kasar bersamaan. 


Temannya yang satu ini memang susah sekali dinasehati, 
karena sudah beberapa kali mereka bilang agar Nara tidak 
memikirkan orang orang, tapi tetap saja dia keras kepala. 


" Nar... lo ngak boleh pesimis kek gitu... mereka gak bakal 
ngetawain lo ..." Feli memegang bahu Nara berusaha 
meyakinkan. 


"Lo anggep aja semua orang itu angin...... toh bakalan biasa 
biasa aja ntar "jelas Thalia. 


Nara masih tetap saja cemberut dan memperlihatkan wajah 
tegang, sementara itu Mc sudah berciloteh diatas 
panggung. 


"Baiklah.... selanjutnya penampilan Naraya Mehra.... apakah 
kalian tengah menunggu dia untuk tampil ?" tanya Mc. 


Semua orang hanya diam membisu, tanpa sorakan dan 
hanya menampkakkan raut flat. Tampaknya mereka sama 
sekali tidak antusias untuk melihat penamapilan Nara. 


"Baiklah.... sekarang kita sambut penampilan dari Naraya 
Mehra" 
Teriak Mc. 


" Duhh gue takut nih..." bisik Nara kepada kedua 
sahabatnya. 


Agar tidak membuang buang waktu, Feli dan Thalia 
kemudian mendorong Nara agar dia tidak membuat orang 
lain menunggu. 


" Udah... percaya aja..." ucap Thalia dengan mengacungkan 
jempolnya. 


Nara hanya bisa merespon hal itu dengan tatapan mengiba, 
ia mulai maju. Matanya langsung menangkap semua orang 
yang memandangnya dengan tatapan flat. 


" Kenapa wajah semua orang flat gini ketika gue yang tampil 
ya ? huhhh apa guejelek ?" monolognya nervous. 


Musik pun mulai mengalun menandakan ia harus menari. 
Perlahan dia menari dengan cukup bagus walaupun respon 
semua orang masih sama seperti tadi. 


"Hahhaha lihat noh si gajah lagi tampil " ejek Rachel. 


" Sumpah... dia tu mau nari ato mau ngelawak sih...? 
sumpah hahaha" sambung Rage. 


" Mungkin dia lagi topeng monyet... ihh jelek dan ngak level 
gue !" sahut Seana beberapa detik kemudian. 


Sementara itu mata Nara tak henti hentinya memandang ke 
segala penjuru. la berharap Andrea akan melihat 
pertunjukannya dan memberikan tepukan tangan untuknya. 


Namun ekspektasinya tidak sesuai dengan kenyataan yang 
amat pahit. 


" Huuuh Andrea mana ya ? kan gue jadi tambah ngak 
semangat kalo ngak ada dia... coba aja dia ada disini ..." 
ucapnya dalam hati. 


Namun ternyata yang di duga Nara itu tidak benar. Andrea 
memang tidak melihatnya di tempat penonton. Tapi ia 
malah berdiri di sudut samping aula sambil memegang 
kamera. 


Dengan sembunyi sembunyi ia ambil foto Nara yang tengah 
menari itu. 


"Ahhh .... sempurna, akhirnya gua dapet " ia tersenyum 
puas sembari memandangi foto Nara yang berhasil ia 
kantongi lalu ia pun pergi menjauh. 


Merasa benar benar galau karena Andrea tidak melihat, 
Nara tiba tiba kehilangan keseimbangannya. 


Tubuh gempalnya oleng , ia tidak sanggup untuk menahan 
dan akhirnya. 


Suara dentuman cukup besar itu berasal dari tubuh Nara. 
Orang orang langsung tertawa penuh kemenangan. 


Hahhaa ... 
Rasain lo...! 
Itulah kata kata yang paling sering diucapkan mereka. 


Nara berusaha bangkit, namun kembali terjatuh. Rachel 
kemudian bersorak dengan begitu keras. 


"WOI GENTONG SPANYOL MENDING LO TURUN AJA DEH... 
SETUJU NGAK GUYS .... ?" ucapnya kepada seluruh penonton 


yang tentu saja mengangguk. 
Uuuu.... 

Turun lo jelek... 

Lo ngak pantes nari... 

Dasar gajah... 

Tubuh lo kayak gentong spanyol.. 
Uuuu sok kecantikan lu... 

Turun .... Turun... 

Turun... 


Nara hanya tertunduk, tangannya mengepal kuat dan 
matanya berusaha tuk bertahan agar bulir bulir tak 
mengalir dari matanya. 


la bangkit dan lebih memilih untuk berlari meninggalkan 
stage. Orang orang kembali bersorak 


UUUUUU..... 


Dasar gendut,jelek,bodoh... penakut... ngak ada mutunya 
Jadi manusia.... mending jadi hewan aja .. Hahahaha 


Lain halnya dengan Raigan yang duduk di kursi penonton. 
Ditengah orang yang menyoraki ia hanya diam. 


Setelah dia melihat Nara pergi ia pun juga segera keluar 
dari aula itu. 


" Mau kemana dia ?" batinnya sembari terus mengikuti Nara. 


Aduhh guys... 

Greget ngak ? 

Penasaran ngak lanjutannya apa ? 
Kalo penasaran vote ya ... 

Target 20 vote dan 20 komen 
Please.... 


Oh iya, hari ini tanggal 30 desember 2019 hari ulang 
tahunnya Kim Taehyung... 


Ngak terasa padahal baru beberapa waktu lalu aku 
ngerayainnya... 


Uhhh waktu berjalan begitu cepat... 
Aku lelah... 


Saengil chukka hamnida My Tae.... 

I love you so much... 

Terimakasih udah jadi penyemangat hidup aku... 
I purple you 


By arifa 
30 dec 2019 


Ngikutin Nara 
Hello .... 


Nara berlari meninggalkan aula, semua orang menatapnya 
mengejek. 


la terus memacu untuk lari walaupun dengan bobot 100 kg 
itu. 


" Semua orang jahat ! gue benci ! mereka cuma liat yang 
cantik cantik... dasar manusia manusia laknat !" ucapnya. 


Air matanya menetes ke samping lalu terbawa angin karena 
ia terus berlari. Sesekali disekanya air mata itu dengan 
tangan. 


Hatinya perih, tertusuk , dan hancur. Apalagi tadi Rachel lah 
yang pertama kali menyorakinya. 


" Kkkalau bukan gara gara tu anak jahat.... gue pasti ngak 
bakalan di ketawain sama semua orang tadi , sial !". 


Sementara itu.... 


Raigan melewati sekerumunan orang yang berlalu lalang. 
Dalam hatinya terus berharap agar tidak kehilangan jejak 
Nara. 


" Gua harus bergerak cepat... kasian ntu anak !" batinnya. 


la juga terheran dengan Nara yang dengan tubuh 100 kg itu 
bisa berlari secepat itu. 


" Kemana dia ya ? larinya cepet banget.... padahal tubuhnya 
sebesar itu " Raigan ngos ngosan sambil menekukkan 


lututnya sejenak. 


Benaknya terus berpikir tentang tempat yang sudah pasti di 
lewati Nara. 


Tiba tiba kepalanya seperti dapat bisikan sesuatu. 


"Ohh iya... gerbang... ! dia pasti bakal lari keluar sekolah " 
ucapnya yakin dan terus berlari. 


Karena takut tidak tepat waktu sampai ke gerbang, Raigan 
memilih jalur singkat yang dapat mempercepat waktu. 


Dan benar saja, mata Raigan menyaksikan Nara yang 
hendak keluar gerbang. 


la langsung berlari hendak mencegah Nara untuk pergi 
namun sepertinya waktu membuatnya terlambat beberapa 
detik. 


Nara sudah lebih dahulu menaiki sebuah angkot dan ia tak 
tau angkot itu akan pergi kemana. 


Dengan sigap Raigan berlari ke tempat parkir untuk 
mengambil mobilnya. 


" Lo jangan lari Nar.... gua bakal bantu lo " ucapnya sembari 
terus memacu mobilnya yang perlahan meninggalkan area 
sekolah. 


Mobilnya terus melaju dengan kecepatan konstan 
Beberapa kali ia hampir menyenggol dan menabrak 
kendaraan lain. 


" DASAR KURANG AJAR ! " umpatan orang yang memiliki 
mobil itu terdengar jelas ditelinganya. 


" BODO AMAT !" teriak Raigan sembari membuka kaca 
jendela dan menjulurkan kepalanya. 


Baru kali ini dia berani berkata kasar seperti itu kepada 
orang yang tidak bersalah hanya demi seorang gadis 
gendut dan jelek. 


Dia terus membuntuti angkot yang ditumpangi Nara. 
"Mau kemana anak itu ?" batinnya. 


Sementara itu di dalam angkot Nara masih menanangis 
tersedu sedu. 


Penumpang penumpang langsung menatapnya dengan 
tatapan aneh karena Nara naik angkot masih menggunakan 
kostum tari. 


" Adek darimana dek... kok nangis ?" tanya salah seorang 
kepadanya sambil memegang bahunya. 


Nara spontan menjawab dengan kata kata kasar. 


" Saya tidak tau anda dan anda tidak tau saya ! jadi anda 
tidak perlu tau saya dari mana dan kenapa saya menangis " 
balasnya. 


Orang itu membisu dan melepasakan tangannya dari 
pundak Nara. 


" Ihh udah gendut, jelek, ehhh ternyata kasar , dasar 
gentong ! nyesel gue nanya tadi ama lo!" batin orang itu. 


Orang di angkot menatap Nara sinis dan bertanya dalam 
hati masing masing. 


"Ini anak gendut kenapa ya ?". 


Raigan menatap angkot itu dengan begitu serius. Dia harap 
tidak akan kehilangan jejak. 


" Gua harus fokus .... jangan sampe hilang.... kasian dah tu 
anak gendut !". 


Tapi usahanya sangat disayangkan. Tiba tiba saja di 
persimpangan, lampu merah menyala dengan indahnya. 


"Ahh... sial ! gua kehilangan jejaknya !" Raigan memukul 
stir mobilnya. 


Matanya menatap lemas kepergian angkot yang ditumpangi 
Nara, tapi ia masih belum putus asa. 


Wahh gimana nih ?. 
Kok Raigan bela belain amat ngikutin Nara yang 
gendut, jelek, dan ngak berguna itu. 


Uhh apakah ada something dihatinya ? ataukah ini ia 
lakukan karena kasihan dengan Nara yang 
notabenya selalu di bully orang seantero Hankook ? 


By Arifa 
31 12 2019 


Bentar lagi 2019 Berakhir bye bye 2019 


Akhirnya Nemu Juga Ni Anak 


Hello everyone... kangen ya ama Nara yang ngeselin 
kalian? 


Lampu merah pun berubah warna menjadi hijau. Raigan 
langsung tancap gas tanpa basa basi karena tujuannya 
hanya satu, yaitu berhasil menemukan angkot yang 
ditumpangi Nara. 


Matanya celengak celengok kesana kemari berharap bisa 
melihat keberadaan angkot itu dengan jelas. 


"Duh... mana neh ni angkot...." umpatnya. 


Sesekali ia menoleh jam yang ada di tangannya. Jam sudah 
menunjukkan pukul 03:15 pm tapi Nara tak kunjung 
ditemukan. 


" Udah berapa jam ya gua muter muter ni kota ?" ucapnya 
sambil berfikir sejenak dan menghela nafas panjang. 


Tak terhitung beberapa jam pula setelah itu, langit yang tadi 
masih dihiasi matahari, kini telah gelap gulita dan tampak 
begitu berat. 


Perlahan rintik rintik hujan dan petir yang mulai 
menyambar. 
Putus asa, akhirnya Raigan memilih untuk pulang. 


"Ni anak ngak bisa gua temuin...mending gua pulang aja 
deh... siapa tau dia udah balik ke rumahnya " 


Raigan memutar balik mobilnya karena sudah lelah. 


Mobilnya pun melaju di tengah hujan dengan kecepatan 
standar. 

Namun tiba tiba, di depan mobil tersorotlah seorang gadis 
gempal memakai kostum tari yang tengah berjalan 
sempoyongan di tengah jalan sambil merangkul kedua 
tangannya. 


Raigan langsung menyoroti Nara dan mengamatinya 
dengan seksama dan ternyata benar, itu adalah Nara. 


" Keknya itu Nara deh, tapi ngapain dia malem malem main 
hujan hujanan kek gini ? .." batin Raigan. 


la pun mendekati Nara dengan melajukan mobilnya 
berusaha menyamakan lajunya dengan langkah Nara. 


Saking sedihnya, Nara sama sekali tidak peka dengan mobil 
Raigan yang sudah menyamakan laju dengannya. 


Raigan terheran karena Nara sama sekali tidak menoleh. 


"Aneh ni anak ! padahal ada mobil disampingnya ... kok gak 
ngeh ya... ?" umpat Raigan. 


Akhirnya Raigan menjulurkan kepalanya dan meneriaki 
Nara. 


" WOI NAR ! LO NGAPAIN MALEM MALEM GINI MAIN HUJAN 
HUJANAN ! LO UDAH NGAK WARAS ATO GIMANA ?". 


Nara langsung menoleh karena suara Raigan benar benar 
menyeruak ke gendang telinganya. 


"Raigan ...." ucapnya pelan lalu dia langsung berlari. 


Raigan menganga karena Nara langsung lari melihat wajah 
tampannya. 


"Ehh .... aneh tu anak ! masa seganteng ini gua dikirain 
hantu , dasar banget ni anak laknat " umpat Raigan. 


Sementara itu Nara terus berlari sekuat tenaga karena ia 
takut akan dibully lagi. 


" Gue harus lari secepatnya , jangan sampe Raigan ganggu 
trus bakal ngejek gue kek orang orang ". 


"Ni anak emang harus butuh sedikit pengorbanan nih " 
Raigan turun dari mobilnya tanpa memakai payung ataupun 
jas hujan. 


Tanpa pikir panjang, ia terus berlari agar Nara tidak 
menghilang lagi. 


" WOI NAR ! LO JANGAN LARI !" teriaknya sambil 
melambaikan tangan. 


Nara menoleh kebelakang, ia mendapati Raigan yang rela 
hujan hujanan untuk mengejarnya. 


"Mau apa sih ni anak ! " batin Nara, namun ia masih terus 
berlari tanpa rasa iba apapun. 


" WOI NAR GUA MOHON LO BERENTI !" 


" GUE NGAK BAKALAN BERHENTI SEBELUM LO BERHENTI 
NGEJAR GUE !" sahut Nara yang terus berlari tanpa fokus 
kedepan. 


BRUKKKK ! 


Terdengar jelas suara dentuman besar yang berasal dari 
pertemuan tubuh Nara dan aspal. 


Raigan ternganga dan berlari semakin cepat untuk 
menolong Nara yang tampaknya jatuh tertelungkup 


mencium aspal yang dibasahi air hujan. 


" Lo ngak apa apa Nar ?" tanyanya sambil membantu Nara 
berdiri. 


Bukannya berterimakasih karena ditolong , Nara malah 
memberikan sengitan pada Raigan. 


"Ngak apa apa gimana si lo ! liat nih kening gue bonyok 
gara gara lo !". 


Raigan langsung berdecih. 


"Eh.... kok gara gara gua si ! kan gua udah nolongin elo !" 
balas Raigan dengan wajah datar. 


Nara tak tinggal diam, dia ingin Raigan bertanggung jawab 
atas semua masalah ini , walaupun sebenarnya ia yang 
bersalah. 


"Tetep aja lo salah, gue lagi mau sendiri.... lo malah ngejar 
ngejar gue ! dan sekarang lo harus tanggung jawab atas 
bonyoknya kening indah gue !" Tuntut Nara. 


" Hadeuhh.... mana kening lo ! yok kita obatin di mobil gua, 
kebetulan disana ada obat" ajak Raigan. 


Nara langsung berpikir sejenak mengambil keputusan yang 
tepat. 


"Mmmm oke, demi kening ini gue rela ". 


Mereka pun masuk ke mobil Raigan dengan keadaaan basah 
kuyup. 


Sekian dulu ya guys.... 
Mohon maap neh kalo ada kata yang salah... 


Kangen ya ama ceritanya ? 


Mmm kalo vote dan komennya masih belasan 
belasan doang ahhh aku ngak suka, maka dari itu 
aku tekadkan bahwa ngak bakal uodate kalo vote 
dan komennya masih segitu segitu doang ! 


Itu terserah kalian, mau tetep baca MY GIRLFRIEND 
IS A FAT ato ngak bakalan lanjut gara gara masalah 
vote dan komen. 


By Arifa 
1 Januari 2020 


Wah udah tahun baru aja neh gguys.... Doain 
semuanya lancar ya guys..... 


Aamin.... 


Apa pesen kalian buat 
Nara:? 

Andrea:? 

Raigan:? 

Rachel: 

Authornya :? 


Yaelah ni anak 


Halo... Yeorobun ! 
Jumpa lagi sama Arifa ya... 


Sekarang Nara dan Raigan sudah resmi berada di dalam 
mobil berdua. Baju yang basah membuat Nara kedinginan 
dan tampak tidak nyaman. 


Raigan menoleh dan menatap Nara iba, ia berinisiatif untuk 
memberikan jaketnya ke Nara. 


" Woi ! lo dingin kan ? ni jaket gua .... lo pake aja " Raigan 
menyerahkan jaket itu ke Nara yang hanya bisa ternganga 
dengan perlakuan Raigan. 


" Cepetan pake ! lo dingin kan?"suruh Raigan. 


" Lo gimana ?" Nara membulatkan matanya tidak tega 
karena jaket hanya ada satu. 


"Bentar lagi baju gua bakalan kering kok , lo tenang aja.... 
gih pake ajantu jaket! " suruhnya. 


" Tttapi... " belum selesai Nara berbicara Raigan telah 
bertindak duluan hingga membuatnya bungkam. 


la langsung bergerak menyelimuti Nara yang benar benar 
semakin tidak mengerti dengan Raigan yang terlalu baik. 
Mata mereka beradu sejenak, Nara melihat jelas pupil 
Raigan yang membesar, ketika beradu dengan pupilnya. 


"Ahhh sory.... itu kening lo berdarah .... gua ada P3K noh 
dibelakang ambil aja..." suruh Raigan. 


Nara pun meraih P3K yang berada tak jauh darinya itu. la 
memegangnya sambil terus menatap Raigan. 


Hatinya benar benar bergerak untuk bertanya dan 
mendapatkan jawaban dari semua pertanyaannya yang dari 
tadi membludak di dalam hati. 


" Gan... gue mau nanya sesuatu ama lo !" tanya Nara 
sedikit malu malu. 


" Lo mau nanya apa hah ?" balas Raigan sambil sedikit 
menolehkan kepalanya kemudian kembali fokus ke mobil. 


" Gue heran aja.... kenapa lo baik banget ama gue ? padahal 
gue kan terbilang jelek dan gendut di seluruh Hankook, 
kenapa cowok kek lo nolongin gue segitunya... Apa lo suka 
ama gue ?" ujar Nara blak blakan , mengatakan Raigan suka 
dengannya. 


Tawa Raigan langsung pecah setelah mendengar kata kata 
Apa lo suka gue ? barusan yang keluar begitu receh dan 
spontan dari mulut Nara. 


"Ahhhaaaa apa yang lo bilang barusan ? Hahaha gua suka 
ama lo hahaha ... ehh jangan ngaco lo hahhaha sumpah 
ngakak " kekehnya hebat. 


Nara mengerucutkan bibirnya karena dia merasa itu tidak 
lucu dan mempermalukannya. 


"Ya kan gue cuma ngeduga, mana tau lo suka ama gue kan 
Ju 


"Ehh .... gua nolongin lo bukan karena ada rasa gimana 
gimana ! tapi gua kasian aja.... gitu ama lo yang selalu aja 
dibully semua orang , jadi sekali lagi gua bilang KASIHAN 
OKE....! "jujur Raigan yang masih senyum sendiri. 


" Ohhh... " singkat Nara karena sudah merasa begitu malu 
dan wajahnya juga memerah. 


Raigan kembali melanjutkan kemudinya membelah 
kesunyian malam. 


Nara hanya bisa diam, dia berharap bisa cepat sampai di 
rumah. Namun Raigan malah melewati persimpangan 
rumahnya. 


"Ehh ehh... itu simpang rumah gue, kok lo lewatin sih ! gue 
kan udah bilang kita belok kanan..." protes Nara sambil 
menunjuk nunjuk. 


Raigan hanya berkata begitu santai. 


" Udah ... lo ngak usah khawatir, gua tau lo belum makan 
dari tadi dan pasti laper kan ?" tanyanya. 


Nara menggelengakan kepala sok jual mahal dan menatap 
lurus ke depan dengan intens. 


Bruukkkk brukkk.... 


Raigan langsung menoleh dan tersenyum setelah 
mendengar suara nyaring yang berasal dari perut Nara. 


"Bunyi apaan tuh... keknya gede bet!" gumamnya dengan 
lagak sok terkejut. 


Wajah Nara langsung merah padam, ketika suara perutnya 
yang tak berhenti terdengar. 


"Duhh... malu banget gue... gimana nanti kalo dia bilang ke 
Andrea ..." batinnya sambil menyembunyikan wajah. 


Raigan terkekeh dan benar benar tak habis pikir dengan 
Nara yang keras kepala. 


" Katanya ngak laper .... barusan bunyi apaan tuh nyaring ! 
hahaha" ledeknya. 


" Mending lo diem aja deh ! jahat banget si jadi orang .... 
katanya lo kasian ama gue, tapi kok malah ikut ikutan 
ngeledek gue!" cetus Nara sambil menatap Raigan dengan 
sorot mata elang. 


Raigan dengan santai masih menahan senyumnya. Ia masih 
tak bisa untuk tidak tertawa. 


" Abisnya lo tadi gue katain laper ngak mau ! ehh perut lo 
bunyi , makanya kalo jadi orang tu ngak usah sok sok an 
jual mahal " balas Raigan. 


Merasa tidak kuat berdebat karena lapar, akhirnya Nara 
lebih memilih untuk mengalah dari Raigan yang ternyata 
tidak sedingin yang ia duga, Raigan Alexander yang selama 
ini ia kenal sebagai cowok yang cool, aslinya adalah cowok 
yang cerewet dan perhatian, maka kalau berdebat 
dengannya tidak akan menang. 


" YAUDAH GUE NGAKU KALO GUE EMANG LAPER ! " Nara 
cemberut sambil melipat kedua tangannya di dada dan 
menghempaskan tubuhnya ke sandaran mobil dengan 
kasar. 


" Yaudah.... kan gua dari tadi emang mo goes to tempat 
makan" ucap Raigan santai sambil melajukan mobilnya 
lebih cepat lagi. 


"Dasar orang aneh !" umpatan Nara masih bisa terdengar di 
telinga Raigan. 


Kangen ama ceritanya ya....? 

Siapa yang kangen ama Nara ? 

Mmmm.... Kalo kalian kangen banyankin vote dan 
komennya dong.... 

Kasih komen selain dari kata kata "next" dong.... 


Mmm guys.... 

Kalian mikir ngak sih... 

Nara sukanya sama Andrea, tapi kok malah deket 
sama Raigan yang notabenya cuma kasian sama 
Nara... 

Hmmm author bingung... 


Kira kira gimana episode selanjutnya ? 


Makanya rajin rajin dong ! 


By Arifa 
10 01 2020 


Siap Ngak Lo 


Hahahhaha.... 
Mmmm kangen ya ? 


Raigan memberhentikan mobilnya di salah satu kedai ramen 
yang paling enak dan terkenal di kota mereka. 


"Yok turun !" Raigan melepas sabuk pengamannya. 


" Bentar dulu napa !" Nara melepas sabuk pengamannya 
yang terpasang erat. 


Tak lama kemudian mereka pun mulai melangkahkan kaki 
memasuki kedai ramen itu. 


Jam di tangan Raigan sudah menunjukkan pukul 10:15 pm 
tapi kedai itu masih sangat ramai pengunjung saking 
terkenalnya. 


Semua mata tertuju kepada mereka. Banyak yang mengira 
bahwa mereka adalah sepasang kekasih. 


Bisikan dan hujatan pun sudah mulai menyeruak diantara 
para pengunjung karena keheranan dengan Raigan dengan 
paras tampan dan tubuh proposional yang mau berkencan 
dengan Nara si gadis gendut jelek yang memakai kostum 
tari dan terlihat seperti badut. 


Eh lihat dua orang itu .... sangat aneh bukan ? 
Apa laki laki itu katarak ? 
Pasangan yang aneh ! 


Mereka benar benar ngak cocok ! 


Mending tu cowok sama gue ! 


Nara dan Raigan masih bisa mendengar hujatan hujatan itu 
dengan jelas, dan telinga mereka cukup panas dengan 
gunjingan kedai itu. 


"Apa ada di dunia ini orang yang ngenilai ngak pake fisik ? 
Huh.... anjing bet dah ! mereka aja belum tentu punya wajah 
glowing malah ngebully orang" batin Nara. 


" Mmmm... tambah kasian aja gua ama ni anak, gak 
kebayang gimana rasanya dibully orang tiap hari " monolog 
Raigan. 


Agar tidak terus terusan dilirik orang, Raigan memilih 
tempat privat yang ada di balkon kedai ramen itu. 


Nara langsung membulatkan matanya karena harga sewa 
tempat privat itu terbilang cukup mahal dan Raigan dengan 
santainya memesan hanya untuk makan ramen dengan 
gadis sangat tidak sempurna seperti dirinya. 


"Ni orang terlalu baek... gue ngerasa punya banyak utang 
budi sama dia ...ahh gue jadi gak enak !" lamun Nara. 


" Yok balkon... !" Raigan memegang pergelangan tangan 
Nara yang masih melamun itu dan langsung 
menghusungnya menuju lantai atas. 


Nara ternganga dan hanya bisa mengikuti langkah Raigan 
yang berhasil membuat nafas dan dadanya sesak. 


Mereka pun duduk di kursi yang berhiaskan lilin dan 
beberapa tangkai mawar layaknya pasangan romantis. 


" Pake lilin lilinan segala lagi... Udah kayak orang dating aja, 
gak abis pikir dah ! " batin Nara sambil mendudukkan 


pantatnya di kursi yang menjerit. 


Suasana hanya hening, Nara tak mampu bercakap banyak 
lagi karena dia sudah merasa terlalu 
merepotkan Raigan 


Sesekali angin malam berhembus mengatasi kecanggungan 
dan keheningan kala itu. 


" Nar... lo coba liat kesana ! Indah kan ?" Raigan yang dari 
tadi menatap hamparan langit penuh bintang pun bersuara. 


Nara mendongkakkan kepalanya untuk melihat yang 
diucapkan Raigan. Matanya menangkap bintang yang jatuh. 


"Lo ngak minta permohonan ?" 


Sontak saja pertanyaan Raigan barusan membuatnya 
terkejut. Bagaimana bisa Raigan yang notabenya cowok 
milenial masih percaya dengan bintang jatuh. 


" Shiitt gila nih anak !, masih aja percaya gituan !" batin 
Nara. 


" Lo masih percaya sama bintang jatuh ?" Nara mengerutkan 
keningnya. 


" Iya, mama gua bilang kalo ngeliat bintang jatuh, berarti 
something big bakalan hadir dalam hidup kita, dan kita 
harus memohon dulu " ucap Raigan serius dan langsung 
memejamkan matanya mengajukan permohonan. 


Nara pun akhirnya mengikuti perbuatan Raigan dan turut 
komat kamit, berharap semuanya dikabulkan Tuhan. 


" Semoga semua bullyan dalam hidup gue hilang !" pinta 
Nara. 


"Lo minta itu ..." tanya Raigan dengan kening yang 
berkerut. 


"Iya! emangnya lo minta apaan?" balas Nara. 
"Lo gak boleh tau! hanya gua dan Tuhan yang boleh tau !". 


" Elehhh... pelit lo ! " gerutu Nara sambil memanyunkan 
bibirnya. 


"Biarin !" ketus Raigan. 


Suasana pun kembali hening seketika setelah perdebatan 
mereka berdua diakhiri dengan ekspresi cemberut. 


Tak lama setelah itu, datanglah pelayan sambil membawa 
dua mangkok ramen paling enak di kota itu. 


Tanpa pikir panjang, basa basi,dan image, Nara langsung 
meraih sumpit dan menyeruput ramen itu dengan lahap. 


Raigan yang menyaksikan itu tak kuasa menahan tawanya 
karena gadis gemuk yang didepannya itu terlihat begitu 
lapar. 


" Lo laper ?" 


" Lo ngak usah nanya ! mending makan aja ntu ramen ntar 
dingin ngak enak !" balas Nara dengan mulut yang masih 
berisi. 


Raigan hanya bisa menggeleng gelengkan kepalanya. Tak 
lama setelah itu, Nara menghabiskan ramennya, padahal 
baru 3 menit gang lalu. 


" Mmm... Gan... gue boleh nambah ngak ?" tanya Nara malu 
malu. 


"Boleh... lo pesen aja sebanyak yang lo mau ". 


Tentu saja Nara langsung tersenyum begitu manis kearah 
Raigan yang masih memakan ramennya sambil sesekali 
menatap Nara yang tengah menyantap ramen yang kedua. 


Dan kali ini Nara tengah menyantap ramen yang ke-4. 


" Perut ni anak terbuat dari apa ya ? udah 4 mangkok ramen 
... dasar gendut... pantesan ni anak sebesar gajah " monolog 
Raigan sambil terus menatap Nara sambil sesekali menelan 
salivanya. 


" Setiap hari, lo makan kayak gini ya ?" ujarnya 
memberanikan diri. 


Nara memberhentikan mulutnya menyeruput mie itu dan 
menjawab Raigan. 


"Iya... emangnya napa ?" singkat Nara. 
Raigan langsung menggeleng gelengkan kepalanya. 


" Pantes aja badan lu kek gapura kota, makan aja kek orang 
ngak makan sebulan.... " 


" Tapi mama gue bilang , gue harus banyak banyak makan 
biar sehat !" gumam Nara. 


"Ya ngak sebanyak ini juga kali !, liat badan lo sekarang !" 
Raigan tampak benar benar kesal. 


"Ya... mama gue bilang ‚gue ngak gemuk ! ". 


" Emak lo udah salah banget...! segede ini dibilang kurus ? 
huh... Pantesan lo dibully kalo gini teros !" omel Raigan. 


"Trus gimana ....?" rengek Nara. 


"Ya .... lo harus mulai kontrol itu semua dari sekarang !" 
balasnya. 


" kontrol ? maksud lo gue harus ngontrol diri gue dengan 
makanan ?" 


H Iya!" 


" Tapi gue ngak bisa Gan... hidup gue udah terlalu banyak 
makanan yang berjasa !" Nara menggelengkan kepalanya 
tidak sanggup. 


" Gua bakal bantu lo buat ngadepin itu semua ! gua bakal 
bantu lo buat kurus supaya semua orang ngak ngebully lo 
lagi!" sambung Raigan serius. 


" Ha... ? serius lo" mata Nara berbinar. 


" Iya... apa lo siap ?" Raigan mengulurkan tangannya 
menandakan kesepakatan. 


Nara masih ragu ragu dengan Raigan, dia benar benar tidak 
percaya bahwa Raigan bisa sebaik ini. 


"Mmm... gimana ya... Mmmm " balasnya ragu ragu. 


" Udah... lo jangan takut ! gua bakalan bikin lo sesempurna 
mungkin ... !" Raigan menarik tangan Nara agar berjabat 
dengan tangannya. 


Nara hanya bisa tersenyum bodoh ,karena di dalam hatinya 
masih meragukan keseriusan Raigan. 


Mmmm 
Kangen ya... 


Vote,komen,dan follow dong please.... 


Aku mo nanya neh... 
Menurut kalian, apa yang menarik ama cerita MY 
GIRLFRIEND IS A FAT ini ? 


A. sampulnya 

B. Ceritanya 

C. Authornya 

D. Alurnya (jalan ceritanya) 
E. Tokohnya 


Tolong dijawab ya... 
Tolong kasih juga saran buat kekurangan cerita ini 


By Arifa 
14 12 2019 


Ileran 


Kalo ngak vote dan komen author ngak bakal 
cepetan update cerita ini ! Kesel soalnya... Yang 
baca part part sebelumnya udah ratusan... Tapi yang 
vote cuma puluhan bahkan ada yang belasan doang 
per part ! Mmm kesel aja gitu... 

Kapan cerita ini mo maju kalo yang ngebaca ngak 
semangat gini... Aku kan juga lemes ngetik jadinya... 


Bel yang menandakan jam pelajaran sudah habis berbunyi 
dengan lantangnya. Siswa siswa yang tampak lemas 
bersemangat kembali sambil mengemasi peralatan sekolah 
yang berserakan di meja masing masing. 


Bel yang berbunyi ternyata tidak mengganggu tidur 
nyenyak Nara yang semalam pulang larut bersama Raigan. 


Dia tertelungkup dengan santai di atas meja yang masih 
berserakan buku. 


Seluruh yang ada di kelas menertawakan Nara sambil 
menunjuk nunjuk dengan ejekan, begitu juga dengan Bu 
Lily yang dari tadi memerhatikan Nara. 


Sebagai sahabat yang baik, Feli dan Thalia menggoyang 
goyangkan tubuh Nara berharap karib mereka itu 
terbangun. 


" Woi Nar... bangun... orang udah mo pulang nih... " sorak 
Thalia. 


"Ehh Nar... lo mau ditinggalin disini sendirian ? Ayo cepet 
bangoon... "Feli mengguncang guncangkan tubuh Nara. 


Namun usaha mereka hanya sia sia karena kerbau yang satu 
ini memang sulit sekali dibangunkan, tidurnya begitu pulas. 


" Duhh gimana nih Fel... dia ngak bangun bangun... " Thalia 
mengerutkan keningnya tanda resah. 


Feli berpikir sejenak untuk mencari solusi. Tak lama 
kemudian dia menggoreskan senyuman. 


"Aha... gue ada ide.. !" gumamnya. 
"Ide apaan ?" Thalia masih bingung. 


" Sini botol air minum lo !" perintah Feli, dan dengan sigap 
Thalia mengeluarkan botol minumnya dari dalam tas. 


"Nih... emangnya buat apa sih?" 
"Udah lu diem aja !" 


Feli mulai beraksi dengan menuangkan air botol itu ke 
tangannya , lalu memercikkannya ke Nara. 


" Woi Nar ujan ujan ..." teriaknya. 


Nara yang tadinya tidur sangat pulas langsung terkejut dan 
terbangun dengan pipi yang sudah basah air liur. 


Semua orang tertawa melihatnya, apalagi buku buku Nara 
sudah basah oleh air ludahnya sendiri. 


"Nar.... lo bikin peta ya di sekolah ? hahahah " ejek Rachel 
dan diikuti sorakan seantero Ipa 5. 


Hahhahaha.... 


Tidur aja lo bikin peta... 


Ihh sumpah gue jijik banget.... 
Jorok ni anak... 


Wajah Nara langsung merah masam apalagi Andrea dan 
Raigan menatapnya dengan eksperesi tawa yang tertahan. 


Mereka tidak kuat dengan tingkah lucu yang selalu dibuat 
Nara setiap hari. 


" Tu anak ada ada aja... Hahahah" ucap Raigan sambil 
berbisik. 


"Dia lucu hahaha" timpal Andrea. 


Nara menatap semua orang dengan kepedihan. Biarlah dia 
ditertawakan seisi kelas asalkan jangan di tertawai oleh 
Andrea dan Raigan. 


" Duhh... malu gue malu... kenapa gue ketiduran sih... 
kebiasaan di rumah gue kan jadi kebawa ke sekolah... 
Aduhhh malu... gue bikin peta di buku hwuaaa .... Apalagi 
ama Andrea ! dimana harga diri gue ? dia pasti ilfeel deh ! 
Trus Raigan , dia pasti ngolok olok gue abis abisan ntar" 
ucapnya dalam hati. 


Karena tak kuat lagi menahan malu. Nara pun langsung 
berlari meninggalkan kelas untuk mencuci muka. 


Tak lama kemudian dia kembali dan membereskan alat 
alatnya dengan emosi. 


"Yok pulang... !" cetusnya kepada Thalia dan Feli. 


" Lo jangan cemberut gitu deh haha... " Thalia memegang 
pipi Nara gemas. 


"Abis ...kesel gue!" 


" Udah udah... yok kita pulang !" Feli merangkul Nara dan 
Thalia. 


Mereka bertiga terus berjalan kearah parkir. Jantung Nara 
sedikit tersentak melihat Andrea dan Raigan yang masih 
duduk di parkiran sembari melayangkan pandangan 
kepadanya. 


"Duh... ni anak berdua ngapain masih disini ? bikin gue bad 
mood aja " gerutunya sambil terus berjalan menuju 
motornya tanpa tersenyum. 


"Eh Nar....!" sapa Raigan sambil berlari mendekat. 


Nara langsung menoleh dengan ekspresi terkejut , begitu 
juga dengan Andrea,Feli,dan Thalia yang notabenya tidak 
tau apa apa. 


"Apa !" jawab Nara jutek. 


Raigan mendekatkan wajahnya ke telinga Nara, sementara 
itu Andrea memalingkan wajahnya menyaksikan itu. 


Feli dan Thalia mulai senyum senyum sendiri melihat 
sahabatnya dekat dengan cowok ganteng. 


"Ntar lo gua jemput ! siap siap ya .." bisik Raigan. 
"Ngapain ?" Nara kelihatannya lupa. 


Raigan menghembuskan nafas kasar dan kembali 
mendekatkan wajahnya ke telinga Nara. 


"Dasar pikun lo ! kan lo mau kurus kan ? lo ngak inget janji 
kemaren ?" cerocos Raigan. 


Nara tersenyum mengerti, dia mengangguk dan 
mengacungkan jempol. 


Raigan kembali ke mobilnya sambil membalas jempol Nara. 
Andrea menatap mereka dengan penuh tanda tanya. 


" Lo ngapain barusan ama Nara?" tanya Andrea. 
"Biasa.... bisnis..." jawab Raigan santai. 


"Bisnis ? Bisnis apaan ...? " Andrea menggaruk kepalanya 
pusing. 


" Ahh... udah ngak usah lo pikirin!" Raigan memasuki 
mobilnya. 


Sementara itu, Feli dan Thalia juga ikut bertanya. 


" Ehh Nar, keliatannya lo akrab banget ama Raigan ?" 
senyum Feli. 


" Ekhmmm.... kalian jadian ya...?" goda Thalia. 


"Ehh... apaan sih ? gue itu ada bisnis kuliner ama dia tau !" 
balas Nara sambil melajukan motornya. 


Sebelumnya gue selaku author berterimakasih sama 
orang yang udah ngasih vote dan komen , tapi buat 
yang enggak ! Author gak suka ! 


By Arifa 
19 01 2020 


Menjemput 


Hello guys .... Can you help me with vote and leave 
more comments to this part ? 
Please help me guys... Give me support 


Nara menghempaskan tubuhnya di kasur. Dia mendengus 
kesal karena lelah dan sangat malu karena ileran di kelas 
apalagi dia tadi melihat Andrea dan Raigan tertawa sambil 
berbisik. 


" Huh kesel banget gue ! Kenapa.sih gue bisa ketiduran 
sambil ileran gitu sih ?" gumamnya sambil meraih guling. 


" Semua ini gara gara Raigan ! Huh kalo ngak gara gara dia 
ngajak gue muter muter sampe larut malem ngak kek gini 
jadinya, ntu anak emang ada ada aja !". 


Lalu dipandangnya langit langit dengan tatapan kosong. 
Perlahan matanya mulai sayu. 


Drettt.... 
Dretttt..... 
Drettt.... 


Hp yang hanya berjarak satu jengkal darinya itu bergetar. 
Nara terperanjat dan langsung mengangkat panggilan itu. 


" Aduhh... siapa sih ganggu tidur gue aja ! Kalo ada perlu ..... 
telfon gue nanti aja, sekarang gue sibuk!" omel Nara dengan 
mata yang masih terpejam. 


"Woi NAR ! INI GUA RAIGAN ... NAPA LO NGOMEL NGOMEL 
KEK GITU... LO GAK INGET JANJI KITA TADI ?" teriakan Raigan 


membuat Nara menjauhkan ponselnya dari telinga. 


"Oh iya... gue lupa hehehe... btw jam brapa nih kita 
perginya ? " tanya Nara sambil tertawa bodoh. 


" Yaelah... lo masih nanya jam lagi! gua udah ada di depan 
rumah lo bego !" jelas Raigan. 


" APA ?" Nara langsung membulatkan matanya dan 
langsung lari ke jendela untuk memastikan kedatangan 
Raigan. 


Nara melambai lambaikan tangannya dan kebetulan Raigan 
melihat itu karena kaca mobilnya diturunkan. 


" Woi... lo nunggu di situ ya... gue siap siap dulu ..." Nara 
menelan salivanya kasar karena sebelumnya dia tidak tau 
Raigan akan datang secepat ini. 


" Gak ah... ! gua mo nunggu di rumah lo aja, disini panas !" 
tolak Raigan. 


" Eh... jangan... adek gue soalnya..!" belum selesai Nara 
berbicara Raigan mematikan panggilannya. 


" Aduhh.... mati gue !" ucapnya sambil berlari ke kamar 
mandi. 


Sementara itu, Raigan mengetuk pintu rumah Nara. 
Tok.... Tok.... Tok... 
"Permisi ....!" panggilnya sopan. 


Perlahan pintu pun terbuka dan tampakalah wanita cantik 
yang usianya diperkirakan sekitar 38 tahun ,dia tak lain 
adalah mamanya Nara. 


"Tante...." sapa Raigan sambil membungkukkan badannya 
sopan. 


"Iya... kamu mencari siapa ?" tanya mama Nara bingung. 
"Aku mau menjemput Nara tante...." balas Raigan. 


" Menjemput Nara ? kamu ngak salah kan ? yang kamu 
jemput Naraya Mehra kan ? bukan Nara yang lain kan ? " 
mama Nara benar benar tidak percaya karena baru kali ini 
ada laki laki, bahkan yang sangat tampan datang ke rumah 
untuk mencari putrinya Nara. 


"Iya tante... aku kesini mau menjemput Naraya Mehra anak 
tante..." tegas Raigan. 


Mama Nara yang masih dengan ekspresi heran itu kemudian 
mempersilahkan Raigan untuk masuk. 


" Ayo silakan duduk nak... tante akan ambil minum dulu " 
ujar mama Nara sambil berlalu ke belakang. 


Jae yang kebetulan lewat berhenti sejenak untuk 
mengagumi ketampanan Raigan. 


"Wihh gilaaaa.... ganteng bet dah ni cowok...." batinnya. 


Raigan pun merasa tidak enak karena Jae menatapnya 
dengan sangat intens, untuk menaggulangi rasa itu, Raigan 
memilih untuk menyapanya. 


"Kamu adeknnya Nara ya ? " tanya Raigan canggung sambil 
mengulurkan tangannya. 


Dengan sigap Jae meraih tangan besar milik Raigan dan 
menjabatnya erat. 


"Eh iya bang ganteng... kenalin aku Najae Mehra , panggil 
aja Jae" ujarnya tanpa melepaskan genggaman tangannya. 


"Nara adeknya genit juga ternyata " Raigan mengerutkan 
keningnya. 


"Abang temannya Nara ya ?" 
"Iya dek..." 


Jae langsung melayangkan pertanyaan yang benar benar 
laknat kepada Raigan. 


"Yang beneran nih ? aku rada rada ngak yakin kalo ada 
cowok setampan abang datang kesini buat jemput Nara , 
hahhaa" Jae tertawa keras. 


" Kenapa kamu ngak percaya?" 


"Ya .... dalam sejarah kehidupan Nara... belum pernah ada 
satu pun cowok yang dateng kesini buat jemput dia, mana 
ada cowok yang mau ama dia hahaha " terang Jae sambil 
meledek kakaknya sendiri. 


"Ya..... aku kan bisa jadi yang pertama datang dong " jawab 
Raigan serius sambil melirik kearah tangannya yang masih 
digenggam erat Jae. 


Merasa tidak percaya Jae langsung berlari mencari Nara. 


" WOI NAR... BENERAN ADA COWOK YANG MAU JEMPUT LO? 
WAHH LO KASIH PELET APAAN TUH ? " teriak Jae sambil 
memukul mukul pintu kamar mandi. 


" Berisik amat deh lo! , dasar culametan !" gerutu Nara. 


" Biarin !" balas Jae yang langsung kembali ke ruang tamu 
dan duduk disamping Raigan. 


Mamanya pun datang sambil membawa air dan kue kering. 
"Silakan dicicipi nak ..." ujarnya. 


" Iya tante... makasih " Raigan tersenyum lalu mengambil 
kue kering yang ada dalam toples. 


"Kamu sama Nara mau pergi kemana ?" tanya mama. 


"Ooo aku mau ngajak dia latihan buat diet tante..." terang 
Raigan. 


"Kok diet sih... kan dia udah pas badannya .. ". 


"Dia itu gendutan tante... disekolah dia sering dibully, jadi 
aku berinisiatif untuk bikin dia kurus ". 


" Ohh... dia sering dibully ? kenapa dia tidak pernah cerita 
sama tante ya ?" ungkap mama dengan wajah bingung. 


"Mungkin dia ngak mau aja tante kepikiran " balas Raigan 
tenang. 


"Mungkin..." 


Tak lama kemudian Nara pun selesai dan datang 
menghampiri Raigan di ruang tamu. 


" Woi... Kuy !" ajak Nara. 
"Ayo!" Raigan berdiri. 
"Ma... aku pergi dulu ya.." ucap Nara. 


" Iya... kamu hati hati ya , sayang jangan pulang larut ya " 
ucap mama sambil mencium Nara. 


"Enggak kok ma " angguk Nara. 


" Pergi dulu tante.... " salam Raigan. 


" Iya.... kalian hati hati dijalan ya" mama mengiringi mereka 
berdua sampai keluar rumah. 


Hmmm author lama update.. 

Kalian tau kenapa ? 

Karena aku sibuk banget karena aku udah kelas XII 
karena lagipula yang ngevote dan komen cerita ini 
cuman sedikit jadi aku juga ngak semangat nulis.... 


Hahhaha 
23022020 


Ini yang pertama dan harus coba 
Halo everyone hope u enjoyed with this part 


Raigan mengemudikan mobilnya dengan santai sambil terus 
melirik lirik kearah Nara yang darivtadi hanya duduk manis 
tanpa sepatah katapun yang keluar dari mulutnya. 


Padahal mereka sudah berada cukup lama di dalam mobil. 
Merasa kurang asik karena di dalam mobil hanya hening, 
Raigan berusaha membuat Nara agar bisa kembali cek cok 
dengan dirinya, karena dia merasa cek cokan Nara itu bisa 
membuatnya merasa bahagia. 


Raigan yang panjang akal mulai mencari masalah dengan 
Nara, ia terus menatap Nara dengan intens tanpa menoleh 
kearah kemudi. 


Nara yang dari tadi hanya fokus menatap kedepan menjadi 
risih dan mulai menatap Raigan dengan bola mata malas. 


" Napa lo natap gue mulu ?". 


Raigan terswnyum simpul penuh kemenangan karena 
rencananya berjalan dengan sangat mulus. 


"Ngak ada !" ucapnya sambil terus menatap Nara hingga 
membuat gadis gempal disampingnya itu mulai salting. 


" Woi ! Mending lo natap depan daripada natap gue ! jauh 
lebih bermanfaat tau ngak ! " Nara mendumel sambil 
melipatkan tangannya di dada. 


Raigan terbahak, dia menengadahkan kepalanya ke kepala 
kursi mobil. 


Hingga tiba tiba... 
Brukkkk.... 


Mobil yang mereka naiki itu menabrak dinding pagar. 
Mereka berdua cukup shock dengan kejadian itu. 


"Nah ! apa yang gue bilang ! kan fatal akibatnya kalo elo 
nyetir sambil ketawa dan noleh ke orang dengan ngak jelas 
kek gitu!" omel Nara. 


"Ya maap .... kan kita ngak lecet!" tawa Raigan. 


Nara mengembuskan nafasnya kasar, karena dia merasa 
sangat jengkel jika harus menghadapi laki laki sebodoh 
Raigan. 


Raigan hanya bisa tertawa melihat ekspresi Nara sambil 
kembali mengemudikan mobilnya. 


Suasana kembali hening seketika. Raigan menatap Nara 
dengan tatapan puppy eyes karena telah merasa bersalah. 


" Lo ngambek ya?" 

" Ngak !" singkat Nara tanpa menoleh. 

" Trus napa lo cemberut gitu ? ntar tambah gendut loh " 
" Biarin !" 


Raigan tak menyangka kalau ujungnya bisa seperti ini. 
la harus berpikir keras bagaimana cara membuat Nara 
tertawa lagi. 


" Woi.... mungkin karena lo sering marah marah, wajah emak 
lo gua liat jauh lebih muda hahaha " tawa Raigan pecah. 


"Eh enak aja lo, masak iya wajah gue yang baby face ini 
dibilang tua ! mata lo katarak ya!" Nara emosi. 


"Lah emang iya kan ! emak lo cantik , tinggi, langsing, 
bohay lagi.... Lah anaknya , boro boro kek gentong hahahha 
" [ledek Raigan dengan tawa pecah. 


" Udah lo diem !". 
"Btw, berapa usia emak lo ?". 
H 35 I" 


"Wahhh .... bisa dijadiin istri neh, btw gua boleh ngak daftar 
jadi bapak baru lo ?" canda Raigan. 


Nara langsung bergidik ngeri. 

"Ihh... amit amit gue punya bapak gila kek lu! mending gua 
ngak punya bapak daripada harus digantiin ama lo ! 
Sumpah jijik gue " umpat Nara. 


" Hahahhahahaha , kok gua seneng banget ya ngebikin lo 
kesel hahahah " garing Raigan. 


" Emang dasar ya !" tangan langsung bergerak hendak 
memukul Raigan. 


Namun Raigan berhasil memegangi tangannya itu, mereka 
pun saling tatap cukup lama. 


" Orang unik yang bisa bikin gua bahagia " batin Raigan. 
"Ihhh ni anak emang dasar gila ya ?" batin Nara. 


Mobil pun kembali menabrak sesuatu, tapi kali ini bukan 
tembok pagar lagi, melainkan pagar hidup yang terletak di 
taman. 


Pandangan mereka pun terbuyarkan. 
" WOI ! UDAH BERAPA KALI LO NABRAK DARI TADI HA ?". 


"Nah ... sudah sampaili.." ucap Raigan tanpa menghiraukan 
omelan Nara. 


la pun turun dari mobil dan membukakan pintu mobil untuk 
Nara. 


" Silakan turun tuan putri ..." ucapnya manis bak seorang 
prajurit sambil membungkukkan badan. 


Namun naas, pintu yang dia bukakan itu tidak berguna, 
karena Nara keluar lewat pintu lain. 


" Hahahhaha" bahak Nara meledek. 


" ketawa aja lo teros !" cemberut Raigan sambil berjalan 
didepan Nara. 


"Ayo ikut gua !" titahnya. 
Nara pun mengikutinya dari belakang. 


" Nahhhh.... dari sini, lo bisa mulai lari ngelilingi setengah 
taman ini !". 


Nara menganga dan tidak terima 
"Wahh kok jauh amat, ntar kalo gue mati gimana ?" 


"Ngak usah ngeles deh, lo pengen kurus ato enggak ?". 


"Iya sihh !" sahut Nara malas sambil menggerucutkan 
bibirnya. 


" Makanya ikutin kata kata gua!" Raigan berkacak pinggang 
sambil meniup peluit yang sudah dia kalungkan di leher. 


Mau tidak mau Nara harus mengkuti perintah Raigan, 
didalam hatunya dia bertekad harus bisa mendapatkan 
cinta Andrea. 


Namun baru beberapa langkah dia berlari, ia segera duduk 
karena sudah lelah. 


" Lahhh... kok baru lima langkah udah kek gini ? kapan 
kurusnya njir !". 


"Udah ah... gue ngak mau lagi !". 
"Lo harus mau !" Raigan menarik lengan Nara. 
"Ngak usah ! gue kek gini aja!" Nara putus asa. 


" Hadeuuuh capek gua !" Raigan mengelap keringatnya 
kasar. 


Demikian dulu ya guys... 

Sory lambat update karena aku sibuk banget, tolong 
pahami aja ya.... 

Btw kasih vote dan komen dong, sepi amat kek 
kuburan. 


By arifa 
9 03 2020 


Happy birthday uri Savage 
Min Yoongi = SUGA BTS 


Sampai Kapan Woi 


Hello guys.... kalian masih baik kan ditengah Corona 
yang melanda ? 


Seperti biasanya, Raigan pergi ke rumah Nara untuk 
menjemputnya. 


Tapi kali ini berbeda, Nara membawa sebuah tas dalam 
keadaan penuh. 


Raigan menatapnya dengan penuh pertanyaan. 


" Apa lo natap natap gue gitu ?" ketus Nara ketika 
mendapati Raigan menatapnya. 


" Ya... gua heran aja, kok lo bawa tas sih , penuh lagi... Apa 
isinya tuh ? Batu ?" tanya Raigan. 


"Lo gak usah tau apa isinya, mending kita pergi sekarang !" 
ujar Nara sambil berjalan menuju pintu. 


" Yaudah..." Raigan beranjak dari duduknya dan mengikuti 
ucapan Nara. 


Kali ini Raigan mengajak Nara ke tempat gym. Nara 
menganga ketika pertama kali memasuki tempat itu. 


Disana banyak sekali laki laki dan perempuan berotot dan 
langsing. 


" Woi... lo bawa gue ke tempat apaan nih ?" Nara menatap 
sekelilingnya jenuh. 


"Ini tempat buat olahraga biar kurus... masa lo ngak tau si 
Pan 


Nara hanya diam, dia menganga melihat alat alat yang 
terbuat dari besi itu. 


" Gua dikacangin..." gerutu Raigan sambil mengikuti 
langkah Nara. 


Tak lama kemudian datanglah seseorang yang merupakan 
pemilik dari tempat itu. 


" Ada yang bisa kami bantu ?" tanyanya dengan 
menggoreskan senyuman. 


"Oh iya, saya ingin teman saya ini kurus, tolong arahkan dia 
" pinta Raigan sembari menunjuk Nara yang dari tadi hanya 
memegang alat alat itu. 


"Ohh... baiklah, ayo dek ikut saya " ajaknya kepada Nara. 


Raigan menghela nafas kasar karena Nara tidak mendengar 
ajakan orang itu. 


"Woi ! lo dipanggil noh !" teriaknya. 


" Gue ngak denger !" ketus Nara sambil berlalu 
meninggalkan Raigan. 


Orang itu mulai menyuruh Nara untuk melakukan sit up. 
Nara mencobanya, namun dia malah meringis karena tidak 
bisa mengangkat tubuhnya sendiri. 


"Aduhh susah amat si ?" rengeknya. 


" Lah gitu aja lo udah merengek!" ledek Raigan sambil 
melipat tangannya di dada. 


" Diem lo bacot !". 


Setelah melakukan sit up, Nara malah disuruh push up. 


" Aduhh latihan apaan nih, gue ngos ngosan gini ... susah 
amat jadi kurus, mending kek gini aja" batin Nara. 


"Ayo 1, 2, 3,4,5..." orang itu menghitung jumlah push up 
yang dilakukan Nara. 


Karena muak dengan latihan yang membosankan itu, maka 
terlintaslah suatu pikiran cerdik dikepalanya. 


" Aduhhh, aku sakit perut nih, permisi ke Wc dulu ya ..." 
ucapnya sambil berlari kebelakang sambil membawa 
tasnya. 


Dia kemudian membuka tasnya yang berisi banyak sekali 
cemilan. 


" Ahhh... ini yang gue tunggu tunggu dari tadi hhahahha 
tunggu aja gue sampe kalian lelah, gue ngak bakalan balik 
kesana hahah " gumam Nara sembari memakan makanan 
ringan itu di sebuah kursi yang terletak di ruang belakang. 


20 menit kemudian... 


Raigan melirik jam yang ada ditangannya, wajahnya tampak 
kusut. Nara yang dari tadi dia tunggu tunggu tak kunjung 
kembali setelah 20 menit berlalu. 


Rasa penasaran dan khawatir mulai menghantui Raigan, dia 
takut ada hal yang terjadi dengan Nara hingga membuatnya 
begitu lama di wc. 


" Mana Nara ? kok tu anak ngak nongol nongol ? Apa jangan 
jangan dia pingsan ato mati gara latihan tadi ? Ohh gosh " 
batinnya sembari terus mondar mandir. 


Akhirnya, karena terlalu penasaran, Raigan pun mulai 
menyusul Nara ke belakang. 


Namun ada sesuatu hal yang membuatnya tersentak kaget 
sekaligus kesal. 


la benar benar emosi melihat Nara enak enakan duduk 
disana sambil memakan snack. 


Tanpa pikir panjang, Raigan langsung menghampirinya dan 
merenggut makanan yang ada ditangan Nara. 


Nara langsung kaget melihat Raigan yang didepannya. 
Sekarang dia tertangkap basah. 


"Ehh Raigan... sory ya gue ngak bagi bagi lo, soalnya gue 
laper banget nih ..." kata Nara kepada Raigan yang telah 
menatapanya dengan amarah. 


" TERNYATA LO DISINI ! apa lo ngak berfikir ha ? gua udah 
nunggu lo disana 20 menit ! gua juga khawatir sama lo 
makanya gua nyamperin lo kesini eh ternyata.... " omel 
Raigan. 


" Maafin gue Gan..." Nara menunduk tanda bersalah. 


" Gua ngak abis pikir aja sama lo Nar ! Bayangin aja ! gua 
udah capek capek luangin waktu buat bikin lo kurus ! buat 
bikin lo ngak dibully lagi ! tapi apa balasan dari lo ! lo ngak 
ngehargai gua sama sekali ! lo malah enak enakan makan 
disini dan ngak peduli ama gua yang udah nunggu lo ! " 
Raigan kecewa. 


"Ya gue... Laper tau ngak ! lo ngak ngerasain sih apa yang 
gue rasain !" balas Nara emosi. 


"Ya gua emang ngak ngerasain apa yang lo rasain tapi gua 
peduli ama lo ! TAPI SEKARANG GUA KECEWA SAMA LO NAR 


" ya gue minta maaf..." ucap Nara sambil mengulurkan 
tangnnya ke Raigan. 


" LO SEENAKNYA AJA BILANG MAAF SETELAH LO BIKIN GUA 
HANCUR ? DASAR EGOIS ! " bentak Raigan. 


Bentakan Raigan barusan berhasil membuat Nara menangis, 
dia tidak menyangka Raigan akan berkata seperti ini 
padanya. 


" YAUDAH ! MULAI SEKARANG LO NGAK USAH BANTU GUE 
LAGI ! GUE NGAK BUTUH SAMA LO ! LO NGAK GUNA TAU 
NGAK ! LO CUMA MAU NAMBAH BEBAN HIDUP GUE ! DAN 
SATU LAGI , NGAK USAH LO SAPA GUE LAGI !" ucap Nara 
sambil melempar Raigan dengan makanannya dan pergi 
berlalu meninggalkan Raigan. 


la menangis berlari dan naik keatas bus, karena sekarang 
dia tidak mau lagi berteman dengan Raigan. 


" Dasar orang sombong !" ucap Nara sambil sesegukan. 


Sementara itu, Raigan masih termenung di tempat itu, 
memikirkan hal yang terjadi barusan seolah olah itu hanya 
mimpi buruk. 


Wahhh gimana nih, raigan ama Nara berantem 
hahaha. 
Penasaran ? 


Author cuma minta vote dan komen dari kalian, 
tolong dong ya... Hargai author yang udah capek 
nih... 


Bikin author semangat dong... 


By Arifa 
27 march 2020 
Happy lisa day 


Apologize 
Cuma minta vote doang kok , ngak lebih . 


Raigan menghempaskan tubuhnya dikasur dengan kasar. 
Deru nafasnya tak teratur karena tadi disekolah Nara tidak 
pernah menyapanya, bahkan memandangnya saja Nara 
tidak sudi. 


la mulai merasa hari harinya sepi, padahal mereka 
bertengkar baru kemaren. Raigan menyesal membentak 
Nara seperti itu. 


" Kalo gua pikir pikir... gua terlalu keras sama dia..." 
batinnya. 


" Mmmm apa gua minta maaf aja ya ? Tapi gimana caranya ? 
dia pasti gak bakalan mau maafin gua " Raigan berfikir 
keras sembari melipat tangannya di dada. 


Tiba tiba sebuah senyuman pun tergores di wajah 
tampannya. la baru mendapat ide yang sangat bagus 
barusan. 


"Aha... gua ada ide " ucapnya sembari beranjak dari kasur 
dan pergi ke meja belajarnya lalu menulis sebuah surat 
pada sehelai kertas. 


Tak butuh waktu yang lama untuknya menulis permintaan 
maaf dan ia pun langsung berlari keluar rumah dan 
berangkat ke rumah Nara. 


la melirik jam ditangannya yang menunjukkan pukul 07:30 
malam. la pun segera memarkir mobilnya tak jauh dari 
rumah Nara. 


Laki laki tampan itu mulai berjalan ke tempat biasa dia 
memanggil Nara. Dan kebetulan saja, dia mendapati jendela 
kamar Nara terbuka lebar. 


"Wahh kebetulan banget nih ... Nara pasti lagi ada di dalem 
" Raigan pun mengepal surat tadi dan melemparkannya 
kedalam jendela. 


" Yes berhasil ! semoga Nara tau dan dia mau turun " harap 
Raigan. 


Sementara itu, Nara meringis setelah merasakan sebuah 
benda yang tidak terlalu keras mengenai kepalanya. 


" Aduhhh apaan nih ?" gumamnya sambil meraih sebuah 
gumpalan kertas. 


Dibukanya perlahan kertas itu. 


For Nara 

Nara, ini gua Raigan ! Sebelumnya gua mau minta maaf 
sama lo karna gua udah bentak lo. Gua tersadar, ternyata 
jadi orang kaya lo itu ngak mudah. Andai lo tau, semenjak 
kita marahan, gua ngerasa dunia gua hampa tanpa tawa Io, 
jadi gua mohon maafin gua, Oh iya... Kalo lo mau maafin 
gua, lo bisa turun sekarang ! Karna gua udah nunggu lo noh 
di tempat biasa gua teriak teriak buat manggil lo ! 

Please give me apologize ! 

#Raigan 


Nara menggenggam surat itu erat sambil berlari kearah 
jendela kamarnya. Disana sudah tampak Raigan yang 
melambai lambaikan tangan. 


" NAR ! MAAFIN GUA YA...!" teriaknya kepada Nara. 


" Cihh... ni anak santai bae minta maaf sama gue !" decih 
Nara. 


" NAR ! KOK LO DIEM AJA SIH ? APA LO UDAH BACA SURAT 
DARI GUA TADI ATO BELOM ?" tanya Raigan karena dia 
merasa Nara mencuekinya. 


"UDAH !" ketus Nara. 


Raigan tersenyum karena Nara telah menjawab 
pertanyaannya. 


" BERARTI LO UDAH MAAF IN GUA DONG ?". 
"OGAH !" Nara menutup jendela kamarnya. 


wajah Raigan langsung masam menyaksikan itu. Sedangkan 
Nara menangis diatas kasurnya. 


Karena bagi Nara, ucapan Raigan kemaren itu terdengar 
kasar ditelinganya. 


" Lo jahat Gan... lo jahat... ! lo sama aja sama yang lain tau 
ngak! " Nara meringkuk sambil memeluk gulingnya yang 
sudah basah air mata. 


" OKE NAR ! KALO LO NGAK MAU MAAFIN GUA ! BERARTI 
GUA BAKAL NUNGGU LO DISINI SAMPE ELO MAU MAAFIN 
GUA !" teriak Raigan. 


"Bodo amat !" batin Nara. 


Tiba tiba, terdengar suara petir yang sangat keras 
menandakan hujan deras akan segera turun. Alih alih 
beranjak dari tempat itu untuk berteduh, Raigan malah 
semakin mantap berdiri disana. 


Nara yang terkejut mendengar petir barusan langsung 
mencibuk dari balik gorden. 


"Ngapain dia masih disitu ?". 


Selang satu menit kemudian , rintik rintik hujan mulai 
berjatuhan menimpa tubuh kekar Raigan. 


Detik terus berlalu dan hujan mulai membasahi seluruhnya. 
Dia tidak peduli apapun yang terjadi padanya saat ini. 


Hatinya telah mantap dan teguh untuk tetap menunggu 
Nara untuk keluar dan memaafkannya. 


" NAR ! GUA BAKAL TETEP NUNGGU LO !" teriaknya. 


Nara yang mencibuk dari balik gorden pun memilih untuk 
membuka jendela. 


" WOI ! MENDING LO PULANG SANA DARI PADA LO HUJAN 
HUJANAN DISITU NTAR KALO LO MATI GIMANA ?" teriak Nara. 


" GUA GAK PEDULI ! MAU HUJAN KEK ! MAU BADAI KEK ! 
MAU APA KEK ! BAHKAN SAMPE GUA MATI PUN ! GUA BAKAL 
TETEP NUNGGU DISINI SAMPE LO MAU MAAF IN GUA !" balas 
Raigan sambil mengepalkan tangannya. 


" MATI AJA LO !" Nara menutup jendelanya kembali karena 
dia merasa jenuh. 


Namun, rasa bencinya mulai luluh ketika dia tak henti 
hentinya mengintip Raigan yang dari tadi berdiri 
menghadang hujan demi mendapat maaf darinya. 


"Dia bener bener keras kepala... btw kalo dia sakit ntar 
gimana ? Kasian juga gue !" Nara mulai luluh. 


Hujan kian berderu deras, tak terasa Raigan sudah diguyur 
selama 1 jam. Dia mulai kedinginan dan wajahnya pucat, 
badannya menggigil, namun tekadnya lebih dari apapun. 


" Gua bakal tetep nunggu lo disini Nar ..." lirihnya pelan 
setelah merasakan tubuhnya mulai goyah. 


Kepalanya pusing dan matanya mulai tidak berfungsi 
dengan baik, tubuh tingginya ambruk dan untung saja 
seorang gadis gempal berhasil memeganginya hingga dia 
tidak sampai mencium tanah. 


" Akhirnya lo Nar... " Raigan tersenyum setelah mendapati 
Nara yang memapahnya menuju rumah. 


" Lo beneran gila Gan... ! ngak habis pikir gua ... !" ucap 
Nara dengan wajah yang masih cemberut. 


"Iya, gua gila juga karna lo.." Raigan pun tumbang seketika. 


"EHHH... MALAH PINGSAN NI ANAK ! MAAAA... TOLONGIN..." 
Nara berteriak heboh membuat mamanya terkejut. 


" Lah... kok Raigan bisa ada disini ? dia ngapain sampe 
pingsan..." tanya mama. 


" Ceritanya panjang mah... nanti aku ceritain, sekarang ayo 
kita bawa Raigan masuk dulu " ucap Nara. 


Akhirnya mereka pun membawa Raigan masuk dan Nara 
mulai membuka baju Raigan yang basah dan 
menyelimutinya. 


"Ni anak ada ada aja ... badannya panas lagi !" omel Nara 
sambil berlari kebelakang mengambil air hangat untuk 
mengompres Raigan. 


"Aduhhh... ni bibir sampe biru segala lagi hahaha tapi lucu 
sih dia kek begini , gue foto ahhh..." Ini adalah kali pertama 
Nara tersenyum sejak perselisihannya dengan Raigan. 


Perlahan Raigan membuka matanya, dia mendapati Nara 
hendak meletakkan kompres di dahinya. Dengan sigap 
tangan besarnya memegang pergelangan tangan Nara. 


" Ternyata ngedapetin maaf dari lo ngak semudah yang gua 
bayangin ya ? hahaha " Raigan sedikit tertawa. 


"Alah bacot lu!" ucap Nara. 


" Terserah lo mau bilang apa ! yang penting lo udah maafin 
gua" tutur Raigan sambil menarik hidung mancung Nara. 


Iya... gua juga minta maaf sama lo, gara gara gue 
ngambekan lo jadi sakit gini !" Nara meletakkan tangannya 
ke dahi Raigan. 


" Ehhh lo ngapain gua sampe ngak pake baju begini ?" 
Raigan menatap Nara aneh. 


" Heh ! lo tadi hampir mati makanya gue giniin " Nara 
membela diri. 


"Alah... jangan jangan lo ...." 


"Ih apaan si !" Nara hendak memukul Raigan tapi tiba tiba 
terdengar suara Jae. 


"Acieeeeee....." ucapnya. 


Nara dan Raigan hanya menunduk malu. 


Uhh.... So sweet mereka... 
Pengen dong ada laki laki kek Raigan di hidup aku. 


Uhhh.... Pengen... ada yang pengen ? 


By Arifa 
28 march 2020. 


Kembali Berjuang 


Aku harap yang ngak vote tau gimana rasanya nulis 
ngak dihargai . 


Semenjak perdamaian mereka kemaren, Nara akhirnya 
memutuskan untuk kembali berjuang agar bisa 
mandapatkan tubuh ideal seperti gadis gadis lain. 


Dia sekarang jauh lebih serius dari sebelum sebelumnya. 
Raigan yang melihat perubahan sikap Nara turut terharu. 


Dia juga bertekad agar Nara bisa cepat cepat kurus. Kali ini 
dia sedang melakukan sit up. Raigan menghitungnya 
hingga seratus. 


" Ayo Nar... gua yakin lo pasti bisa " Raigan mengepalkan 
tangannya memberi semangat. 


"Iya Gan... gue ngak bakal ngecewain lo lagi, gue pasti bisa 
kurus kek cewek cewek lain karena ngak ada yang namanya 
kata impossible di dunia ini " ucap Nara semangat. 


" Gua setuju ama lo, sekarang ayo kita mulai satu... dua... 
tiga..." Raigan mengitung jumlah sit up Nara. 


Keringat mulai berjatuhan di sekujur tubuh gempal Nara. 
Wajahnya memerah karna lelah, deru nafasnya tidak teratur, 
namun semangatnya masih empat lima. 


"Dia pasti bisa ! gua yakin " monolog Raigan. 


30 menit kemudian, Raigan menyuruh Nara untuk istirahat 
karena itu sudah dianggap cukup. 


" Nar.. manding lo istirahat dulu deh ..." Raigan 
menghentikan hitungannya. 


"Yahhh... padahal lagi asik nih.." rengek Nara. 


" Ya, itu karna lo ngelakuinnya dengan serius dan bener 
aja... kan ngak ada yang sulit ? liat aja noh keringat lo udah 
berjatuhan". 


"Iya, ya... hahah makasih btw " senyum Nara. 


Raigan juga ikut tersenyum sembari menyodorkan sebotol 
air mineral. 


"Nih minuman buat lo !". 


Tanpa basa basi apapun Nara langsung menegak air itu 
hingga membasahi bajunya. Raigan tak kuasa menahan 
tawa melihat tingkah Nara yang menggemaskan itu. 


"Haus bener ya lo ?" tanyanya iseng. 


" Enggak... gue ngak haus kok.. nih liat air sebotol habis 
dalem hitungan detik sama gue !" Nara memelototkan 
matanya lalu melempar botol air ke kepala Raigan. 


" Aduh sakit tau !" Raigan meringis. 


" Ehh dasar lo cengeng banget jadi cowok ! Yok kita latian 
lagi ". 


" Widih... ngajakin nih ye... hahah ". 


"Ya iyalah ... gue..." Nara berdiri dan mulai melakukan lari 
di tempat. 


Begitu setiap harinya. 


Nara dengan gigih rutin berolahraga setiap hari, rajin 
meminum air putih, menjauhkan memakan snack , tidur 
teratur, menjaga pola makan, dan makan makanan yang 
dietable. 


Perlahan berat badannya mulai turun, dari 100 kg turun 5 
kilo. Dan itu membuat Nara benar benar tidak percaya 
dengan usahanya. 


" Nar... berat lo turun 5 kilo !" Raigan langsung histeris 
melihat angka 95 di timbangan. 


Begitu juga dengan Nara, dia harus bersumpah demi apa 
untuk melontarkan kebahagiaannya. 


Sontak dia memeluk Raigan erat. 


" Gan... gue bakalan kurus.." tawanya sambil meloncat 
loncat. 


Raigan juga ikut meloncat loncat histeris walau tubuhnya 
terasa remuk gara gara Nara. Tapi tidak ada salahnya untuk 
membuat dia bahagia kan ? 


"Noh kan... apa gua bilang... bentar lagi lo bakal kurus Nar.. 
bentar lagi... dan lo harus giat aja buat memaksimalkan 
hasil " ujar Raigan. 


"Makasih ya gan... lo baik banget.. nyesel gue bikin lo kesel 
kemaren kemaren " Nara berlinang harus. 


"Ngak usah gitu Nar... lo bahagia, gua jauh lebih bahagia, 
kebahagiaan lo berarti buat gua, gua bakal lakuin apapun, 
asal lo bahagia Nar..." Raigan mengelus puncak kepala Nara. 


" Makasih Gan..." ucap Nara sembari mengusap air 
matanya. 


"Andai lo tau Nar... diam diam, gua udah ada rasa sama lo, 
gua bingung ini rasa apa, tapi yang jelas gua ngak bisa jauh 
dari lo... meskipun lo sering dibully, itu ngak bisa ngalahin 
rasa gua ke elo " monolog Raigan. 


Lo jatuh cinta gan... ? 
Hahaha 
Semoga cinta lo diterima ntar ya... 


Dear, yang ngak ngasih vote 

Sebelumnya gue minta makasih ama lo karna ngak ngevote 
cerita gue , trus lanjut baca aja. Semoga pintu hati lo 
kebuka setelah baca ini. 


By Arifa 


1 April Mop 2020 


Titik Terang 


100 vote target ! 

Kalo ngak nyampe, lanjutannya ngak bakalan aku 
publish ! 

Ingat itu !. 


Hari demi hari, minggu demi minggu, bulan demi bulan, 
terus berlalu, hingga akhirnya Nara bisa membuat orang 
orang menganga dengan tubuh idealnya sekarang. 


Ya, Nara sudah mencapai puncak dietnya, beratnya 40 kg 
sekarang.Sungguh perubahan yang luar biasa. 


Raigan, mamanya,jae, bahkan teman temannya terkejut 
dengan perubahan drastis itu. 


"Wah Nar... hebat bet dah lo" puji Thalia. 


" Iya... , hahah mereka nganga liat lo Nar ... dan siapa lagi 
yang berani manggil lo gentong !" sahut Feli. 


" Hahha ini semua bukan usaha gue sendiri, tapi Raigan 
yang bantu gue "jawab Nara. 


"Acieee .. Cieee..." goda Thalia. 


" Lo sebenarnya ada apa sih ama Raigan, kok dia bisa 
komitmen amat ama lo ?" Feli mulai curiga dengan Raigan. 


" Entahlah... gue juga ngak tau" Nara mengindikkan 
bahunya. 


"Apa jangan jangan dia naksir ama lo ?" ucap Thalia. 


"Ahh ngak mungkin, gue kan jelek, liat nih kulit gue... kan 
ngak glowing, wajah gue jelek juga,tambah lagi gaya gue 
yang beginian, ngak mungkin lah Raigan naksir , ada ada 
aja lo!" Nara mengacak Rambut Thalia. 


"Ye... kan bisa aja !". 
" Huh... Ntahlah... !". 


Ketika mereka sedang asik berbincang, datanglah sosok laki 
laki tampan yang tak lain adalah Raigan. 


la terus berjalan mendekat kearah Nara. 


" kita berhasil Nar..." kali ini Raigan yang memeluk Nara 
erat, dia tak kuasa melihat gadis itu bisa mencapai 
impiannya. 


Nara hanya tersenyum penuh haru , dia tak mampu 
mengungkapkan semuanya lagi. 


Thalia dan Feli yang melihat itu jadi malu, mereka berasa 
jadi obat nyamuk disana. 


Ekkhhhmmmm.... 
Thalia dan Feli terbatuk kompak. Nara dan Raigan segera 
melepas pelukan. 


"Ada sesuatu nih ye.... "lirih Feli. 


" Ehh lo jangan asal ngomong...!" bisik Nara ke Feli dan 
Thalia pun tertawa. 


Raigan hanya tersenyum, yang dikatakan Feli itu benar, 
hatinya telah menyimpan sesuatu untuk Nara, hanya dia 
butuh waktu untuk mengungkapkan itu. 


"Nar, ntar... pulang sekolah lo ikut gua ya..." ajak Raigan 
sebelum pergi meninggalkan ketiga sahabat itu. 


" kemana ?" 


" Lo ngak usah banyak nanya, mending ikut aja !" Raigan 
berlalu. 


" Uhuuii... diajak ngedet..." Thalia menertawakan Nara. 


Feli berjoget joget ria didepan kedua sahabatnya itu, Nara 
dan Thalia terbahak. 


Namun tiba tiba tawa mereka terhenti oleh tiga gadis 
sombong, siapa lagi kalau bukan Rachel and the geng. 


" Eleh... cuma kurus gitu aja bangga..." ledek Rachell. 


" Iya gue bangga kenapa hah?" ketus Nara. Dia sudah muak 
dengan segala cemoohan Rachel dan 2 sahabatnya itu. 


" Huhh... badan aja yang kurus, tapi masih aja tetep jelek...!" 
pinta Seana sembari memandang kukunya sombong. 


" Ehhh jaga mulut lo ya bitchin !" Feli emosi hendak 
memberi pelajaran ke Seana. 


" Emang kenyataan kalo Nara itu ngak bakal pernah jadi 
gueen di sekolah ini kalaupun dia udah kurus, noh liat aja , 
ngak banyak perubahan dari dia !" timpal Rage mendukung 
ucapan Seana. 


"Eh emang ya ni orang butuh dikasih cabe mulutnya... !" 
kini Thalia pun emosi. 


Nara berusaha membuat kedua sahabatnya agar tidak 
terpancing emosi. 


" Udah... Fel, Tha, ngak usah diladenin, mereka emang 
bener kok... yuk kita pergi... " Nara memboyong kedua 
sahabatnya menjauh. 


Matanya berlinang, kata kata ketiga gadis tadi memang 
benar, walaupun dia sudah kurus tetap saja tidak akan 
menarik, jangankan menarik perhatian Andrea, yang jelek 
pun tidak akan jatuh cinta padanya. 


" Lo ngak usah nangis Nar... mereka cuma iri ama lo !" Feli 
mengelus pundak Nara. 


"Bener Nar, lo itu sebenarnya cantik... cuma lo masih belum 
tau gimana cara ngeliatin kecantikan lo ke orang lain, lo 
cuma perlu memperbaiki diri sedikit lagi..." tambah Thalia. 


" Makasih ya.. kalian selalu ada buat gue...." Nara memeluk 
kedua sahabtnya itu erat. 


" Kita bakal selalu bersama kok". 
"Iya... dan lo ngak usah khawatir". 


Hmmm... 

Percayalah.... Part part setelah ini akan sangat 
memilukan dan membuat hati kalian tersobek sobek 
! 

Mohon siapkan mental plus tissue juga sebelum 
membaca part selanjutnya yang penuh drama hidup. 


Kira kira apa ya ? 

Ingat 100 vote untuk semua part sebelumnya, kalo 
enggak bisa nyampe 100 untuk seluruh part part 
sebelumnya, maka kalian ngak bakal ketemu sama 
next part ! 

rasakan itu, kalo kalian udah ngak mau baca ya udah 
! Ngak usah ! 


By Arifa 


WOW..... 
Vote dong... 


Sore itu Raigan tengah berada di rumah Nara untuk 
menjemputnya untuk membawanya ke suatu tempat. 


" Nar... cepetan, lama amat lo !" Raigan berani berteriak 
karena di rumah hanya ada mereka berdua. 


"Nunggu bentar napa si ? gue lagi ganti baju nih !" omel 
Nara dari dalam kamar. 


" Ganti baju mulu dari tadi, dasar lemot lo !" ketus Raigan 
sembari melihat hpnya. 


Beberapa saat kemudian, Nara keluar dari kamarnya dan 
menghampiri Raigan. 


" Woi... ! maen hape mulu kerjaan lo !" Nara mengacak 
rambut Raigan gemas. 


" Ehhh rambut gua ..! " Raigan merengek karena dari tadi 
dia sudah berusaha menjaga agar rambutnya tidak acak 
acakan, kini malah Nara sendiri yang membuat rambutnya 
seperti itu. 


"Ya maap... bentar, gue ambilin cermin dulu deh !" Nara 
hendak berlari ke kamarnya untuk mengambil cermin. 


Tiba tiba Raigan memegangi tangannya. 


"Ngak usah, gua cuma pinjam mata lo aja deh !" tukas 
Raigan. 


"APA ! LO MAU MINJEM MATA GUE ! ENAK AJA ! LO PIKIR 
MATA GUE BISA DICOPOT KAYAK SPONGEBOB !" ucap Nara 
polos. 


Raigan hanya bisa terkekeh melihat kepolosan orang yang 
dia sukai itu. 


Tangannya kembali menarik Nara agar berlutut di depan dia 
duduk sekarang. 


Nara hanya bisa pasrah dengan apa yang Raigan lakukan. 
Raigan menatap mata Nara intens sembari menata 
rambutnya hingga rapi kembali. 


Hati Nara bergetar mendapati wajah mereka yang sangat 
dekat sekarang. Rasa canggung dalam diam meledak ledak 
dalam dirinya. 


" Nahh... ini yang gua maksud..." gelak Raigan setelah 
selesai memperbaiki Rambutnya dan kemudian menjauhkan 
wajahnya dari wajah Nara. 


Nara memegang dadanya seperti seseorang yang sakit 
jantung. 


"Lo kenapa ! Sakit jantung ?" goda Raigan. 
"Ngakk... jantung gue serasa mau copot aja ..." balas Nara. 


" Hahha lo suka ya sama gua ?" ucap Raigan dengan 
terbahak. 


Pipi Nara tiba tiba bersemu malu, entah apa yang dia 
rasakan sekarang, apa itu cinta atau ...... Ah.. sudahlah, 
Author males ngetik, biar kalian tambah kepo aja ntar. 


"Udah ahh... yok kita pergi, ntar kesorean lagi !" Nara 
mengalihkan topik pembicaraan. Karena kalau dia masih 
dalam topik itu, mungkin tidak akan ada hal lagi yang bisa 
membuat mulutnya bergerak. 


"Ayok..." Raigan berlari memasuki mobil seperti anak anak. 


" Kesambet apa... dah tu anak ! semangat bet kayaknya " 
batin Nara. 


Raigan memakirkan mobilnya pada suatu tempat yang 
memang tidak pernah Nara kunjungi dalam hidupnya. 


"Nah... udah nyampe nih... Yok turun !" ajar Raigan. 
" Lo ngapain bawa gue kesini ?" bisik Nara heboh. 


Raigan menghela nafasnya pelan sebelum menjawab 
pertanyaan Nara. 


" Gua ada urusan dan lo ngak usah banyak tanya, yuk 
masuk !" ajak Raigan. 


Dengan terpaksa , Nara pun mengikuti apa yang Raigan 
ucapkan. Dia pun mulai memasuki tempat itu dengan 
ekspresi aneh. 


Matanya pun terus berputar melihat penampakan ruangan 
itu dan memberi isyarat seolah bertanya kepada Raigan 
yang sedang berbicara dengan seseorang yang tampaknya 
adalah staf tempat itu. 


" Ayo... ikut saya sekarang..." ucap salah seorang kepada 
Nara. 


Nara menoleh ke Raigan. 


"Lo ikut aja..." Raigan mengangguk seolah menyuruh. 


"Oke..." angguk Nara tidak mengerti dengan rencana 
Raigan. 


Setelah Nara berlalu bersama seseorang tadi, Raigan pun 
duduk di salah satu kursi yang telah disediakan khusus 
untuknya sembari membaca sebuah koran. 


"Bentar lagi rencana gua berhasil Nar...." Raigan tersenyum 
simpul. 


2 jam kemudian.... 


Nara yang sekarang telah berubah, stylenya sangat sangat 
luarbiasa, kulitnya glowing, rambutnya sudah tertata rapi 
dan tidak tetlihat dekil lagi. 


Dia menganga melihat dirinya sendiri didalam cermin. Air 
matanya berlinang karena dia tak kuasa menahan haru. 


Ternyata dirinya jauh lebih cantik daripada gadis lainnya. 
Namun karena dia tidak mengetahuinya saja. 


Staf salon yang meriasnya tersenyum melihat reaksi Nara. 


" Apakah ini benar benar aku ?" Nara memegangi cermin 
yang melukiskan dirinya. 


" Itu benar kamu.... lihatlah, kamu sangat cantik..." ucap 
Staf. 


" Ohhh... apa ini maksud Raigan membawaku kesini ?". 


Iya... tuan Raigan memang ingin membuatmu 
menunjukkan dirimu yang asli ke orang orang Nara..." 
ucapnya. 


" Kenapa kamu tau namaku ?" Nara heran, karena dia tidak 
pernah mengenal staf itu. 


" Tuan Raiganlah yang mengatakannya kepadaku, tempat 
ini milikknya "jawab staf. 


"Dia terlalu baik ..." lirih Nara pelan. 


Nara berjalan keluar ruangan dengan penampilan yang 
berbeda. Dia terlihat sangat cantik menggunakan gaun 
selutut serta riasan pada dirinya. 


Sementara Raigan tengah tertidur diatas kursi, karena 
terlalu lama menunggu. 


" Gan... " Nara menggoncangkan tubuh Raigan berharap 
yang dia panggil itu terbangun. 


Dan benar saja, Nara terbangun dari tidurnya dan melihat 
seorang wanita cantik dengan rambut sebahu tengah berdiri 
didepannya. 


"Gan.... kok lo melamun gitu ? Ini gue Nara ....!" kata Nara. 


Raigan tidak percaya gadis gemuk dan sedekil Nara bisa 
berubah bak bidadari seperti ini. Jujur dia kerap melihat 
wanita cantik, namun tidak dengan wanita secantik Nara. 

la pun mengucek matanya. 


" Ini gue Gan.... NARAYA MEHRA! CEWEK GENDUT ,DEKIL 
DAN BAHAN BULLYAN HANKOOK SENIOR HIGH SCHOOL !". 


Raigan berdiri menghampiri Nara. Dia spontan memeluk 
gadis itu gemas. 


" Nar.... WOW.... lo cantik banget! cowok mana yang bakal 
lari dari lo kalo kayak gini !". 


Nara hanya tersenyum malu. 


" Yee... biasa aja... keless... " tawa Nara. 


" Mulai sekarang ! lo ngak boleh jadi cewek dekil lagi ! lo 
harus begini terus... gua jamin, seantero HANKOOK bakal 
pangling liat lo!" Raigan meyakinkan Nara. 


"Ttaapi..... bbbaju gguee...". 


" Tuh... baju sekolah dan baju sehari hari buat lo, agar lo 
ngak dekil lagi " Raigan menunjuk tumpukan belanjaan 
yang terletak di atas meja. 


"Kapan lo belinya ?". 
"Biasaa... staf gue yang pergi". 


Sekali lagi Nara berhutang budi kepada Raigan. Dia tidak 
tau harus membayarnya dengan apa. 
Raigan seolah telah menjadi sesuatu yang spesial. 


"Lo baik banget Gan..." Nara memeluk laki laki tampan itu. 


" Nar... apapun buat lo !, apapun bakal gua lakuin asal lo 
bahagia, apapun Nar...." batin Raigan. 


END 


WOI ! 


JANGAN BAPER ! 


yakali udah END hahha 
Part endnya harus spesial lah... 
Masih ada 12 part lagi buat END haahaa... 


12 part lagi hahah 
Btw kepo ya... ? 
Nara bakal sama siapa ? 


Hmmm... 
Ngak usah kepo deh hahaha 


Btw kalian kapan punya kenalan cowok ganteng, 
kaya, dan baik banget kayak Raigan? 


Kalo kalian ditembak cowok kayak Raigan diterima 
ato enggak ? 


Hahahah 


Kalo aku sih enggak ! 
Heheh 


Bercanda doang 
Aku nerima kok dengan ikhlas 
Raigan terlalu sweet... 


By Arifa 
Aku mau nanya bentar nih ke kalian..... 


1. Kalo pas kalian baca cerita ini, alurnya bisa 
ketebak ato enggak ? 


2. Ceritanya ngebosenin ato bikin penasaran ? 


Tolong jawab ya........... 


I Can See Your Talent 


Gimana kondisi kalian ? 
Ohhh langit sangat cerah kan ? 


Benar saja tentang apa yang Raigan katakan pada dirinya. 
Dia memang benar benar cantik. 


Thalia dan Feli tersenyum penuh haru kala sahabatnya itu 
bisa jauh lebih cantik dari gadis gadis lain. 


Banyak sekali dari kaum adam yang oleng melihatnya, 
termasuk Andrea. 


Dia diam diam tambah menyukai Nara. 


Terlepas dari kepopulerannya diantara kaum adam. Nara 
malah dibenci oleh kaum Hawa, terutama Rachel dan 
gengnya. 

Nara telah dianggap sebagai ancaman kecantikan baginya. 


Nara hanya bisa tersenyum puas melihat wajah merah 
padam milik Rachel ketika dia menggantikan Rachel sebagai 
gadis yang paling sering dipuji. 


Untuk membalaskan dendamnya lebih dalam lagi, Nara 
sekarang ingin ikut bergabung menjadi member 
cheerleaders di sekolahnya. 


Dia mengatakan itu kepada kedua sahabatnya Thalia dan 
Feli. 


" Woi... gue kepengen banget jadi member Cheerleaders..." 
ucap Nara memulai percakapan. 


Feli membelalakkan matanya kaget mendengar keinginan 
sahabatnya itu. 


" Cheerleaders ! yang bener lo ?" Feli ingin Nara memastikan 
apa yang dia dengar barusan. 


"Iya... Fel...!" Nara memegang bahunya. 


Thalia pun tampak berfikir sejenak untuk saran yang akan 
dia berikan untuk Nara. 


" Nar.... sebelum lo ngedaftar jadi member, gue saranin lo 
buat latihan dulu biar lolos... , kan buat gabung harus 
diseleksi dulu" saran Thalia. 


" Ha.. bener juga noh.." Feli setuju. 


" Oke... gue bakakan latihan nanti, sepulang sekolah di 
lapangan basket " ujar Nara semangat. 


" Kita bakal temenin lo " sahut Thalia dan diangguki Feli. 
"Makasih ya... kalian emang sahabat gue ..." Nara terharu. 
"Iya... lo juga ngak pernah berubah Nar..." balas Feli. 


Tak butuh waktu lama untuk mereka menunggu. Bel pulang 
pun berbunyi. 


Nara, Feli,dan Thalia berlari menuju lapangan basket. 


Nara pun memutar video dari youtube dan memulai latihan. 
Sementara Thalia dan Feli juga ikut ikutan dibelakang. 


" Gue pasti bisa !" tekad Nara. 


Hari demi hari pun berlalu. Nara semakin lihai menari. 
Hingga suatu ketika bu Jenny guru yang biasa melatih 


member cheerleaders tersenyum melihat bakatnya dari 
kejauhan. 


" Dia sangat berbakat, aku harus merekrutnya menjadi 
anggota" gumamnya. 


Dia kemudian memanggil Nara ke ruangan latihan 
Cheerleaders. 
Kala itu para member sedang berada disana seluruhnya. 


" Permisi bu ...." salam Nara sembari memasuki pintu. 
"Ya... Nara silakan masuk "jawab bu Jenny penuh senyum. 


"Bu, kenapa ibu memanggil saya kesini ?" tanya Nara 
dengan image polosnya. 


Namun pertanyaan Nara belum dijawab oleh bu Jenny. 


" ANAK ANAK ...... HARI INI SAYA INGIN MEMBERIKAN 
PENGUMUMAM UNTUK KALIAN, BAHWASANYA NARA, AKAN 
MENJADI CENTER DI GRUP KITA MENGGANTIKAN RACHEL " 
umum bu Jenny. 


Seluruh member bertepuk tangan kecuali Rachel. 


Nara dan Rachel menganga mendengar itu. Mereka sama 
sama tidak habis pikir dengan keputusan bu Jenny. 


" Bu... kenapa posisi saya diturunkan bu ?" tanya Rachel 
dengan berlinang air mata. 


" Itu karna Nara memiliki sikap yang jauh lebih baik dari 
kamu". 


"Ha... ngak mungkin bu.... pokoknya saya tidak mau !" 
Rachel emosi dan hendak menyerang Nara. 


Suasana gaduh seketika melihat Nara hanya pasrah dengan 
perlakuan Rachel padanya. 


" RACHEL ! KAMU DENGAN TERPAKSA IBU KELUARKAN DARI 
ANGGOTA CHEERLEADERS KARENA SIAKAPMU YANG TIDAK 
BAIK ITU !" tutur bu Jenny dan diangguki member 
cheerleaders lain yang kerap mendapat perlakuan semena 
mena dari Rachel. 


KAMI SETUJU BU... 
Serentak mereka. 


Awas lo !" Rachel menunjuk Nara dengan tatapan 
elangnya. 


Sedangkan Nara menjulurkan lidahnya tanda kemenangan. 


"Rasain lo ! emang enak rasanya di soraki orang ha!" kekeh 
Nara. 


Haha Nara jadi member Cheerleaders deh... 
Gimana kalian ? Semangat langsing ngak ditengah 
libur corona begini ? 


Wahh tinggal beberapa chapter lagi nih huwwaaaa 


Witernim : Arifa 


She is so Beautifull 


Author up nih, siapa yang nungguin? 
Yang ngak vote berarti hantu ! 


Hari ini orang orang begitu ramai di Hankook Senior High 
School. Mereka datang dari berbagai sekolah diseluruh 
penjuru. 


Karena saat ini, Hankook sedang merayakan ulang tahunnya 
yang ke 100 tahun. Untuk memeriahkannya, Hankook 
mengundang sekolah lain untuk mengikuti pertandingan 
basket. 


Dan benar saja, mereka berbondong bondong datang untuk 
memenuhi undangan tersebut. Karena yang mereka ketahui, 
Hankook penuh dengan siswa siswa yang memiliki visual 
yang tidak bisa dijabarkan. 


Sebagai anggota basket, Andrea dan Raigan sudah pasti 
ikut pertandingan, karena mereka berdua dikenal sebagai 
dua orang yang paling ditakuti tim tim basket lain. 


Sekarang dua sejoli itu tengah berjalan memasuki lapangan 
basket menggunakan baju kebanggan mereka. 


Bisa dilihat, betapa banyakknya kaum hawa yang berteriak 
histeris ketika mereka melambaikan tangan. 


ANDREAAAA..... 


AWWWWWW..... 


GANTENG.... 


COOOLLLL... 

SEMANGAT YA SAYANG... 

MUACHHH.... 

EHH ITU SIAPA YA NAMANYA ? 

ITU ANDREA SAMA RAIGAN ! 

WALAH GANTENGNYA ANAK ANAK HANKOOK.... 

IYA NGAK KAYAK ANAK SEKOLAH KITA.... 

ANDAI AJA SALAH SATU DARI MEREKA JADI PACAR GUE.... 


MUNGKIN YANG JADI REBUTAN ANDREA DAN RAIGAN CANTIK 
BANGET... ! 


PAK KEPALA SEKOLAH HANKOOK ! AKU MENCINTAI DUA 
ORANG ANAK DIDIKMU..... 


MEREKA MALAIKAT ? 

IDOL KPOP YA ? 

KOK BISA SEGANTENG ITU ? 

EMAK SAMA BAPAKNYA MUNGKIN BUKAN MANUSIA ! 
AHH... GANTENGNYA NGAK MANUSIAWI ! 


Diatara kerumunan kaum hawa yang meneriaki mereka, 
Andrea dan Raigan malah memikirkan orang yang sama. 
Siapa lagi kalau bukan si gendut, ehh salah salah, hehe... si 
kurus Naraya Mehra. 


Nara yang berperan sebagai center di grupnya itu masih 
belum menampakkan diri ditengah acara yang sebentar lagi 
akan dilansungkan. 


"Mana ya, ntu anak !" Raigan celengak celengok. 


"Nara mana ya ? dia kan bakal tampil nanti... wahh gak 
sabarnya gua..." Andrea mulai senyum senyum sendiri. 


Melihat sahabatnya tersenyum seperti itu, Raigan langsung 
menepuk pundaknya, membuat Andrea sedikit terperanjat. 


"WOI ! ngapain lo senyum senyum sendiri kek kerasukan ?" 
tanya Raigan. 


"Ngak... gua lagi seneng aja hari ini..." balas Andrea kalem. 


Tak lama kemudian, seisi area lapangan basket disana 
berhasil gagal fokus dengan kedatangan seorang makhluk 
Tuhan yang sangat memesona ketika memakai kostum 
cheerleadersnya. 


Untaian pujian dan kata kata manis pun terlontar dari bibir 
masing masing, tak sedikit pula yang berkomentar negatif 
terhadapnya. 


Termasuk, Rachel and the geng. 


" Ternyata Nara cantik banget ya!" Seana tampak 
keceplosan ketika mengagumi paras orang yang dulu sering 
ia bully. 


"Bener Se.... ternyata kalo orang yang jelek kalo cantik, 
jauh lebih cantik daripada orang yang udah lama cantik... 
Tinggal jauh mah.." tambah Rage. 


Rachel yang mendengar pengakuan sahabatnya langsung 
naik pitam. 


"Eh... kalian ini apa apaan si pake muji muji Nara yang sok 
cantik itu !". 


"Lah dia kan emang cantik dari lo Chel". 


"Enak aja kalian !" Rachel meninggalkan kedua sahabatnya 
lalu pergi entah kemana. 


Seketika Senyuman merekah di bibir menggoda Andrea dan 
Raigan. Mata mereka tak henti hentinya melirik gadis 
pujaan. 


" Nar... gak salah gua ngubah lo sampe sekarang ini.... lo 
cantik banget... tinggal nunggu waktu aja buat gua untuk.... 
Ahh..." batin Raigan bersorak. 


"Dia cantik banget ! ngak salah dari dulu gua udah 
nempatin dia di hati...." ucap Andrea pelan. 


"AE a apa lo bilang barusan ?" Raigan menoleh Andrea 
tajam karena dia mendengar kata kata yang membuatnya 
sensitif. 


"Ehh itu... ada anak sekolah lain yang cantik... gua udah 
lama ngincernya hahah..." Andrea berbohong dan Raigan 
percaya itu. 


"Oh... gua pikir tadi lo suka sama Nara hahah ". 
PRITTTTIT..... 


Suara peluit melengking keras tanda pertandingan sudah 
dimulai. 


Nara sebagai center mulai menari nari memimpin member 
lainnya sembari sesekali bersorak memanggil nama Raigan 
dan mengedipkan mata ke Andrea, menambah 
keterpesonaan kedua lelaki itu. 


"Nar... tunggu ! gue bakal nembak lontar!" tekad Raigan. 


"Nar.... lo bagaikan semangat di hidup gua... lo seolah olah 
udah ngasih lampu ijo ke gua !" Andrea berbisik di dalam 
hati sembari membawa bola dan memasukkannya ke ring. 


Yeahhhhhhh...... 


Hankook memenangkan pertandingan. Sontak saja semua 
anggota basket berkumpul di tengah tengah lapangan 
disertai dengan sorakan meriah. 


Saking bahagianya Raigan dan Andrea spontan berlari 
kearah Nara. Keduanya memeluk gadis itu bahagia. 


Hingga akhirnya satu kecupan pun melayang di pipi mulus 
Nara. Membuat gadis itu dan seorang laki laki disebelahnya 
ternganga dan tampak kecewa. 


Laki laki yang memberikannya kecupan itu tak lain adalah 
Raigan dan Andrea hanya bisa terdiam. 


Tak hanya itu, Raigan juga menarik Nara untuk berpesta ke 
tengah lapangan, meninggalkan Andrea yang masih 
menatap dua insan itu dengan nanar. 


"Nar Ma H 
Uwahhh... Nara maen kedip kedip aja nih ! 


Awas ntar baper loh anak orang gara gara lo Nar ! 


Author mah cuma bisa ketawa pas liat Nara 
ngebaperin Andrea sama Raigan. 


Kira kira sama siapa ya ntar..... 


Uwahhh ada ada aja nih cinta mereka... 


Writernim: Arifa 


Guys... Gue mo nanya sesuatu boleh gak ? pleasee... 
jawab ya.. 


Dre 


w mUAurp 


Y N moo y 


. Kalian nemuin cerita ini dimana ? 
. Beranda 

. Hastag 

. Ada yang share 

. Cari Sendiri 

. Gua (author) yang promosiin 


Pas kalian pertama kali liat cerita ini, apa yang 


da di pikiran kalian ? 

. Sampulnya menarik, gue baca deh! 

. Kayaknya judulnya menarik, gue coba baca deh ! 
. Biasa aja, tapi pengen baca 

. Yang baca udah puluhan ribu nih, baca juga ah...! 
. Ceritanya unik, mungkin isinya juga unik. 


. Apa yang bikin kalian ngak kasih vote ataupun 


males komen ? 


A 
B 
C 
D 
E 


Suka baca ofline 

Ceritanya biasa aja 

Ngak ngebaperin 

Males ngasih vote dan males ngetik komen 
Authornya sombong 


4.Apa yang bikin kalian terus bertahan sama cerita 
gue, walaupun gue jarang apdet ? 


Hanya itu pertanyaan gue dan mohon... Dijawab ya... 


Sekian terima Voment 


Jadi Idola 


VOTE ! BIAR MANGAT NIH..... 


"Nar... lo kemaren cantik banget tau.... " puji Feli di sela sela 
tawa mereka. 


" Ahh... lo apaan si ! Biasa aja kali!" Nara mengusap 
tengkuknya. 


"Eh Nar.... yang dibilang ama Feli itu bener .... lo cantik 
banget, sampe sampe semua orang natap lo cengo " Thalia 
mendukung ucapan Feli. 


Merasa malu untuk dipuji, Nara pun berjalan mendahului 
kedua sahabatnya. 


Tiba tiba datanglah segerombolan cowok mendekati Nara 
dan menyapanya dengan rayuan gombal. 


Nara yang melihat itu mengindikkan bahunya ngeri. 
Matanya menoleh ke arah Thalia dan Feli. 


" Halo Nar.... lo baik baik aja kan" ucap Han. 


" Iya Nar... kemaren lo cantik banget.... bikin pangling " 
sahut Lucas. 


" Lo udah ngehipnotis seluruh cowok dengan kecantikan 
yang lo miliki Nar...." kata Rohit. 


"Ehe... iya makasih..." senyum Nara sambil berlalu 
meninggalkan gerombolan laki laki yang bisa membuat dia 
mual. 


Begitu seterusnya, setiap ada laki laki yang berpas pasan 
dengannya, pasti selalu saja menyapa dan merayu Nara 
dengan ucapan manis. 


" Nar... banyak banget penggemar lo sekarang..." Thalia 
memeluk lengan sahabatnya gemas. 


" Lo udah jadi idola lelaki " Feli juga memeluk lengan 
sebelahnya. 


" Ahhh... bodo amat soal itu, gue cuma suka sama Andrea 
titik !" tukas Nara dengan wajah datarnya. 


"Trus Raigan gimana ?" 


"Dia itu udah gue anggep sahabat gua, ngak lebih !" tutur 
Nara, yang telah membuat Feli dan Thalia menganga. 


"Sahabat doang ?". 
"Iya..." angguk Nara. 


" Orang yang selama ini nemenin lo cuma lo anggep 
sahabat dan ngak lebih ? apa lo ngak ada niatan buat 
pacaran ama dia ?" tanya Thalia serius. 


" Enggak ! hati gue cuma buat Andrea " singkat Nara 
dengan pasti. 


Kedua orang yang didekat Nara menghembuskan Nafas 
kasar secara pelan. 


"Apa Andrea udah pasti bakal cinta sama lo!" gumam Feli. 


" Pasti ngak pasti yang penting usaha guys " Nara menepuk 
pundak Feli dan Thalia bersamaan. 


Mereka bertiga pun terus berjalan lambat menyusuri koridor 
sembari bersenda gurau. 


Namun ada yang aneh. Mata mereka tertuju pada 
sekerumunan siswa yang berdesak desakan di mading. 


Hal itu berhasil membangkitkan rasa keingintahuan mereka. 
"Ehh... ada apaan tuh disana rame rame !" tunjuk Nara. 


"Iya, kok pada rame sih ! mereka lagi liat apaan coba ?" ujar 
Feli antusias. 


" Kalo kita cuma disini doang ngak bakalan dapet info deh, 
mending kesana yuk !" ajak Thalia dengan mata berbinar. 


"Yuk..." 


Mereka berlarian ke kerumunan itu. Siswa siswi yang tadi 
berdesakan kini mulai merenggang melihat Nara datang. 


Mereka menyapa Nara dengan sebutan idola. 

Hi Nar... 

Hai idola ... 

Ciee .. idol sekarang... 

Nar... lo hebat ! 

Nar lo cantik.... 

Merasa heran dengan mereka, Nara pun buka suara. 


" KENAPA KALIAN MANGGIL GUE GITU ?". 


Kemudian salah seorang menghampiri Nara dan 
menunjukkan sesuatu kepadanya. 


"Lo nanya kenapa kan ? tuh liat di mading !" dia menunjuk 
mading besar itu. 


Nara langsung menutup mulutnya kaget karena ternyata di 
mading terpampang jelas foto fotonya yang kemaren. 


"Ya ampun, gue ngak nyangka..." tuturnya. 


" Lo udah jadi idola semua orang Nar... lo terkenal !" ucap 
yang lainnya. 


Nara menggeleng tidak percaya. 
Kemudian datang seorang lagi, dia memegangi sebuah 
koran. 


" Disini juga ada lo Nar !" dia memperlihatkan foto Nara 
yang bertuliskan judul " The Queen From Hankook !". 


Rasa syok, bangga, dan terharu menjadi satu. Nara tak 
sanggup mengungkapkan semuanya dengan kata kata, 
karena baru kali ini dia merasa dihargai semua orang. 


la menutup mulutnya, dan meneteskan air mata bahagia 
sembari dipeluk dua orang berarti baginya. 


" gue ngak nyangka .....!" tangis Nara pecah. 


Tak lama kemudian datanglah Rachel seorang diri sembari 
mencemooh ditengah kerumunan. Semua mata pun tertuju 
padanya. 


" ALAH... GITU DOANG BANGGA, MUKA JELEK KEK LO NGAK 
PANTES JADI IDOLA HUH !" ucapnya kesal. 


Uuuuuuu.... Bilang aja lo iri ! 


Sorak yang lainnya kepada Rachel, hingga wajahnya merah 
padam karena malu. 


Wahh Nara jadi idol sekolah nih ! 
Apa kalian pernah jadi idol sekolah ? 
Kalo aku mah sering... 


Btw perkataan Nara tentang Raigan tadi nyesek 
banget ya rasanya... 


Apa dia masih mau nerima Raigan ? 
Ato bakal nolak ? 


Writernim : Arifa 


Guys guys, gue selaku author My Girlfriend is a Fat 
mo ngasih kabar baru neh. 
Gue bikin cerita baru loh.... 


Judulnya: Bad Boy Vs Good Boy 
Genre: Fiksi Remaja 


Nah... Penasaran kan? 
Hayo.... Baca 


Nih cuplikannya 


This is For U 


Kalo ngak vote ngak bakal lanjooott . 


Hari ini merupakan hari yang istimewa bagi setiap insan 
yang memiliki cinta dihatinya. 


Mereka berlomba lomba untuk memberikan sesuatu sebagai 
bentuk rasa cinta kepada pasangan masing masing atau 
orang yang disukai. 


Hari apa lagi kalau bukan Valentine. Yup, hari kasih sayang 
dan cinta sedunia bukan ?. Tepat sekali sekarang tanggal 
yang menunjukkan angka 14 februari. 


Berbeda dari tahun tahun sebelumnya ketika Nara sama 
sekali tidak tahu menahu tentang hari valentine karena dia 
sama sekali tidak mempunyai pasangan ataupun orang 
yang menyukainya. 


Dulu, Nara hanya melongo melihat teman temannya yang 
mendapat kejutan spesial dari yang tercinta. 


Apalagi Rachel yang terbilang wanted girl, dialah yang 
paling banyak menerima hadiah dari kaum lelaki. 


Namun sekarang sepertinya sudah terbalik. Rachel yang 
dulunya panen, kini hanya bisa melongo melihat Nara yang 
dari tadi tak henti hentinya menerima sesuatu dari laki laki 
yang mengantre untuk memberikannya langsung. 


Hatinya seolah remuk melihat meja Nara yang penuh 
dengan kado,bunga, dan coklat. 


Tak hanya itu, meja Thalia dan Feli juga tak kalah penuh 
karena ulah kado untuk Nara. 


" Duh... kenapa sih dia ngerebut apa yang gue miliki ! 
padahal biasanya pas valentine gue yang panen ! Tapi 
sekarang apa ? Tak satupun yang ngasih gue !" Rachel 
berlinang air mata. 


"Itu mungkin karma bagi lo chel!" celetuk Rage yang duduk 
disampingnya. 


" Bener Chel, karma is real !" Seana mendukung ucapan 
Rage. 


"Ahh... bodo amat ! gue ngak peduli !" Rachel menindurkan 
kepalanya yang sudah mulai stress keatas meja. 


Sementara itu... 

Nar ini buat lo... 

Selamat valentine Nar... 
Happy valentine... 

Ini bunga dari gua buat Io ... 


" Mmmm makasih.... Makasihhh, makasihhh..." hanya itu 
kata kata monoton yang sejak tadi Nara ucapkan. 


Bibir mungilnya sudah terasa sesak untuk terus 
mengucapkannya. 


" Hadeuhh capek gue !" keluhnya disela sela penerimaan 
kado. 


" Habis lo cantik sih..." tawa Feli. 


" Bener , hahahhaah sekarang lo ngerasain kan gimana 
rasanya jadi orang cantik ! Hahah rasain noh... " gumam 
Thalia. 


"Bener banget, ngak nyangka ternyata jadi orang cantik itu 
melelahkan hahaha " Nara terbahak hingga kedua matanya 
membentuk bulan sabit terbalik. 


Tiba tiba Feli memotong tawa Nara dengan menanyakan 
keberadaan sesuatu. 


" Ehh Nar... Raigan mana ? Kok gue ngak liat dia ngasih 
hadiah ke elo ?" tukasnya. 


" Entahlah..." singkat Nara tak antusias karena dia tidak 
menunggu Raigan melainkan Andrea. 


" Kok lo jawabnya singkat gitu sih ?" Thalia mengerutkan 
kening membuat Nara menghela nafas kasar. 


" Gue ngak nunggu Raigan, tapi gue nunggu Andrea ...!" 
balas Nara. 


"Tapi sampe kapan Nar....! ". 
"Sampe gue jadian sama dia !" kata Nara santai. 


Beberapa saat kemudian, Raigan pun datang dengan 
membawakan sekuntum mawar biru yang sangat indah. 


" Nar... nih buat lo ! selamat valentine ya.." bisik Raigan 
hingga telinga Nara sedikit geli merasakan hembusan nafas 
dingin beraroma mint miliknya. 


" Makas....." balasan Nara terpotong karena tiba tiba Raigan 
mencium pipi mulusnya hingga wajah Nara ranum seketika 
apalagi banyak yang menyaksikan itu dan mereka memekik 
tertahan. 


Raigan langsung lari setelah mendaratkan ciuman itu 
karena takut Nara akan marah dengannya. 


" WAHH NAR... APA BARUSAN?" teriak Thalia histeris. 


" Lo yang dicium! gue yang ngerasain !" Feli memegang 
salah satu pipinya. 


" Heleh... diem lo bedua, gue lagi fokus nunggu Andrea tau 


"Ya... ya... serah lo deh Nar... cogan udah ada di depan 
mata, lo malah nyari cogan yang laen, haduh pusing !" Feli 
pura pura pingsan membuat kedua sahabatnya terkekeh. 


Tak terasa beberapa waktu telah berlalu, tapi Andrea tak 
kunjung menampakkan diri memberikan sesuatu yang 
spesial kepada Nara. 


Nara yang dari tadi menunggu sudah memasang wajah lesu 
yang teramat. Thalia dan Feli pun sudah mencoba 
mengingatkannya agar tidak terlalu berharap, namun akan 
tetap dibantah. 


" Aduhhh... mana nih dia ! padahal bentar lagi bel pulang 
bakal bunyi..... "Nara terduduk lesu sembari menyingkirkan 
hadiah hadiah lainnya dan menyisakan sebuah tempat 
spesial untuk hadiah dari Andrea. 


Dikala dia mulai putus asa, datanglah seseorang dengan 
pakaian acak acakan dan wajah yang tergores tanah, 
tampaknya dia tadi terjatuh usai memanjat pagar sekolah. 


Walaupun demikian, orang itu membuat Nara merekahkan 
senyuman manisnya dikala dia berjalan mendekat dan 
mengulurkan sebuah kotak besar kepadanya. 


" Nar ini buat lo! " ucap Andrea dengan penuh senyuman 
malu malu, kemudian pergi begitu saja tanpa basa basi lain 
seperti laki laki lainnya. 


Menerima hadiah dari sang pujaan membuat Nara terbuai 
dan lupa diri karena dia mulai berkhayal memainkan film 
india bersama Andrea. 


Thalia dan Feli yang sudah bosan, hanya menatap Nara 
malas. 


Nara menghempaskan tubuhnya di kasur dengan keras. Hari 
ini sangat melelahkan karena terlalu banyak hadiah hingga 
dia harus melibatkan Thalia dan Feli untuk membawanya. 


Tak ingin membuang buang waktu, ia kemudian membuka 
hadiah itu satu persatu. 


Hingga akhirnya tinggal sebuah kotak besar 
kesayangannya. Dengan didahului doa, Nara membuka 
kotak itu perlahan. 


Ternyata didalam kotak itu masih ada kotak yang lebih kecil, 
begitu seterusnya hingga meninggalkan sebuah kotak korek 
api. 


"Ni anak niatan ngak sih sebenarnya ngasih hadiah ke gue?" 
gumamnya sebelum benar benar membuka kotak korek api 
tadi. 


Nara hanya menatap isinya dengan bodoh karena dia 
merasa ini adalah hadiah terkonyol yang pernah dia terima. 


" HAHAH... apaan nih ? biji bijian? emangnya gue burung 
dikasih beginian hahah heran gue!" Nara cengengesan. 


Tangannya mengambil secarik surat, yang letaknya 
berbarengan lalu membacanya dengan cermat. 


Dear Nara, 


Nar... lo udah nerima hadiah dari gua kan ? 

Hahahah lo mungkin bakal ketawa mengejek setelah 
ngeliatnya pastinya 

Dan mungkin ini adalah hadiah terkonyol yang lo terima. 
Btw itu biji bunga matahari yang gua ambil di taman deket 
sekolah tadi dan... 

Yaa... gua harap lo suka dan nanam biji itu... 

Ha, cuma itu aja ! 

Selamat hari valentine buat lo 


Andrea 


Nara terharu dan tidak menyangka karena ternyata Andrea 
bisa se sweet itu padanya, hingga membuat dia terguling 
guling diatas kasur sebelum bergegas untuk menanam biji 
itu di taman belakang rumahnya. 


" And... gue janji bakalan selalu rawat bunga ini 
Senyumnya sambil menyiramkan air. 


Ahaiii... kok ide lu bisa secemerlang itu sih thor ? 
Hahaha... 


Kalian mau yang mana nih ? 
Dikasih bunga lalu dicium Raigan di depan temen 
temen sekelas 


Atau... 


Dikasih kado besar sama Andrea ehh isinya cuma biji 
matahari, tapi dikasih surat manis 


Kalian milih yang mana nih ? 


Kalo Author sih milih pasrah nikah sama taehyung 
aja hhehe 


Siap siap aja setelah ini kalian ngebaca part yang 
bikin dag dig dug dan ngebaperin uhuiii.. 


Writernim : Arifa 


Nah, berhubung cerita ini mo tamat kan ya, aku bikin cerita 
baru nih yang gak kalah seru dari cerita ini. 
Judulnya : Bad Boy Vs Good Boy 


Di cerita ini kalian bakal disuguhkan dengan dua tokoh 
cowok yang berbeda karakter. 

Yang satu, cowok yang suka bikin onar plus kepanasan pas 
deket dia. Dan yang satu lagi cowok yang suka bikin 
prestasi plus kalo deket dia bikin adem ayem. 


Nah, kalian tim mana nih ? 
Bantu Leane Rubyna buat milih yang terbaik ya... 


Jangan lupa voment sekaligus follow authornya wkwkwk 


Sekian dulu, selamat membaca.... 


One Step Im Late... 
Vote vote vote.... 


Andrea tidur terlentang diatas kasurnya dan menghadap 
langit langit kamarnya yang bewarna putih itu. 


Malam ini dia merasa begitu aneh karena matanya tidak 
bisa terlelap, padahal tadi siang dia tak tidur. 


Di otaknya sekarang masih terngiang ngiang wajah Nara 
yang tampak bahagia sekali setelah menerima hadiah 
darinya. 


Hal itu berhasil membuat perasaannya memburu seketika. 
Gadis yang telah lama dia sukai bahkan ketika dia masih 
berbentuk bulat. 


Dia sama sekali tidak pandai untuk mengungkapkan 
perasaan terhadapnya karena takut Nara akan menolak 
dirinya mentah mentah dan itu pasti akan sangat sakit. 


Oleh karena itu ia hanya memilih untuk diam dan mencari 
waktu yang tepat untuk berbicara setelah sekian lama. 


"Nar.... entah sampe kapan gua harus jadi secret admider lo 
I" gumamnya sambil memperbaiki posisi tidur berharap 
kondisi jiwanya yang kasmaran ini cepat mendapat solusi. 


Tiba tiba, ia beralih ke posisi duduk karena ada sesuatu 
yang terbesit di dalam otaknya. Ya, sesuatu yang telah 
membangun kepercayaan diri serta tekad untuk mengakui 
perasaan. 


Pokoknya gua harus bisa nembak dia ! gimanapun 
caranya, jangan sampe gua kecolongan ntar " cerocosnya 


sendiri sambil mengepalkan tangan penuh semangat. 


Namun, tiba tiba saja keningnya berkerut karena 
memikirkan cara jitu untuk menembak si doi. 


"Aha... gua ada ide !" Andrea beranjak dari kasurnya dan 
beralih ke meja belajar. 


Tangannya mencabik sehelai kertas dan mulai menuliskan 
sesuatu diatasnya. 


Goresan senyuman pun jelas terlihat ketika laki laki tampan 
itu selesai menorehkan isi otaknya kedalam secarik surat. 


" Akhirnya selese juga, saatnya nunggu buat besok...." 
ujarnya sambil berjalan senang kearah kasur. 


Bel istirahat berdentang keras. Seluruh siswa berhamburan 
keluar kelas kecuali Andrea. 


Dia lebih memilih untuk berdiam didalam kelas untuk 
melancarkan rencananya. 


"And... kantin yok !" ajak Raigan. 


"Ahh... mending lo duluan aja, gua ntar nyusul soalnya pr 
gua masih ada lagi nih yang belom selesai !" gumam Andrea 
sembari mengeluarkan buku latihan matematikanya untuk 
mencari alasan. 


"Oh oke ! gua duluan , inget cepetan ya !" Raigan berlari 
secepat kilat keluar kelas. 


" Huh... akhirnya gua leluasa melancarkan rencana ...." 
Andrea mengelus dadanya lega. 


Perlahan ia beranjak dari kursinya dan kaki panjangnya 
melangkah menuju bangku Nara. 


Tangannya meraba raba saku celana dan mengeluarkan 
secarik kertas yang telah ditulisi semalam. 


" Gua harap lo baca ini Nar..." ucapnya sebelum benar benar 
meninggalkan kelas dan berlari kekantin menyusul Raigan. 


Sementara itu, Nara dan kedua sahabatnya memasuki kelas 
karena bel masuk sudah berbunyi. 


Setelah ini mereka akan belajar matematika, mengingat pr 
nya masih ada yang belum selesai, Nara berinisiatif untuk 
mengerjakannya sebelum gurunya masuk. 


Tangan mungilnya perlahan membuka resleting tas. 
Matanya langsung membesar mendapati sehelai kertas yang 
dilipat ada didalam tasnya, karena dia memang tidak 
pernah menyimpan helaian didalam tasnya. 


" Kertas apaan nih ?" ujarnya didalam hati lalu kemudian 
dibacanya isi kertas itu. 


Nar ! 

Gua ngak tau harus berbuat apa sekarang ! 

Tapi yang jelas, ada sesuatu yang ingin gua bicarakan sama 
lo ! 

Ini penting ! 

Gua harap lo memuhin permintaan ini . 

Gua tunggu lo di lapangan basket sepulang sekolah ! 


Dada Nara sesak karena terlalu bahagia, dia memang tidak 
tau pasti apakah itu surat dari Andrea. 


Tapi yang jelas, rasanya sekarang dia ingin terbang 
membayangkan jika nanti itu benar benar Andrea dan dia 
bakal ditembak nanti. 


Saking bahagianya, dipeluknya erat surat itu sampai sampai 
Thalia dan Feli melongo melihat gadis cantik itu. 


"Woi Nar ! ngapain lo senyam senyum begitu ?" tanya Feli. 
"Iya, kayak kesambet aja lo!" sahut Thalia. 


"Ngak ada kok, gua cuma menghayati pr ini aja ..." bohong 
Nara. 


Dasar aneh ! 
kompak Thalia dan Feli. 


Nara memutar kepalanya perlahan untuk memastikan tidak 
ada lagi orang disekolah selain dirinya. 


Setelah tampak sunyi, ia segera berlari lari kecil memenuhi 
petunjuk surat tadi. 


Setibanya disana dia tercengang karena tidak menemukan 
apa apa. Benar benar kosong !. 


" Aduhhh... ini beneran ngak sih suratnya ! ato ada yang 
cuma mau ngerjain gue doang !" gerutunya malas dan 
memilih untuk duduk di kursi penonton dengan wajah 
mengiba berharap ini bukanlah sebuah lelucon untukknya. 


Sudah setengah jam lebih dia menunggu disana namun tak 
kunjung mendapati orang yang memberikan surat manis 
untuknya. 


"Aduhh mana nih lama amat !" gerutunya. 


Tiba tiba, tangan besar menutup matanya. Nara sudah bisa 
mengira itu adalah Andrea yang ingin mengutarakan 
perasaan padanya. 


" Aduhhh... ini kenapa si ?" gumam Nara sembari tak bisa 
menahan senyuman. 


Perlahan tangan besar itu melepas mata Nara dan 
tampaklah sebuah kalung berlian di mata Nara. 


Pipi Nara langsung bersemu dan berucap manja. 


"Ihhh... lo so sweet banget sih An..." ucapan manisnya tiba 
tiba terpotong ketika laki laki itu menampakkan wajahnya di 
depan Nara. 


la tersenyum sangat manis, namun Nara malah 
menghentikan goresan senyumannya. 


"Elo Gan ...?" Nara tidak menyangka bahwa ternyata laki 
laki yang mengirim surat untuknya bukanlah Andrea, 
melainkan Raigan. 


" Iya, ini gua... emangnya lo kira tadi An... ! An siapa ?" 
tanyanya lalu mendudukkan pantat disebelah Nara. 


" Ohhh gue kira tadi Anna... ha iya Anna hehhe !" Nara 
tersenyum paksa. 


Hilang sudah harapannya !. 
"Btw, lo ngapain kesini ?" sinis Nara. 


Pertanyaan Nara barusan membuat Raigan mengubah 
posisinya. 


Sekarang dia bertekuk lutut di depan Nara. Perlahan 
tangannya memegang kedua tangan Nara dan mulai 
berbicara serius. 


" Nar... sebenarnya gua mau ngomong sesuatu sama lo .....". 


"Ngomong apa emangnya...?". 


" Gggua... gua..." Raigan gugup ketika mata Nara 
menatapnya tegas. 

"Jangan sampe dia nembak gue woiiii..." batin Nara berdoa. 
" Gua sebenernya sssuka ama lo Nar.... !" ucapnya malu 
malu. 


"APA ! LO SUKA AMA GUE ? YANG BENER AJA LO !" Nara 
langsung histeris ketika yang tidak dia harapkan terjadi 
begitu saja. 


"Iya... apa lo mau jadi pacar gua?". 


Pertanyaan Raigan bagaikan sambaran petir di siang bolong 
baginya. 


"Jadi pacar lo ?" tukas Nara. 


" Iya... gua udah ngak tahan lagi dengan status sebagai 
sahabat lo Nar, karna gua udah lama mendam perasaam ini 
" jujurnya. 


"Ttapi gan...". 


" Kalo lo mau jadi pacar gua, lo terima kalung ini , ato 
sebaliknya" Raigan memperlihatkan kalung berlian itu lagi. 


Nara tampaknya berfikir keras, karena merasa benar benar 
tidak enak dengan Raigan yang notabenya sudah sangat 
berjasa baginya. 


Menolaknya berarti menghilangkan kesempatan balas 
budinya. 


" Gimana ya...? gue kan ngak suka sama dia ... Tapi di satu 
sisi, gue banyak berhutang budi ama dia ..." batin Nara 
bergejolak. 


"Jadi gimana ?" tanya Raigan. 


Sekarang ia linglung dan akhirnya memutuskan untuk 
menerima permintaan Raigan. 


" YEEEEEEAHHH.... AKHIRNYA GUA KETERIMA WOIII ! SINI 
GUA PASANGIN KALUNGNYA !" Raigan tampak bersemangat 
memasangkan kalung ke leher jenjang Nara. 


Nara hanya bisa memaksakan senyuman setelah ia 
melakukan hal yang sangat sangat buruk menurutnya. 


" Makasih Nar... " Raigan mencium pipi Nara sekilas. 


Pada waktu yang bersamaan datanglah Andrea yang tiba 
tiba ada ditengah lapangan. 


la menatap Nara dengan wajah nanar ketika gadis itu 
dicium sahabatnya sendiri. 


" And.... lo..." Nara mengalihkan pandangannya dari Raigan 
membuat laki laki itu turut memandang Andrea yang sudah 
hancur itu. 


"Ehhh.... kalian disini, baru jadian ya... ahhahah selamat ya 
... gua liat mesra banget..." Andrea berbalik arah. 


" Lo ngapain kesini And ?" tanya Raigan. 


Andrea tidak tau harus jawab apa karena rasanya 
tenggorokannya tercekik dan dia harus segera mencari 
alasan. 


"Ahhh... gua mau ngambil ini... ha iya ini hehe... " Andrea 
mengambil sebuah bola basket yang bukan miliknya itu lalu 
berjalan tertawa ke arah pasangan tadi dan mengisyaratkan 
seolah olah dia baik baik saja. 


la terus tersenyum pahit kearah mereka hingga dia tidak tau 
bahwa didepannya ada ring basket. 


Bukhhhh.... 


Hidung mancung Andrea beradu kuat dengan tonggak ring 
membuat dia sedikit terlempar. 


"LO NGAK APA APA KAN AND..?" Raigan menahan tawa 
ketika sahabatnya gagal fokus. 


" Gua ngak apa apa... ini kan cuma tonggak hahah... hidung 
gua ngak bakalan hancur kok, palingan hati gua !" lirihnya 
menyindir dan menatap Nara tajam. 


" And.... apa yang sebenarnya mau nembak gue itu elo ?" 
Nara sudah berlinang air mata ketika memandang 
punggung Andrea perlahan lenyap. 


Sementara itu, Raigan berjalan gontai melewati koridor. 


" Gua udah terlambat satu langkah.... Nar... maafin gua, dan 
mulai sekarang lo milik sahabat gua dan gua ngak ingin dia 
hancur gara gara gua... nikmatin aja... gumamnya sebelum 
ia benar benar berteriak keras lalu berlari. 


Aduh baper... 
Kasian Andrea.... 


Enak bener dah tu Nara direbutin cogan, ehhh 
gantian dong Nar... 


Gimana pas baca part ini ? 


By Arifa 


With You 
Ada yang masih nunggu cerita ini update ? 


Betapa bahagianya Raigan ketika cintanya diterima Nara. 
Sungguh adalah hal yang tak bisa ia ungkapkan dengan 
kata kata. 


Gadis cantik itu sekarang adalah miliknya dan ia tidak akan 
membiarkan siapapun untuk menyakiti dan melukainya. 


Laki laki itu sekarang tengah duduk di rooftop sembari 
menikmati hawa angin malam yang berhembus menyibak 
rambutnya. 


Merasa ada yang kurang dengan hubunganya Raigan sedikit 
berfikir. 


"Hmmmm.... rasanya ngak sero neh kalo hubungan gua 
sama Nara ngak dirayain !" gumamnya. 


"Ahh... gimana kalo gua ngerayainnya besok ! ntar Andrea 
juga gua bawa haha biar nyadar tu anak buat punya pacar". 


Untuk melancarkan rencananya, Raigan bergegas berlari 
menuju kamarnya untuk mengambil hp dan mulai memberi 
tahu 2 orang itu lewat telepon. 


" Halo Nar.... besok lo bakal gua jemput sepulang sekolah, 
dan... inget ya, harus siap !" telfon Raigan. 


" Kemana ?" tanya Nara bingung. 


" Kemana aja boleh... dahh..." Raigan segera menutup 
panggilannya dan beralih mengetik nomor Andrea. 


"And...." seru Raigan. 
"Apa!" ketus Andrea yang sedang galau itu. 


" Yaelah... gitu amat si lo ! Oh iya, gua cuma mau ngabarin 
besok gua bakal ngadain party dan lo harus ikut !". 


" Party aapaan ?" Andrea tidak mengerti dengan omongan 
sahabatnya itu. 


" Ahh... lo liat aja nanti, dan gua harap lo dateng duluan 
hahah, ntar gua bakalan share loc kok...hahah ..." tawanya 
sambil menutup telfon. 


" Woi tapi... Tap... ahhh kampret dah tu anak !" kesal Andrea 
ketika mendapati Raigan memutus sambungannya. 


Esok pun datang, Raigan memenuhi janjinya menjemput 
Nara sepulang sekolah dengan motor sport. 


" Kita mau kemana gan ?" tanya Nara yang tidak mengerti 
jalan pikiran pacarnya. 


" Ahhh... ntar lo juga bakalan tau hehhe..." Raigan 
cengengesan, tangannya tiba tiba meraih kedua tangan 
Nara untuk memeluk pinggangnya. 


Nara hanya bisa menghembuskan nafas kasar dengan sikap 
Raigan yang terlalu aneh setelah menjadi pacarnya. 


Beberapa waktu kemudian sampailah sepasang kekasih itu 
pada sebuah danau yang indah. 


Nara dan Raigan berjalan terus hingga mereka bertemu 
seseorang yang mereka temui ketika di lapangan basket 
waktu itu. 


Darah Nara dan Andrea seolah mengalir tak terkendali. 
Jantung mereka pun berdebar tidak teratur, mata mereka 
saling melotot mendapati kenyataan pahit ini. 


" ELO Du 
" KOK BISA SIH GAN ?". 


Melihat ekspresi aneh kedua insan itu Raigan malah 
tersenyum. 


" Ehh... kalian kok kayak temen lama yang baru ketemu 
setelah bertahun tahun seh ?" ucapnya sambil merangkul 
Nara dan Andrea. 


Sementara itu diantara rangkulan Raigan, Andrea dan Nara 
tak henti hentinya saling tatap. 


" Kok Raigan malah bawa Nara sih... ini bikin gua sakit hati 
aja.. apa dia mau gua jadi obat nyamuk disini ? laknat 
emang tu anak !" batin Andrea. 


" Duhh.... Raigan malah bawa bawa Andrea segala lagi... kan 
gue ngak enak banget kalo ada dia... Ahhh... emang kutu 
kupret nih orang !" monolog Nara. 


"Ahh... udah, sekarang kita bertiga nikmatin pemandangan 
disini aja yok hahah kan bagus banget nih , bentar lagi 
bakal ada Sun set !" ajak Raigan lalu laki laki itu 
melepaskan rangkulannya dan mulai berjalan kearah 
sebuah batang kayu yang tumbang lalu duduk. 


Nara dan Andrea yang masih saling tatap itu berjalan 
perlahan kemudian masing masing duduk diatara Raigan. 


"Wahhh ..... bentar lagi matahari turun nih.... kalian tunggu 
bentar ya !" Raigan berlari secepat kilat entah kemana. 


Dan sekarang hanya tinggal mereka berdua disana. 
Canggung dan Hening ! 


Itulah yang dirasakan mereka. 

Nara tidak mampu menatap Andrea dan lebih memilih untuk 
menunduk menyaksikan rerumputan liar nan halus tumbuh 
diatas tanah. 


Namun sebaliknya dengan Andrea. Dia menatap Nara lekat. 
Cantik ! itulah kesan pertama ketika melihat wajah itu 
tersapu sinar lembut mentari disore hari yang cerah. 


" Nar... baru kali ini gua berada benar benar sangat dekat 
sama lo ! dan rasanya gua ingin meluk lo disaat saat seperti 
ini, namun sayang lo udah punya sahabat gua " batin 
Andrea sembari meneguk ludahnya dalam. 


Perlahan ia mencoba untuk memulai percakapan dengan 
Nara. 


"Lo beruntung punya pacar kayak Raigan ...." lirihan Andrea 
membuat Nara mendongkakkan kepalanya dan menatap 
Andrea sendu seolah orang yang disampingnya itu 
mendukung hubungannya hingga membuat Nara 
menanggapi itu dengan kebohongan. 


" Iya... gue ngerasa jadi cewek paling beruntung sedunia !" 
Nara tersenyum pahit sembari sesekali menatap kearah 
depan. 


" Hahah... dia juga beruntung punya gadis kayak lo ... 
tambah Andrea dengan tertawa kecil. 


" Hahha... makasih... tapi sebelum sama Raigan gue pernah 
suka sama seseorang yang udah lama gue kagumi, tapi ya... 
entahlah .... Hahaha " Nara mulai meluapkan isi hatinya. 


" Wahhh.... siapa tuh , siapa tau gua kenal kan ? kan gua 
anak gangster !" tanya Andrea. 


" Dia... Mmmm dddia..... " belum selesai Nara berbicara 
mereka malah dikejutkan oleh suara Raigan. 


" WAHHH .... BARU BENTAR DITINGGAL UDAH AKRAB AJA NIH 
KALIAN HAHAH " tawanya sambil kembali duduk diantara 
mereka berdua. 


"Balik mana lo? lama amat !" tanya Andrea. 


" Hahha... gua balik ambil.... INI!" Raigan memperlihatkan 
sekuntum bunga liar bewarna Orange seperti matahari 
terbenam yang sangat indah. 


" Wahhh.... bunga apaan tuh ! ngak pernah liat gua " Andrea 
mengambil bunga itu dari tangan Raigan. 


Raigan dengan sigap mengambilnya kembali. 


" Ehhh maen ambil ambil aja lo ! ini tu bunga yang gua 
ambil diujung sana tadi dan... kalo diletakin disini....." 
Raigan menyempilkan bunga itu di telinga Nara membuat 
dia tambah cantik bak bidadari. 


WAHAH.... 


Spontan mereka mengujarkan kekaguman terhadap Nara. 
Nara yang mengetahui itu langsung malu malu. 


"Wahh lo bener bener bukan kayak manusia Nar... gua 
tambah cinta sama lo ...." Raigan memeluk Nara erat dan 
Nara hanya bisa pasrah sambil memandang Andrea nanar. 


Andrea hanya bisa memalingkan wajahnya melihat itu 
karena takut nanti hatinya tambah sakit. 


"Sial nih, gua emang jadi obat nyamuk njir ". 


" WOI ! KAPAN LO NGELEPAS MASA JOMBLO LO ?" teriak 
Raigan. 


" Entar gua bakalan cari" pukas Andrea. 


Nara yang mendengar itu langsung membulatkan mata 
tidak peracaya. 


Kasian gua sama Andrea jadi obat nyamuk doang 
hahah 


Btw Raigan bener bener gila dan anti mainstream ya 
! Dia ngebawa dua orang yang patah hati dan saling 
suka ke tempat yang sama, trus malah ninggalin 
mereka berduaan hahah aneh emang tu cowok ! 


Gimana guys ? 
Baper ? 
Biasa aja ? 


Writernim: Arifa 


END 


Tak terasa hubungan Nara dan Raigan sudah berlangsung 
sekitar 3 bulan. Tapi anehnya, Nara tak kunjung bisa 
menempatkan Raigan di hatinya. 


Dia selalu merasa bahwa Raigan bukanlah pacarnya. Rasa 
bosan pun membuat dia merasa benar benar terbebani. 


Hal ini membuat Nara ingin memutuskan hubungannya 
dengan Raigan. 


"Aduhhh... kok asmara gue gini amat si ... ?" ucap Nara. 
Tangannya bergerak mengacak rambut pendek itu frustasi. 
"Apa gue putusin dia aja ?". 


" Ahh... tapi dia kan..... " Nara terbayang betapa baiknya 
Raigan dengannya, tapi disisi lain ada penolakan yang terus 
memberontak keluar dari dirinya. 


Dia tak tau harus berbuat apa. 


" Haduh bingung.... !" gumamnya sambil menatap keluar 
jendela berharap mendapat pencerahan. 


"Hmmm gue putusin dia aja deh, lagipula buat apa gue 
terus ngekhianatin dia dan perasaan gue sendiri !" 
pukasnya lalu mengambil handphone untuk mengabari 
Raigan. 


" Halo Gan !" ucapnya pertama kali setelah tau Raigan telah 
menekan tombol hijau. 


" Apa ? lo kangen ya sama gua..." Raigan memulai 
percakapan dengan ucapan membosankannya itu. 


" Ihh ada ada aja lo ! bukan itu... gue mau lo dateng 
sekarang juga ke danau biasa, karena ada yang mau gue 
omongin !" suruh Nara. 


"Ha tuh kan... lo kangen ... !" Raigan bahagia karena ini 
pertama kalinya Nara yang mengajakknya ke suatu tempat. 


" Hadeuhh ngak usah lebay deh !" Nara memutar bola 
matanya malas dan segera menekan tombol merah. 


Nara memakirkan motornya dibawah sebatang pohon 
rindang yang terletak tak jauh dari danau itu. 


la mencoba untuk mengambil nafas beratnya perlahan 
sebelum benar benar menemui Raigan yang mungkin sudah 
menunggunya disana. 


" Fiuuuhhhhh... gue harus bisa !" Nara melangkahkan 
kakinya terus maju kedepan hingga akhirnya dia mendapati 
punggung seorang laki laki yang tengah duduk di atas 
batang kayu sambil menikmati pemandangan indah danau 
dan hijaunya rerumputan liar disana. 


Perlahan Nara berjalan dan duduk disamping Raigan. 
" Udah lama lo nunggu...?" tanya Nara basa basi. 


" Buat lo gua rela nunggu sampe kapan pun Nar...hahaha " 
gombal Raigan. 


Nara berusaha mengumpulkan tenaga agar bisa 
membicarakan ini pada Raigan. Namun berat rasanya jika 
dia harus menyakiti perasaan laki laki yang memang benar 
benar tulus padanya. 


" Gan.... gue....". 


" Gue apa ha ? bilang aja lo mau nikah ama gua.... tenang... 
selesai lulus SMA nanti ntar lo gua lamar kok, tunggu aja...." 
Raigan malah memotong ucapan Nara dengan perkataan 
konyolnya. 


"Bukan... Itu... tapi gue mau ucapin sesuatu ke elo... dan lo 
jangan marah dan sakit hati ya..." 
Nara mulai tegang, keningnya berkeringat. 


"Bilang aja... gua ngak bakal marah sama lo kok... apapun 
buat lo Nar...". 


"Gan.... gue... gue.... ggue sebenernya nnngak.... cinta sama 
lo, tapi gue udah lama cinta sama Andrea..." lirih Nara 
dengan suara pelan berharap Raigan mengerti. 


Raigan tidak percaya ini, matanya berlinang, hatinya hancur 
berkeping ketika mengetahui ternyata Nara mencintai 
sahabatnya sendiri. 


Angin sore itu berhembus menyibak kedua rambut mereka. 
Nara tak mampu membendung tangisnya. 


"BERARTI SELAMA INI LO...SUKA SAMA ANDREA SAHABAT 
GUA SENDIRI IYA ! KENAPA NAR! KENAPA !" teriak Raigan 
histeris. 


" Iya Gan... gue udah suka sama dia sejak pertama kita 
sekolah dulu... motivasi gue untuk kurus juga dia... tapi gue 
bisa apa ? lo ternyata juga suka sama gue, dan gue ngak 
mungkin nyakitin hati lo yang udah baik banget sama gue 
dan ngak mungkin juga gue nolak lo kan....!" 

Nara menunduk, tubuhnya bergetar hebat. 


Raigan memeluk Nara erat, air matanya juga menetes 
membasahi mimpi karena dia tidak pernah membayangkan 
semuanya akan berakhir seperti ini. 


"Maafin gue Gan.... gue ngak bisa jalin hubungan sama lo ! 
maafin juga kalo gue udah bikin lo hancur..." ucap Nara 
sesegukan. 


" Gua ngak bakalan bisa benci sama lo Nar... gua sayang 
sama lo, tapi kenapa lo ngak bilang ke gua dari dulu biar 
jelas... gua ngeikhlasin lo sama Andrea, dia sahabat gua dari 
kecil..." Raigan melepas pelukannya dan memegang bahu 
Nara. 


"Jadi sekarang kita putus gitu ?" tanya Nara antusias. 


"Iya... kejar cinta lo buat Andrea, apapun buat lo Nar... dan 
sekarang lo jangan nangis lagi" Raigan menghapus kedua 
air mata Nara walaupun rasanya sangat perih dan panas 
ketika harus melepasnya. 


" Gan... gue ngak tau harus ngomong apa ke elo, lo emang 
sahabat gue... makasih banget..." Nara kembali memeluk 
laki laki tampan disampingnya. 


" Gua bakal bantu lo biar bisa sama Andrea..."senyuman 
Raigan membuat Nara merasakan lega di hatinya. 


" Walaupun sebenernya sakit sih..... ngelepas lo " sahut 
batin Raigan. 


Enak aja end.... 
Belum tau ! 
Masih ada beberapa lagi... 


Kasian ya Raigan.... 


Dia telah terlalu banyak berkorban.... 


Tapi ngak apa apa lah... haha 
By Arifa 


I Just Wanna Say 


Hele eperibodih.... 
Vote dung.... 


Tak terasa sudah 3 tahun pula angkatan Nara menuntut ilmu 
di Hankook Senior Highschool. 

Sudah begitu banyak kenangan yang mereka ukir disini 
hingga pasti akan sulit untuk melupakannya. 


Sekarang merupakan hari kelulusan bagi siswa kelas XII. 
Mereka beramai ramai merayakannya dengan tepung warna 
dan tak lupa cat semprot untuk coret coret indah di 
seragam. 


Bagi Nara, ada hal istimewa yang jauh lebih penting dari 
sekedar coret coret dan pesta tepung warna. 


Tepat hari ini, dia akan mengutarakan perasaanya kepada 
Andrea setelah bertahun tahun menunggu dalam kepahitan. 


Untuk menjalankan rencananya, dia dibantu Raigan sang 
mantan pacar yang telah rela mengorbankan perasaannya 
demi Nara. 


"Nar.... apa lo udah bener bener siap buat nembak Andrea 
?" tanya Raigan serius. 


"Udah banget ... gue udah nyiapin kata kata dan bunganya 
kok.... Tapi..." Nara tertunduk setelah mengucapkan kata 
kata tapi. 

"Tapi apaan ?" Raigan penasaran. 


" Tapi... gimana caranya ya biar gue bisa bawa dia ke 
tempat yang sepi ? soalnya kan gue malu kalo depan umum, 


masak cewek nembak cowok sih !" Nara menjelaskan satu 
masalah yang tertinggal itu. 


Raigan mengangguk tanda paham, karena tak mungkin 
juga Nara akan melakukan itu di keramaian. 


"Aha...... gua bakalan suruh dia ke taman sekolah ntar, dan 
lo siap siap aja sembunyi di balik pohon oke..... " kontrol 
Raigan. 


Nara tersenyum paham sebelum dia benar benar 
menghilang secepat kilat berlari menuju taman. 


Raigan berjalan menyusuri koridor berharap bisa bertemu 
Andrea secepatnya. 


Matanya melirik kesana kemari mencari kerumunan yang 
biasanya mengerumuni Andrea untuk meminta foto. 


Dan benar saja, Raigan mendapati kerumunan gadis gadis 
tak tahu malu berkumpul untuk berfoto ria agar terlihat 
keren. 


Raigan kemudian berteriak memanggil nama sahabatnya 
yang tampak resah karena cahaya kamera yabg tak henti 
hentinya menampar wajah tampan itu. 


"AND....!" teriakan Raigan langsung membuat orang orang 
menoleh kearahnya. 


RAIGAN..... FOTO DONG ! 
Teriak gadis gadis yang tadi mengajak Andrea berfoto. 


"Ehh eh... sory, gua lagi gak mood foto , YOK AND... KITA 
PERGI !" ucapnya dengan nada sedikit tinggi. 


Senyuman langsung terukir indah di bibir manis Andrea. 
Sahabatnya telah menyelamatkannya dari neraka dunia. 


" Untung ada lo Gan..." tawa Andrea di sela sela perjalanan 
mereka. 


Iya... gua ngak usah diraguin lagi ...hahah" Raigan 
merangkul sahabatnya lalu membisikkan sesuatu. 


" Gua tunggu lo ntar di taman belakang sekolah dan gua 
harap lo dateng karena ada yang mau gua omongin sama lo 
l" bisik Raigan. 


"Ngapain ?" longo Andrea. 


"Lo ngak usah tau, yang penting dateng !" Raigan menepuk 
pundak Andrea lalu pergi begitu saja. 


" WOI ! GAN !" 
Teriakan Andrea hanya diacungi jempol oleh Raigan. 
"Aneh ni anak ...." lirih Andrea. 


Andrea sudah sampai di taman yang ia janjikan dengan 
Raigan. 

la pun duduk di salah satu kursi putih yang ada di sana 
sembari menunggu Raigan untuk menghampirinya. 


Dari kejauhan matanya melihat seorang gadis cantik 
berambut sebahu tersenyum manis kearahnya. 


"Nara ?" gumamnya heran ketika mendapati Nara yang 
berlari riang kearahnya dengan sekuntum bunga matahari 
di tangannya. 


"AND....!" teriaknya penuh gema dan terus berlari hingga 
jaraknya dan Andrea kian dekat. 


BRUK.... ! 


Namun sayang, ternyata skenario yang telah diaturnya 
sedemikian rupa telah hancur karena insiden tertelungkup 
di depan orang yang akan ditembak. 


"NAR.... !" Andrea segera berdiri untuk menolong Nara yang 
wajahnya sudah berlumuran tanah. 


" Hahaha... gue ngak apa apa kok And.... " Nara segera 
berdiri tanpa menghiraukan uluran tangan Andrea. 


" Lo ngak apa apa kan ?" Andrea memandang Nara dengan 
sorot kekhawatiran. 


" Ggue... ngak apa apa kok And... lo tenang aja..." Nara 
gugup. 


"Kok lo bisa lari lari segitunya sih ..... kan disini banyak akar 
pohon..." nasehat Andrea. 


" GUULUe... guue... Mau ngomongin sesuatu ke elo And.. 
karena gue rasa ini waktu yang tepat buat gue ngomongin 
yang selama ini gue pendam...". 


Andrea hanya diam, dalam kepalanya dia masih heran 
dengan sikap pacar sahabatnya yang tampak sangat aneh. 
Rasanya, memandang gadis ini membuat hatinya bergetar 
kembali. 


Akhirnya Nara pun mengumpulkan niat dan kekuatannya 
untuk mengutarakan perasaannya ke Andrea. 


"And.... ggue cuma mau bilang... gue suka sama lo ! apa lo 
mau jadi pacar gue dan ini bunga matahari yang lo suruh 
tanam dulu... Nara menyodorkan bunga matahari yang 
sudah tidak berbentuk tadi ke Andrea, lalu kemudian 


menyembunyikannya kembali karena sadar, bunga itu 
sudah jelek. 


Ucapan Nara barusan bagaikan petir disiang bolong di 
telinga Andrea. Bagaimana bisa dia akan menerima gadis 
yang didepannya walaupun rasa cinta di hati ini tetap 
kokoh. 


Nara adalah pacar sahabatnya, tidak akan mungkin bagi 
seorang Andrea untuk menghiananti sahabatnya itu. 


Matanya menatap gadis itu dengan rasa yang amat dalam. 
Bibirnya tampak tak mampu tuk mengeluarkan kata kata 
penolakan. 


Matanya berlinang, tubuhnya bergetar karena hal yang dia 
tunggu tunggu datang, gadis yang selama ini yang dia 
cintai juga memiliki perasaan yang sama. 


"Asal lo tau And... gue udah lama jatuh cinta sama lo, 
bahkan sejak pertama kali kita ketemu...... I" tutur Nara 
dengan air mata yang juga hampir menetes. 


Hening, Andrea tidak bergeming dari posisinya. 


"AND... JAWAB ! APA LO MAU JADI PACAR GUE ? JAWAB 
AND... JAWAB.... !" teriak Nara. 


Tangan mungilnya berusaha menggoyang goyangkan tubuh 
besar laki laki tampan itu agar mau menjawab 
pertanyaannya. 


"AYO AND.... JAWAB...!". 


Namun tiba tiba datanglah Rachel yang langsung 
bergelayut di lengan Andrea dengan tatapan sinis kearah 
Nara. 


" Ternyata kamu disini And... aku udah susah susah nyari 
kamu , ehh ternyata kamu disini " manja Rachel. 


Andrea lalu tersenyum memandang Rachel tanpa 
menghiraukan Nara. Dirangkulnya gadis cantik itu 
menunjukkan bahwa dia sudah ada yang punya. 


" Sory Nar.... gua ngak bisa nerima lo ! gua udah punya 
Rachel dan lo bukan tipe gua, tak sedikitpun rasa yang gua 
miliki buat lo, jadi sekali lagi sory...". 


Nara langsung menganga, menutup mulutnya 
menggunakan kedua tangannya. 

Ini benar benar seperti mimpi, apa yang dia bayangkan 
tidak sesuai espektasi. 


Andrea yang selama ini dikaguminya dan membuat dia 
termotivasi ternyata adalah seorang Fakboi yang lebih 
memilih wanita bejat itu. 


Air matanya tak terbendung lagi, dia menangis sekeras 
kerasnya. Apalagi Rachel yang tampak tertawa penuh 
kemenangan dan mencium pipi Andrea mesra. 


Demi apapun ini sunggu menyakitkan. Nara juga merasa 
bersalah dengan Raigan apa yang akan dia katakan nanti 
padanya. 


" Mending lo pergi dari sini Nar! lo cuma ngeganggu gua 
sama Rachel !" usir Andrea. 


" GUE BENCI LO AND... BANGSAT LO ! NGAK NYANGKA GUE 
I" Nara berlari secepat kilat meninggalkan mereka 
dilemparnya bunga matahari itu ke wajah Andrea. 


" Nar.... maafin gua...! maafin gua Nar.... ! andai lo tau yang 
sebenarnya !" monolog Andrea yang terus menatap 


punggung Nara kian menghilang. 


THE END ...... 


HA ? SAD ENDING NJIR ! 
NAPA NGAK BALIK AJA SIH TU NARA SAMA RAIGAN ! 
BANGSAT EMANG TU ANDREA! 


RACHEL ! ANYING LO ! 
NAR ! KOK LO GOBLOK BANGET SI! 


BELUM ENDING TAU #WKWKWK 


Anjir.... jan baper ya... 
Huwaaaaa.... 

Batin gue teraduk aduk gaess... 
Gue baper ndiri gara gara ini.... 
Jahat emang si Andrea... 


WRITERNIM.... 
TOLONG KEMBALIKAN NARA PADA RAIGAN.... 
KEJAHATAN ANDREA SUDAH CUKUP SAMPE DISINI 
AJA.... 


FUCKBOY LU ! 


Hmmn... 
gimana ya...? 


Nara balikan sama Raigan ato sama Andrea ato 
sama laki laki lain ajah ? 


Vote ya... karena ini adalah part 3 terakhir... 


2 part lagi endingnya... Huwaaa 
Njir sedih gue 


Jan lupa follow aku ya guys @arifa 24 


Writernim : Arifa 


EKHMMM..... 


Guys apa kabar ? 

Ya... kali ini aku selaku author ingin bagi cerita baru 
nih ama kalian... berhubung bentar lagi My Girlfriend 
is a fat bakal tamat greget akutuh.... 


Berhubung bakal End dan gak bakal ada seguelnya 
hehe, maka aku bakal beralih bikin cerita baru.... 


Wkwkwkwk 
Dijamin gak bakal bosyen deh kalian 


Ceritanya ini bakal bikin kalian terbawa ke suasana 
yang baru nih... 


Okeh ! 

Tanpa banyak bacot lagi, aku kenalin ke kalian. 
Ini dia the my new stori 

SHE IS MY EYES 


Udah gitu aja, semoga kalian suka. Judulnya cari aja di 
propil aku, masih anget loh.... 

Gak tertarik baca ? 

Nih... ibaratkan gorengan yang baru di goreng 

Wuenak tenan 

# soryguelebay 


Udah itu aja sekian dari Arifa in Your Area 


Menceritakan kisah seorang laki laki tampan bernama Cade 
Zwaziger yang dikhiananti oleh calon istri dan sahabatnya 


sendiri hingga ia mengalami kecelakaan tragis yang 
mengubah hidupnya menjadi lebih hancur. Cade kehilangan 
salah satu yang paling berharga dalam hidupnya oleh 
karena itu dia ingin mengakhiri hidupnya. Hingga pada 
suatu ketika tanpa sengaja ia bertemu seorang gadis cantik 
yang biasa dipanggil Song Michiya yang mengubah 
segalanya. 


Hmmm gimana kelanjutannya?apa kalian penasaran 
? Yuk baca, aku tunggu vote dan comentnya 
Jangan lupa loh... 


Writernim : Arifa 


Something 


Hello Everyone 

Selamat meet lagi with Arifa, si author teraneh 
sejagad hohoho 

Gimana kabar kalian ? 

Lai elok elok ajo ndak ? 


Btw sory nih, part ini gak ada ceritanya. Part ini 
cuma buat aku promosi... mengingat My Girlfriend is 
Fat bakal tamat bentar lagi jadi aku nyaranin kalian 
buat baca cerita aku yang lain dan yang mo publish 
(baru). 


Cerita baru: 
1. I'm A Stalker {Otw Publish} 


Neila, seorang gadis biasa yang mendadak berubah menjadi 
stalker handal karena telah jatuh cinta dengan seniornya 
yang bernama Hamid. Hampir semua akun Hamid ia selidiki, 
mulai dari Facebook, Instagram, Tik tok, hingga deretan 
mantan dan tak lupa gebetan cowok itu sekarang. 
Mampukah Neila mendapatkan Hamid ? 

Kepo ? 

Ayuk mampir ke ceritanya, kalian bisa liat di profil 
aku 

Jan lupa follow dan share yap. 


2. Bad Boy Vs Good Boy {Otw Publish} 


Leane Rubyna menyandang predikat sebagai siswi ternakal 
di Hankook Senior High School harus menerima kenyataan 
pahit saat ia dikeluarkan dari sekolah dan dipindahkan ke 
Henlim Senior High School. Disana cewek itu bertemu 
dengan dua cowok berkepribadian saling tabrak. Xavier 


Muchenxdo merupakan Bad Boy paling ganteng sekaligus 
leader dari Venom, geng paling ditakuti seantero Henlim 
bahkan antar sekolah lainnya. Cowok yang biasa dipanggil 
Vi itu terkenal dengan kejahilan, kebar baran, kemalasan, 
kekurangajaran, bahkan sifat sifat anti mainstream lainnya. 
Berbeda dengan Yuano Zwazerger, cowok terdingin 
sekaligus paling misterius, ini dikarenakan karena dia sering 
menyendiri, padahal di luar sana banyak yang ingin 
menjadikannya sebagai teman karena ia tampan dan jenius. 
Hingga suatu saat perasaan menjerusmuskan mereka dalam 
segitiga bermuda cinta yang rumit. 

Siapakah nanti yang akan mendapatkan Ruby? 
Pengin tau ? 

Yok baca, vote, komen, kalian bisa cari ceritanya di 
profil aku jan lupa follow 


3. Love In The Past (On Going) 


Park Sunny adalah putri muda dari kekaisaran Gyeonggui 
yang dinikahkan dengan seorang Kaisar baru dari Bokgung 
yang bernama Kim Hansung. Tak cukup begitu saja, kisah 
cinta mereka tak seperti yang kalian bayangkan 
dikarenakan mereka bertemu dalam waktu yang kurang 
tepat hingga terjadi permusuhan dan datanglah Lee 
Kyungseok sebagai orang ketiga dalam hubungan mereka. 
Apakah Hansung dan Sunny bisa menjadi suami istri 
seutuhnya ? 

Penasaran ? 

Yuk lanjut baca, ceritanya ada si profil aku, jan lupa 
follow dan share ya... 


Cerita lama: 


1. AVSL (End) 


Natasha Ariesen, seorang cewek tomboy yang mampu 
menaklukkan geng Bangsat Boys hingga ia menjadi leader 
disana dan mengeluarkan Vino de Steve sang leader 
sebelumnya, perbuatannya itu membawa ia dan Vino dalam 
suatu permusuhan. 

Apakah permusuhan itu akan berakhir manis? 

Lanjut ? 

Monggo baca, vote,komen,follow dan share 
Ceritanya liat di profile aku ya 


2. Solo Again ? (End) 


Steven Youne harus sendiri lagi ketika istrinya Hafine Foulie 
mengalami kecelakaan dan terdampar di tempat terpencil 
tanpa diketahui siapapun dan mengalami hilang ingatan. 
Disana wanita itu bertemu dengan Farel yang merupakan 
laki laki yang jatuh cinta dan menikahinya. Hingga tanpa 
sengaja takdir mempertemukan Hafi dan Steven kembali 
pada suatu waktu. 

Apakah Hafi akan kembali pada Steven atau tetap 
bersama Farel ? 

You wanna know ? 

Ayo baca,vote,komen,follow,share, ceritanya ada di 
profil aku, cek aja ya... 


Btw udah segitu aja dulu ya... 
Hohoho... 
Ntar kalo ada yang lain lagi aku promo again 


Kalo disuruh milih nih kalian suka yang mana dari 
pandangan pertama ? 
Tulis jawaban kalian di kolom komentar ya.. 


Jan lupa ! 
Baca! 
Vote! 


Komen! 
Follow! 
Share! 


Bye Bye 


Writernim: Arifa 


Akhir dari Segalanya 


Nara menghempaskan tubuhnya dengan kasar ke atas 
ranjang. Dari tadi air matanya tak henti mengalir gara gara 
Andrea yang dengan mudahnya menolak pernyataan cinta 
darinya secara /ivetepat di depan Rachel sang musuh 
bebuyutan. 


" Lo jahat And.... lo jahat...." tangisnya tersedu sedu seraya 
memukul kuat guling yang ia peluk. 


Bayangkan saja, orang yang selama ini selalu menjadi 
motivasinya untuk berubah malah dengan teganya 
membuat hati ini hancur berkeping. 


Apalagi tadi Rachel tampak begitu bahagia ditengah 
penderitaannya. Itu sungguh memalukan dan membuat dia 
seolah olah sangat lemah di depan gadis itu. 


"Kenapa sih nasib percintaan gue setragis ini ?" ringis Nara 
sambil sesegukan menghirup ingus yang tak henti keluar 
dari hidung perosotan itu. 


"And.... apa lo bener bener gak punya sedikitpun perasaan 
sama gue ?" 


"Kalo enggak ! apa gunanya gue susah susah diet kalo 
akhirnya gini! rasanya sakit woi ! sakit !" gumam Nara 
seraya menunjuk dadanya sendiri. 


TOK 
TOK 
TOK 


"Nar... nar... !" panggil mama Nara sembari mengetok pintu 
kamar putrinya. 


"Ya ma ?" sahut Nara dengan suara parau. 


"Kamu kenapa sayang ? dari tadi siang kok kamu gak keluar 
kamar? apa ada masalah ?" tanya mama dengan ekspresi 
khawatir. 


"Gak ada kok ma, Nara cuma capek aja gak usah khawatir" 
balas Nara datar. 


"Yaudah kalo begitu, ayo keluar! sekarang kita makan 
malam, mama udah nyiapin menu kesukaan kamu" ajak 
mama. 


Nara pun menuruni tempat tidurnya seraya menghapus 
bulir bulir di pipinya dengan kasar lalu berjalan 
sempoyongan menuju ruang makan. 


"Sayang.... kok kamu gak makan? apa masakan mama gak 
enak ?" lirih mama yang sedari tadi memperhatikan Nara 
yang hanya mengaduk aduk sup dihadapannya 
menggunakan sendok. 


"Oh ngak ma, sup mama enak banget" geleng Nara. 


"Jan boong lo!" celetuk Jae dan segera mendapat tatapan 
tajam dari mamanya. 


"Kalo kamu ada masalah.... ayo cerita aja sama mama, tuh 
mata kamu merah" 


Mendengar itu, Nara pun merubah posisi duduknya tanpa 
menghiraukan ucapan mamanya. 


"Ma, Nara mau kuliah di Universitas dekat rumah tante Yuri 
ya, besok pagi Nara langsung pergi" pinta Nara. 


Mamanya pun langsung menatap Nara dengan seribu 
pertanyaan terpampang jelas di otaknya. 


"Pergi besok ? bukannya kamu masih punya waktu libur 
yang panjang ya ?" tutur mama Nara. 


Nara mengangguk. 


"Iya ma... tapi Nara pengen pergi besok buat adaptasi di 
daerah sana" tandas Nara. 


"Trus gimana soal Raigan ? bukannya dia pacar kamu ?" 
cetus mama Nara. 


Gadis itu pun mendelik. 


"Hahaha.... iya pacar ma... tapi mama gak usah kasih tau dia 
ya, kami bisa LDR an aja..." bohong Nara. 


Mama Nara hanya bisa mengangguk pasrah, tapi hatinya 
berkata lain. 


"Ini pasti ada yang gak beres!" batinnya. 


Pagi ini, jam baru menunjukkan pukul 06:15 tapi Nara sudah 
sangat sibuk memasukkan baju bajunya ke koper. 


"Kamu yakin mau lanjut kuliah di universitas disana ?" tanya 
mama pada Nara. 


Entah apa yang membuat hatinya cukup berat ketika 
melepas anak sulungnya itu. Rasanya ada yang janggal. 


Nara menghela nafas perlahan sebelum menjawab, kini ia 
berusaha untuk menahan tangis. 


"Nara yakin 100% ma dan Nara janji bakal lulus dengan 
predikat cum claude biar mama bangga" terang Nara 
dengan senyum dipaksakan. Sementara mamanya hanya 
bisa tersenyum tanpa komentar apapun dan lanjut 
membantu Nara untuk bersiap siap. 


Tin 
Tin 
Tin 
Terdengar suara klakson mobil di depan rumah Nara. 


"Ma, itu taksi udah dateng !" seru Nara seraya berdiri 
membawa kopernya, lalu berjalan ke depan dengan 
sesegera mungkin. 


"Gue pasti bakal kangen berantem sama lo Nar !" tangis Jae 
sambil memeluk erat kakaknya itu. 


"Lo jangan cengeng gitu... gue janji bakal balik tepat waktu 
dan lo sebagai adek laknat gue harus sabar, meskipun nanti 
gak ada lagi orang yang bakal lo bully setiap hari" raung 
Nara. 


"Nar jangan tinggalin adek lo ini, hiks... hiks..." gumam Jae 
sesegukan. 


Mama pun mendekati mereka dan juga ikut memeluk kedua 
putrinya yang selalu saja bertengkar itu. Kini satu sama lain 
akan merasa saling rindu kalau sudah berjauhan. 


"Dua anak mama harus kuat ya, walau kalian sering bikin 
mama marah, tapi mama sayang kalian" ucap mama. 


Nara pun melepas pelukannya dan melambaikan tangan 
sambil memasuki taksi itu. 


"AKU BAKAL RINDU KALIAN !" teriaknya dari jendela ketika 
taksi itu mulai berjalan meninggalkan rumahnya. 


"Maafin Nara mama, Jae, ini semua aku lakuin agar bisa 
lupain Raigan" lirihnya sendu. 


Sementara itu melihat Nara sudah pergi, mamanya segera 
berlari memasuki rumah untuk memberitahu hal ini kepada 
Raigan. 


"Halo tante..." sapa Raigan di dalam telepon. 


"Raigan.... tante cuma mau kasih tau, bahwa hari ini Nara 
akan berangkat ke rumah tantenya menggunakan kereta api 
dan dia juga akan tinggal disana sambil kuliah, apa kamu 
tau itu ?" tanya mama Nara. 


Raigan membelalakkan mata tak percaya, bagaimana bisa 
Nara pergi tanpa memberitahu sedikitpun ?. Tiba tiba 
Andrea pun langsung terbesit di otaknya. 


"Ini pasti ada hubungannya sama tu anak !" monolog 
Raigan. 


"Ya udah tante... makasih infonya" tukas Raigan seraya 
menutup telfon lalu segera meraih jaket levisnya dan 
berangkat menuju rumah Andrea. 


"Tu anak pasti nolak Nara !" ketus Raigan sambil terus 
mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi. 


Tak lama kemudian Raigan pun sampai di rumah Andrea dan 
segera masuk tanpa ijin, kebetulan tak ada orang tua 
Andrea disana. 


Brakk ! 


Suara pintu kamar yang di tendang sangat kuat membuat si 
empunya langsung terbangun dari lamunannya di meja 
belajar. 


"Raigan ?" ucap Andrea dengan raut wajah terkejut melihat 
sahabatnya datang dengan wajah bengis. 


"APA YANG LO LAKUIN KE NARA SAMPE DIA BEGITU HUH 3!" 
teriak Raigan. Tangan besarnya menarik leher baju Andrea 
dan menyandarkannya ke dinding. 


Andrea hanya diam dan tertunduk hingga satu bogem 
mentah pun melayang di sudut bibirnya. Perlahan cairan 
kental bewarna merah pun keluar begitu saja. 


"JAWAB AND ! JAWAB !" murka Raigan. 


Hening. Tak ada sama sekali respon apapun dari sahabat 
seperjuangannya itu dan Raigan pun meninju perut Andrea 
bertubi tubi. 


"JAWAB AND ! JAWAB !" teriak Raigan sekali lagi. 
"Gua nolak dia !" singkat Andrea datar. 


Raigan terkejut bukan kepalang. Rasanya sakit tak 
berdarah, dia sudah merelakan orang yang ia cintai hanya 
untuk sahabatnya yang satu ini, tapi apa balasannya ? dia 
malah seenaknya saja menyakiti hatinya. 


"KURANG AJAR LO !" Raigan kembali melayangkan 
serangannya. Sementara Andrea hanya diam tanpa 
membalas sedikitpun. 


"Asal lo tau bangsat ! dia itu udah cinta mati sama lo sejak 
kita sekolah di Hankook !" kali ini suara Raigan melembut 
seraya melepas cengkramamnya dari bahu Andrea. 


Andrea berdecih lalu tersenyum memandang manik amarah 
sahabatnya. 


"Dan asal lo tau juga Gan! gua gak nerima dia karena gua 
tau DIA PACAR LO ! DAN GAK MUNGKIN BAGI GUA BUAT 
NGEREBUT PACAR SAHABAT GUA SENDIRI !" balas Andrea. 


Raigan tertegun, tubuhnya bergetar. la lupa memberitahu 
Andrea bahwa mereka sudah lama putus. 


"And...." lirih Raigan. 


"Maafin gua.... sebenarnya gua udah lama putus sama Nara 
dan gua lupa kasih tau ke elo. Asal lo tau juga, gua yang 
nyuruh Nara buat nembak lo di hari kelulusan! lo juga 
punya rasa kan sama dia ?" lanjutnya. 


Andrea mengangguk. 


"Iya ! gua udah punya rasa sama dia sejak dia masih gendut 
dulu, tapi gua gak berani ngungkapin cinta gua Gan... dan 
ketika dia ungkapin perasaan ke gua waktu itu, gua inget lo 
masih pacarnya dan bilang Rachel adalah pacar gua" jelas 
Andrea. 


Raigan pun menangis. Laki laki itu pun memeluk Andrea. 


"Maafin gua And... ini semua salah gua, gara gara gua cinta 
kalian terhalang". 


"Ini bukan salah lo Gan.... gua harusnya berterimakasih ke 
elo karena udah jagain Nara buat gua" potong Andrea. 


Raigan pun tersenyum. 


"Sekarang lo kejar cinta lo sebelum dia pergi! Nara bakal 
berangkat pagi ini pake kereta api ke rumah tantenya. LO 
HARUS BERGERAK CEPAT AND sebelum terlambat! sekarang 
masih sisa waktu 25 menit sebelum jadwal keberangkatan!" 
tegas Raigan sambil melirik jam tangannya. 


Andrea pun mengangguk dan segera berlari menemui 
cintanya. 


"And... kamu mau kemana ?" tanya Rachel yang kebetulan 
ber pas pasan di ambang pintu rumah Andrea. 


"Bukan urusan lo!" jawab Andrea ketus dan memasuki mobil 
dengan terburu buru. 


"Gua bakal buktiin seberapa besar cinta gua ke elo Nar ! 
salah paham selama bertahun tahun buat kita sulit bersatu, 
tapi sekarang! gua jamin gak bakal terulang lagi, lo bakal 
bahagia sama gua !" bisik Andrea pada dirinya sendiri. 


Beberapa saat kemudian, mobil bermerk Hyundai Genesis 
itu pun segera berhenti di parkiran stasiun. 


Tanpa membuang waktu yang ada, Andrea berlari meyeruak 
ribuan orang yang memadati stasiun tersebut. 


Telinganya dapat menangkap pemberitahuan bahwa kereta 
akan segera berangkat 1 menit lagi. 


"Dia pasti sudah ada di depan gerbong !" duga Andrea. 


Dari kejauhan dapat dilihatnya seorang gadis cantik 
berambut sebahu sedang melangkahkan kaki kedalam 
gerbong. 


Andrea mempercepat larinya dan akhirnya secara dramatis 
laki laki itu berhasil manarik lengan Nara hingga jatuh ke 
pelukannya. 


"Nar ! gua mohon jangan pergi" bisik Andrea. 
Nara mendongkak menatap laki laki yang memeluknya itu. 
"Andrea ?!" 


"Iya ini gua Nar, gua orang yang udah nolak cinta lo! dan 
asal lo tau, tujuan gua nolak lo bukan karna gak cinta, tapi 
gua gak tau kalo lo udah putus sama sahabat gua" terang 
Andrea. 


Nara bergeming. 
"Tapi kan lo....?" 


"Itu gak bener ! Andrea udah jatuh cinta sama lo sejak kita 
pertama kali sekolah di Hankook, jauh sebelum gua jatuh 
cinta" potong Raigan yang tiba tiba muncul entah dari 
mana. 


Mata Nara berbinar, ia tak menyangka akhir kisah cintanya 
akan seindah ini. 


"And...." panggil Nara pelan. 


"Cinta gua hanya buat lo Nar, soal Rachel kemaren, itu cuma 
siasat gua doang, dan sekarang apa lo mau jadi pacar 
sekaligus calon istri gua ?" tanya Andrea serius. 


Nara mengangguk tanda ia. Sungguh kebahagiaan tiada 
tara. Mereka berdua pun berpelukan. 


Raigan pun bertepuk tangan dan diikuti oleh orang orang 
yang ada di stasiun itu. 


"Bahagia itu tidak harus memiliki, tapi bahagia itu adalah 
melihat orang yang kita sayangi saling memilik lirih 
Raigan. 


The End 

Akhirnya berakhir sudah kisah cinta mereka guys 
Nyesek gak sih ? 

Raigan, kamu smaa aku aja... 


Aku terharu udah bisa namatin cerita ini 
Makasih buat kalian yang masih setia nunggu buat 
ngasih vomentnya 


Adakah yang mau kalian ucapin ke 


Nara 
Andrea 
Raigan 
Rachel 
Atau 
Author 


Huwaa.... 
Nangis nangis.... 
Sampai jumpa di cerita aku yang lain ya guys... 


Semoga kalian suka endingnya 


Tapi pengen tau juga dong ending yang kalian 
harapkan itu kek apa sih ? 


Writernim : Arifa 


Cast 


Halo guys how are u.... 
Jumpa lagi sama aku ya di MGFIAF wkkwk gimana ? 
kalian penasaran gak sama para tokoh tokohnya? 


Oke oke... 
Tanpa menunggu lagi aku bakal kasih tau ke kalian 


Satu,dua,tiga ! 
Jeng jeng jeng... 


1. Nara 
(Gue sengaja gak masukin fotonya soal biar kalian 
bayangin aja siapa yang jadi Naranya ) 


2. Andrea 
3. Raigan 
4. Rachel 


5, Thalia (sory kalian bayangin aja yang jadi thalia 
ya...) 


6. Feli (bayangin sendiri aja) 


7. Rage 


8. Seana 


Udah... Itu aja.... 
Tokoh siapa yang paling kalian suka disini ? 


Kasih tau ya... 

Sampai jumpa di new arifa story' 
Jan lupa follow aku ya... 

arifa 24 


Jan lupa Jan lupa 


Writernim: arifa 


Xixixi 
Hello 


Gaiss.... 


Aku update cerita baru nih... 
Siapa yang mo baca 


Judulnya : ' MA STALKER 


KEPO ? 
Let's check my profile and don't forget follow my account 
okay arifa 24 


Papay 
See u di I'M A STALKER 


Writernim: arifa 


Ikan Hiu Makan 


Hi guys dah lama juga aku tak sapa kalian lageh... 


Oh iya apa kabar 


Aku bikin cerita baru loh... 
Judulnya : Young Couple 
Genre: Fiksi Remaja 


Langsung aja mampir ya... 
Kalo gak suka jangan mampir oghey 
Nih aku kasih sedigit cuplikan deskripsinya.... 


Dahlan... cuma itu aja papay 


Writernim : Arifa 


